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(Ouran: 50: 1-2) 
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ITAB PENYEMBUHAN (As-Syifa/Sufficientia), 

Ibn Sina (Avicenna): Ilahiah (Metafisika), mer- 
upakan kitab magnum opus dalam domain filsafat Is- 
lam Peripatetik. Ditulis oleh Seikh Rais dengan corak 
integrasi pelbagai doktrin hikmah/falsafah (philoso- 
phia) dalam arti tradisionalnya. Sebagaimana dalam 
tradisi filsafat tradisional yang berakar pada nubuat, 
kitab ini memberikan isbat yang mengikat dengan 
nuansa proposisi ketat distingsi antara kutub-kutub 
domain Wujud Wajib dan Wujud Mungkin. Bagaima- 
na Yang Wajib niscaya Esa (Singular), dan bagaima- 
na darinya melimpah Maujudat (eksisten-eksisten) 
dalam drama kosmik penurunan bertahap dengan 
seluruh had, daya, akal, serta jiwa sampai pada titik 
tolak kembali dalam kenaikan bertahap melalui po- 
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ros gravitasi cinta dan kerinduan atas Yang Sempurna 
lagi Wajib. Dengan cara saksama juga diterangkan is- 
bat atas nubuat, sekaligus sebagai isyarat bahwa un- 
tuk mencapai Yang Metafisis sang metafisikus (arif/ 
gnostikus) dibebani oleh limitasi dan hanya saluran 
tradisilah yang dapat menghubungkan antara Yang 
Metafisis dan metafisikus vice versa. 


Dalam banyak kesempatan penerjemah telah 
mengupayakan suatu tilikan dari dalam dan tidak 
akan mengulangi isbat apa pun sekali lagi di sini ter- 
kait domain ini. Dalam Kitab Penyembuhan (Makalah 
Pertama) ini dijelaskan alasan Ibn Sina mengajukan 
istilah “Tlahiah” sebagai pengganti Ma Bada Thabiah 
dan bagaimana metafisika sebagai subjek ilmu univer- 
sal berfusi dengan doktrin. Bauran ini menciptakan 
apa yang kemudian jadi corak “metafisika sebagai 
doktrin” Faktanya, bukan mana lebih dahulu antara 
doktrin dan metafisika. Dilihat dari arah al-hikmah 
al-khalidah (philosophia perennis) titik-titik hikmah 
dalam bentuk apa pun adalah hikmah dan merupakan 
sikap yang fatal jika dari titik ini orang terjebak pada 
formalisme tertentu sekalipun formalisme tertentu 
dibutuhkan di mana-mana bahkan dalam filsafat. 


Filsafat Islam yang hidup, sekali lagi, melalui 
pena Ibn Sina dalam banyak para arif Jain sampai 
hari ini, telah menyeberangkan doktrin yang dapat 
direnungkan secara falsafi—dan sebaliknya, menye- 
berangkan subjek tertentu dari tradisi filsafat untuk 
jadi jembatan menuju doktrin. Ini pulalah yang men- 
jadi salah satu alasan mengapa metafisika hanya hid- 
up—dalam maknanya yang sejati, menurut al-hikmah 
al-khalidah—dalam tradisi. Agama, atau agama-ag- 
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ama senantiasa membawa serta, atau mempertahank- 
an metafisika (atau boleh juga sebaliknya metafisika 
jadi dasar) dalam pelbagai bentuknya. Dalam mode 
Islam, metafisika hidup sebagai diskursus Ilahiah, dan 
tentu saja diskursus ini bukan tidak dipermasalahkan 
kalangan agamawan tertentu. Namun, faktanya, Hik- 
mah Ilahiah menjadi fondasi munculnya mazhab se- 
rupa Isyragiy/Iluminasi (Suhrawardi) yang berestafet 
terus sampai Hikmah Mutaaliyyah (Shadra) sampai 
Haji Mula Hadi Sabzawari dua abad silam dan seka- 
rang berlanjut ke tangan hakim-hakim serupa Nasr, 
Bagir, Al-Attas dan banyak lainnya di Indonesia yang 
tinggal menunggu waktunya muncul ke permukaan. 
Dalam mode lain, metafisika hidup dalam Thomisme 
(barangkali juga Neo-Thomisme), dan banyak hik- 
mah Timur lain hingga yang bernuansa lokal. Metaf- 
isika, atau apa pun nama yang mewakili representa- 
si yang tak terperi, bagai embus angin bergerak ke 
manapun kehendak Sang Napas menggiringnya. 


Selama metafisika ada doktrin terjaga, dan sela- 
ma doktrin terjaga metafisika akan ada. Karena itu, 
barangkali orang akan berhasil melacak metafisika 
sekadar sebagai fakta tekstual sampai Aristoteles, tapi 
keberhasilan itu juga mestinya menghasilkan rong- 
ga lain yang menganga lebih besar, yakni metafisika 
sebagai realitas yang jejaknya ada di mana-mana na- 
mun sekaligus tersamar, dan karena sifat samarnya itu 
entah berapa banyak yang luput dari perhatian. Seka- 
lipun demikian, karena sifat subjek ini bersifat kulli/ 
universal, keterhubungannya dengan jejak metafisika 
yang lain senantiasa tersedia. 
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Metafisika mestilah integral, sebab menapaki 
satu jalan (metafisis) adalah menapaki seluruh jalan, 
sebagaimana benar menyelamatkan satu manusia 
sama bernilainya dengan menyelamatkan seluruh 
manusia. Mengatakan bahwa pandangan seperti ini 
adalah sejenis sinkretisme tidak lain menunjukkan 
kepandiran metafisis sendiri. Dari arah sini, sub- 
stansi-substansi takkan tertukar dengan aksiden dan 
pada puncaknya simbiosis mahiyah/kuiditas dan 
wujud/eksistensi dalam mode paling pastinya dapat 
menerangi (sebagaimana judul kitab ini yang adalah 
Penyembuhan) bagi kebingungan asali manusia akan 
asal-usul yang adalah Sang Mutlak yang Wajib yang 
Wujud dan Singular. Lantas apa yang menyebabkan 
manusia mengidap ketidakmampuan (impotensi) da- 
lam menangkap realitas esensial jika bukan penyang- 
kalan-penyangkalannya sendiri atas kemampuan dan 
kapasitas dirinya sendiri? Sampai di sini, kalam apa 
pun semestinya telah memadai. 


/z/ 


Ditinjau dari dalam, metafisika pada dirinya sendiri 
adalah sesuatu yang tak terbahasakan atau menggu- 
nakan istilah yang disepakati Schuon dan Guenon: 
tak manifes (unmanifest). Artinya diskursus ini telah 
selesai bahkan sebelum dimulai. Tapi tidak jika dilihat 
dari realitas yang bergerak dan kontingen. Dimensi 
ruang dan waktu membawa senantiasa alusi pada asal- 
usul dan melacak ini artinya “mundur ke belakang 
dan “melacak prinsip. Mundur dan mencari prinsip 
akan membawa orang pada, sekali lagi, metafisika, 
atau sekurang-kurangnya tapal batas antara yang fisik 
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beserta seluruh derivasi ruang dan waktunya dengan 
yang melampaui semua manifes maujudat ini. 


Sekarang jika ditinjau kembali, metafisika mesti- 
nya tidak dapat secara persis atau tidak akan pernah 
cukup membahasakan yang metafisis pada dirinya 
sendiri yang diselimuti oleh misteri mutlak. Misteri 
mutlak ini, saat dilacak dengan perangkat yang mum- 
kin, atau yang kontingen, membawa orang pada koor- 
dinat yang disebut sebagai “wujud. Anatomi wujud/ 
ada/eksistensi merupakan tapal batas antara yang 
metafisis dalam domain universalnya dengan pencip- 
taan realitas eksternal. Inilah kontak antara yang tak 
manifes dengan yang manifes dan para Arif, Hakim 
serta Mutakallim berlomba menarik dari satu titik 
diakritik—yang adalah wujud—ke pelbagai manifes- 
tasi eksternal. Sekaligus pada saat yang sama mening- 
galkan misteri total Wujud Wajib/Eksistensi Niscaya/ 
Wujud Niscaya pada dirinya sendiri. Wujud Niscaya 
pada dirinya sendiri, bagaimanapun, tidak bisa tidak 
lengkap dan pada akhirnya tidak akan pernah mema- 
dai diberi nisbat kecuali isbat yang mengikat bahwa 
Ia singular (Esa), tak tepermanai, dan bahasa bah- 
kan silogisme takkan pernah memadai mencapain- 
ya. Ini adalah ranah yang hanya sedikit orang diberi 
keberkahan dapat memahami dengan cara ketidak- 
mampuannya untuk memahami. Ini pula ranah yang 
mana agama-agama banyak bicarakan sebab sifatnya 
yang mutlak dan merupakan asal-usul: juga merupa- 
kan ranah kembali yang tak dapat dielakkan. Guran 
menyinggung ini sebagai: inna lillahi wa inna ilaihi 
rajiun. 
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Di tingkat ontologis, lebih tepatnya, saat Wujud 
Wajib ini diturunkan ke dalam kerangka manifesta- 
si kosmologis, secara otomatis ada paradoks yang 
menyertai. Wujud dibedakan dari Kuiditas (mahi- 
yyah) sejauh dalam kategori penunjuk. Antara kedua 
prinsip ini, perdebatan panjang dapat ditarik: (a) mer- 
eka yang menegaskan asas Wujud, dan (b) mereka 
yang menegaskan asas Kuiditas. Pada tingkat realitas 
eksternal, kedua distingsi ini sangat jelas: yang mana 
kejelasannya muncul dari limitasi materi. Siapapun 
yang mengatakan Kuda secara otomatis dalam wa- 
ham orang itu terimprintasi dua hal: “sifat-sifat kat- 
egoris yang membuat kuda itu kuda dan beda den- 
gan yang lain” dan sekaligus “wujud jisim kuda” Di 
sini tidak ada hambatan berarti. Namun lain soal jika 
orang, saat mencari asas dan asal-usul realitas dan be- 
rujung pada satu asumsi bahwa ada satu hal, mesti- 
lah hal itu wujud/ada, dan mestilah sesuatu itu adalah 
prinsip untuk semua. Namun dalam pelacakan teleol- 
ogis regresif—sejak bahwa realitas ditangkap sebagai 
sehimpun aksiden-aksiden kontinu yang mestilah 
aksiden-aksiden ini bersumber dari substansi sebab 
tertentu (ar: jauhar-arad)—orang harus menegaskan 
distingsi yang mutlak yang ditunjuk sebagai Wujud 
Wajib di satu sisi dan wujud nisbi atau wujud mun- 
gkin. 

Wujud Wajib, saat coba dikategorikan, mesti 
tidak memiliki kategori demikian pula saat dia di- 
masukkan dalam satu himpun genus tertentu tidak 
akan bisa, atau apalagi dikelompokkan berdasarkan 
spesies. Sebab saat semua upaya kategori ini dilaku- 
kan, semuanya akan berujung pada paradoks yang 
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mustahil. Dengan demikian Wujud Wajib nirkategori. 
Namun apa yang dapat mendefinisikan dirinya? Ke- 
diaannya. Dalam hal ini disebut kuiditas (mahiyyah). 
Kembali pada soal prinsip. Jika Wujud Wajib mestilah 
bersanding dengan Kuiditasnya, maka di antara dua 
ini mana yang prinsip? Karena menentukan ini orang 
akan dibawa pada penetapan prioritas dan posteriori- 
tas dengan implikasinya masing-masing. 

Ibn Sina, sekalipun banyak mendasarkan filsa- 
fat/hikmahnya pada anatomi wujud, bagaimanapun 
mempercayai bahwa suatu wujud tidak akan pernah 
merupakan wujud tanpa kuiditasnya. Ada semacam 
dukungan dalam pandangan Ibn Sina pada keasa- 
sian kuiditas. Bagaimanapun pandangan ini sejalan 
dengan banyak kalangan lain seperti Suhrawardi dan 
bahkan kalangan Mutakallim tertentu. Tapi pandan- 
gan ini bukan tanpa hambatan. Terutama, jika kem- 
bali pada soal di atas, bahwa saat Wujud pada dirinya 
sendiri ditangkap waham seseorang, perbedaan an- 
tara wujud pada dirinya sendiri dengan kuditasnya 
menjadi kabur. Wujud pada dirinya sendiri menjadi 
semata objek makulat dan karena itu terbuka pada 
kekaburan yang coba ditangkap fakultas epistemologi 
manusia. Distingsinya menjadi sekabur apakah di an- 
tara wujud dan kuiditas bisa dipisahkan sejelas perbe- 
daan antara wujud dan kuiditas kuda seperti contoh 
di atas, atau justru tidak ada perbedaan antara wujud 
dan kuiditasnya. 


Ditinjau secara metafisis murni, tidak masalah 
mana yang jadi prinsip sejak bahwa wujud dan kuidi- 
tas merupakan salah satu term dari banyak term yang 
karena sifat term itu sendiri membatasi akan tidak 
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memadai dalam menunjuk secara pasti apa yang hen- 
dak ditunjuknya yang adalah prinsip segala (mumkin 
al-kull) yang juga berarti Ia Yang Tak Terperi. Sekali- 
pun demikian dalam diskursus filsafat Islam, menun- 
juk secara proposisional wujud atau mahiyah sama 
pentingnya dengan memberikan markah pada jalan. 
Tentu saja tidak ada masalah di ranah metafisis. Pas- 
alnya saat realitas itu harus diperikan, maka itu harus 
diperikan dengan isbat paling kuat dan proposisi pal- 
ing berisi yang tidak meninggalkan keraguan. Upaya 
ini merupakan jalan burhan. Saat realitas itu diper- 
ikan, maka pemeriannya sama pentingnya dengan 
memberi marka pada jalan, rambu-rambu harus se- 
jelas dan selaras bentang jalan, jika tidak maka bukan 
saja orang tidak akan menemukan isyarat yang jelas 
dari realitas segala, sumbu segala realitas, melainkan 
akan terlempar dari pusat realitas dan pada gilirannya 
akan menganggap tidak pernah ada jalan sebagaima- 
na mulai lazim bahwa tidak pernah ada metafisika, 
atau agama yang memuat markah ke arah metafisika, 
atau bahkan Tuhan. 


Tidak kalah menarik untuk dicatat, dari sisi 
metafisis, karena tidak ada distingsi substansi dan 
aksiden, maka tidak ada aksiden-aksiden dan sub- 
stansi-substansi. Di balik itu potensi jadi tiada dan 
antara satu akibat dengan sebabnya akan terputus. 
Orang, di titik ini dapat mengatakan dari sisi metaf- 
isis tidak pernah ada aksiden—atau bahkan kebetu- 
lan. Jika semua aksiden tidak ada yang tersisa adalah 
semuanya dalam realitas eksternal adalah “keselesa- 
ian dalam 'proses' atau 'proses yang sesungguhnya 
telah selesai. Dalam Islam, salah satu inti dari tauhid 
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tampak dari sikap tawakal. Suatu etika religius yang 
menandai hubungan antara manusia yang nisbi den- 
gan Allah sebagai Yang Mutlak. |...| 


Darmaraja-Sumedang 


Rabi'u Tsani1445 
Sumedang 2023 
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KITAB AL-SYIFA' 
Ilahiyyah 
(Filsafat Pertama/Metafisika) 


Seikh Ra'is, Hujjatul Hagg 
Abu Ali Ibn Sina 


Penerjemah: Syihabul Furgon 


Bismillahirrahmanirrahim 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, dan se- 
lawatnya atas Nabi terpilih, Muhammad (saw|, dan 
seluruh keluarganya yang mulia. 


Bagian ketiga belas dari kitab al-Syifa (Kesembuhan) 
Ihwal Ilahiyah (Metafisika) 


MAKALAH PERTAMA 


Tersusun dari delapan pasal 


Pasal Pertama 
Pasal (aj: 


Mengenai pengantar (dalam hal| menuntut (ilmu, 

dalam) subjek filsafat pertama (metafisika), demi 

memperjelas (kedudukan) dirinya dalam (matra) 
pengetahuan (ilmu-ilmu). 


Dan semata karena Allah telah membuat kami ber- 
hasil, dan atas rahmat dan keberhasilan (yang kami 
peroleh), sehingga kami telah mengemukakan makna 
dari ilmu-ilmu logika dan fisika (tabii| dan matemati- 
ka, kami harus segera mengemukakan makna filsafat 
(metafisika). Dan kami mulai, (disertai) permohonan 
tolong dari Allah. Maka kami berkata: 


Bahwa imu-ilmu kefilsafatan, seperti yang tel- 
ah dipertunjukkan di tempat lain dalam kitab-kitab 
(kamil, terbagi menjadi Jilmu) teoretis dan praktis 
(amaliah). Perbedaan antara keduanya juga telah di- 
tunjukkan. Telah disinggung bahwa (ilmu) yang teo- 
retis adalah yang di dalamnya kita mencari penyem- 
purnaan daya fakultas teoretis dari jiwa dengan (cara) 
menyinambungkan' akal dengan tindakan, dan (|ca- 
ranya| itu dengan menyinambungkan ilmu yang 
konseptual (tasawwuriy) dan yang dibenarkan (| tash- 
digiy| dengan perkara yang hal itu (adalah) bukan itu, 
dikarenakan tindakan kita dan keadaan kita, sehingga 


1 Bihushuli. Leterlek: menghasilkan. Di sini, kata “menyinambung- 
kan” dari kata “sinambung” sekadar memberikan jembatan makna. 
Penggunaannya akan disesuaikan dengan konteks. 
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tujuan dari hal itu adalah untuk mencapai pendapat 
dan keyakinan yang bukan pendapat dan keyakinan 
atas bagaimana bertindak atau bagaimana dimulain- 
ya tindakan Jitu). Dan bahwa (filsafat| praktis adalah 
yang, pertama-tama, daripadanya dicari kesempur- 
naan daya fakultas teoretis dengan menyinambung- 
kan pengetahuan yang konseptual dan yang dibenar- 
kan dengan perkara (yang mana) hal itu adalah itu da- 
lam tindakan kita, yang darinya, kedua, menghasilkan 
kesempurnaan daya fakultas praktis melalui akhlak. 


Dan telah dijelaskan bahwa pengetahuan teore- 
tis terrangkum dalam tiga bagian, yakni: fisika, tak- 
lim-taklim (ta'limiyyah, baca: matematika), dan ilahi- 
ah (metafisika). 


Dan bahwa materi fisika adalah jisim-jisim (wa- 
dak-wadak) sehubungan dengan gerak dan diam-|(nya 
jisim itu), dan dalam hal ini pembahasannya berkai- 
tan dengan aksiden-aksiden yang terjadi pada mereka 
dalam dirinya sendiri. 


Dan bahwa taklim-taklim (subjek matematika) 
adalah kuantitas yang dasarnya merupakan pemu- 
jaradan dari materi sendiri, atau apa yang memiliki 
kuantitas (keberapaan|. Dan yang dibahas di dalam- 
nya adalah keadaan (aksiden| yang terjadi disebab- 
kan oleh kuantitas dalam hal bahwa ia (merupakan| 
kuantitas: dan dalam definisinya tidak menyertakan 
(suatu) spesies materi dan bukan daya penggerak. 


Dan bahwa (subjek pengetahuan) ilahiah (metaf- 
isika) membahas (segala) sesuatu yang tidak ber- 
hubungan dengan materi dalam jenis dan definisinya. 


Anda juga telah mendengar bahwa (subjek 
pengetahuan) ilahi adalah subjek yang di dalamnya 
membahas sebab-sebab pertama atas wujud tabii, dan 
taklim (subjek matematika| dan perkara yang terkait 
dengannya, dan juga atas musabab saban-saban sebab 
dan permulaan saban-saban permulaan dan itu kea- 
gungannya (bersifat) ilahi taala. 


Ini adalah ukuran perkara yang akan anda keta- 
hui dari perkara (kitab-kitab) yang terdahulu. Dan 
tidak akan jelas bagi anda dari (subjek) itu, karena 
subjek atas ilmu ilahi dalam hakikatnya (tidak dapat 
diketahui secara sahih) kecuali (dengan) isyarat-is- 
yarat yang lalu dalam Kitab Burhan (fi kitab al-bur- 
han) (yang merupakan subjek dari) logika, (itu pun) 
jika anda mengingatnya. Karena sudah barang tentu 
dalam ilmu-ilmu lainnya anda akan mendapatkan 
subjek dan hal-hal yang dicari, serta postulat-postulat 
dasar yang darinya disusun setiap burhan. Sekarang 
anda masih belum benar-benar (dapat) menegaskan 
apa yang menjadi pokok bahasan ilmu ini, apakah itu 
zat (inti) dari Sebab Pertama, sehingga yang ditelusuri 
di sini adalah makrifat atas sifat-sifatnya dan afalnya 
atau makna yang lain. 


Demikian pula, bahwa anda telah mendengar 
hakikat filsafat dan filsafat pertama (metafisika), dan 
(bahwa filsafat pertama, dan hakikat filsafat ini) itu 
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memberikan pembenaran pada prinsip ilmu-ilmu 
lainnya, dan itu adalah hikmah hakiki (filsafat yang se- 
sungguhnya)|. Dan anda telah mendengar pada suatu 
waktu bahwa hikmah (filsafat adalah pengetahuan 
terbaik dari objek yang diketahui paling baik, (dan 
pendapat) lainnya (berkata) bahwa hikmah (filsafat) 
adalah makrifat yang paling sahih kemakrifatannya 
dan kesempurnaannya, (dan pendapat) lainnya (ber- 
kata) bahwa (hikmah) adalah pengetahuan mengenai 
sebab-sebab pertama bagi segala sesuatu. (Sekalipun 
dengan keterangan-keterangan tadi| anda (sesung- 
guhnyaJ tidak tahu apa filsafat pertama ini, dan apa 
hikmah ini, dan apakah ketiga hudud (definisi) dan 
sifat atas seni yang satu atau atas banyak seni |ilmu| 
yang tiap-tiap darinya disebut hikmah (filsafat). 


Sekarang kami akan menunjukkan kepada anda 
bahwa ilmu yang kita tapaki ini adalah filsafat perta- 
ma, dan itu adalah hikmah yang mutlak (al-hikmah 
al-muthlagah), dan tiga sifat yang dengannya hikmah 
dijelaskan (dipolakan|, bahwa hikmah adalah sifat 
dari seni tunggal, yakni seni ini. Juga telah diketahui 
bahwa tiap-tiap ilmu memiliki subjek materi khusus 
yang terkait dengannya. Maka, marilah kini kita ba- 
has apa (yang menjadi| subjek bahasan ilmu ini?, dan 
marilah kita renungkan apakah subjek bahasan ilmu 
ini adalah (kedudukan) Allah taala keagungan-Nya, 
atau bukan hal itu, kecuali bahwa (pelacakan atas 
kedudukan Allah| adalah perkara yang ditelusuri 
ilmu ini. Maka kami berkata: 


Bahwa tidak jaiz bahwa (kedudukan/keberadaan 
Allah) merupakan subjek. Dan itu karena subjek ba- 
hasan setiap ilmu adalah sesuatu yang keberadaannya 
diterima dalam ilmu tersebut, (dan karena itu, subjek 
ini) membahas ahwalnya (semata). Dan hal ini telah 
diketahui dalam subjek-subjek lain. Dan (sementara) 
wujud Ilahi taala keagungan-Nya, tidak jaiz diteri- 
manya dalam ilmu ini bagai suatu subjek, akan teta- 
pi itu adalah hal yang dicari di dalamnya. Demikian 
karena jika tidak demikian maka tidaklah terganggu 
Ibaca: terhalangi| apakah (penegasan akan Allah) 
diterima dalam ilmu ini dan ditelusuri dalam ilmu 
yang lain. Dan dua jalan itu batil (salah). Dan kare- 
na hal itu tidak dapat dicari dalam ilmu lain, karena 
ilmu-ilmu lain itu antara lain akhlak (etika), atau poli- 
tik, atau fisika, atau matematika, atau logika. Dan ti- 
dak ada dalam ilmu filsafat yang diketahui di luar ba- 
gian-bagian ini. Tidak pula di dalam |ilmu-ilmu tadi) 
dibahas (diselidiki) mengenai isbat atas Ilahi taala 
keagungan-Nya, dan hal itu tidaklah jaiz. Dan anda 
akan mengetahui hal ini dengan sekurang-kurangnya 
memikirkan prinsip-prinsip yang diulang-ulangi ke- 
pada anda. Juga tidak dapat dicari dalam ilmu-ilmu 
selain ini sebab itu tidak dicari dalam ilmu sama seka- 
li. Maka haruslah jelas (terbukti| dengan sendirinya 
(isbat Ilahi itu), atau penjelasannya secara putus asa 
(dijelaskan) secara teoretis. (Karena isbat itu| tidak 
jelas dengan sendirinya atau sesuatu yang membuat 
putus asa untuk dijelaskan. Sebab mengenai hal itu 


ada dalilnya. Lantas bagaimana bisa dengan sah me- 
nerima wujud yang penjelasannya demikian (mem- 
buat) putus asa? Maka pada akhirnya tetap bahwa 
pembahasan mengenai (|isbat Ilahi) ada pada ilmu 
(ilahiah| ini. 

Maka pembahasan mengenai (yang Ilahi) terdi- 
ri dari dua aspek: pertama pembahasan mengenainya 
sehubungan dengan wujudnya, dan yang lainnya se- 
hubungan dengan sifat-sifatnya. Dan kemudian bah- 
wa pembahasan atas wujudnya dalam ilmu ini, maka 
tidak bisa jadi pokok bahasan ilmu ini. (Sebab) tidak 
ada pengetahuan atas ilmu-ilmu yang menegaskan 
pokok pembahasannya sendiri, dan juga tidak lama 
lagi akan kami jelaskan kepada anda bahwa pemba- 
hasan mengenai wujud-Nya tidak dapat (dilacak| 
kecuali dalam ilmu ini. Karena telah jelas bagi anda 
mengenai hal ilmu ini, bahwa ilmu ini membahas 
perkara yang terpisah dari yang semata material. Dan 
telah tampak bagi anda dalam ilmu tabii (fisika) bah- 
wa (ilmuj ilahi adalah Jilmu mengenai sesuatu yang| 
bukan jisim, dan bukan daya jisim. Melainkan bahwa 
Dia itu esa, bersih dari materi, dan dari percampu- 
ran gerak dengan jalan apa pun. Karena itu mestilah 
bahwa pembahasan mengenai-Nya (terdapat dalam)| 
ilmu ini. Dan perkara yang tampak bagi anda menge- 
nai hal itu dalam ilmu tabii (fisika) adalah garib bagi 
ilmu tabii itu sendiri, dan sesuatu yang digunakan 
dalam (ilmu fisika) bukanlah merupakan (perangkat 
yang sesuai) pada (subjek Ilahi). Terkait dengannya, 
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maksud saya supaya menyegerakan manusia (atas 
pengetahuan mengenai) ketetapan keberadaan Pem- 
rakarsa Pertama, maka dengan itu (orang) berketeta- 
pan ingin memperoleh ilmu-ilmu, dan (dengan ilmu 
ilahi, orang) ditarik pada suatu tingkat (yang memu- 
ngkinkannya| sampai pada makrifat mengenai-Nya 
secara hakiki. 


Karena tidak ada lagi pilihan selain bahwa ha- 
rus ada subjek bahasan untuk ilmu ini, dan telah jelas 
bagi anda bahwa yang disangka sebagai subjek baha- 
sannya bukanlah subjek bahasannya. Maka, mari kita 
pertimbangkan: apakah pokok bahasannya adalah as- 
bab-asbab puncak atas maujudat, yang semuanya ada 
empat?, yang tidak ada satu pun darinya yang tidak 
dibicarakan? Karena ini juga merupakan pendapatn- 
ya suatu kalangan. 


Akan tetapi memeriksa semua asbab juga tida- 
klah dapat tercakup kecuali dipertimbangkan di da- 
lamnya sehubungan dengan maujudatnya, sehubun- 
gan dengan asbab mutlak Jabsolut|, atau sehubungan 
dengan setiap (sebab empat, seumpama dikhususnya 
baginya. Maksud saya, memeriksa di dalamnya dalam 
hal (apakah) ini sesungguhnya fiil (agen), atau pener- 
ima, atau sesuatu yang lain: atau sehubungan dengan 
bagaimana (sesuatu) itu disusun darinya. 


Maka kami berkata: pemeriksaan atasnya tidak 
jaiz (dilakukan) sehubungan dengan asbab mutlak, di 
mana tujuan dari ilmu ini adalah memeriksa hal-hal 


2 Baca: empat sebab silogistis Aristoteles 
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yang terjadi pada asbab sejauh ia asbab mutlak fabso- 
lut). Dan (hal ini| tampak dalam beberapa (hal|: per- 
tama adalah bahwa ilmu ini membahas (perkara yang 
bukan merupakan aksiden khusus sebab-sebab dalam 
hal bahwa dia itu sebab-sebab, seperti yang universal 
dan partikular, potensi dan fiil, kemungkinan (yang 
kontingen) dan wajib (yang niscaya| dan yang lainn- 
ya. Kemudian jelaslah bahwasanya soal-soal ini pada 
dirinya sendiri mesti dibahas. (Sehingga| kemudian 
(hal ini) bukan merupakan aksiden khusus atas hal- 
hal (dari objek) tabii (fisika) dan matematika. Dan ia 
juga bukan termasuk dalam perkara aksiden khusus 
dalam ilmu praktis. Sehingga tetaplah bahwa pemba- 
hasan mengenainya (adalah merupakan objek dari| 
ilmu yang tersisa dari berbagai cabang (|ilmuj yang 
adalah ilmu ini (ilmu Ilahi/metafisika). 


Demikian pula, pengetahuan mengenai se- 
bab-sebab mutlak Jabsolut| muncul setelah ilmu 
(yang) mengisbatkan sebab-sebab bagi hal-hal yang 
memiliki sebab. Demikian jika kita belum menegas- 
kan keberadaan sebab-sebab atas hal-hal yang diaki- 
batkan dari hal-ihwal, dengan menegaskan bahwa 
bagi keberadaannya terkait (bersinambung| dengan 
(perkara) yang mendahuluinya dalam keberadaan, 
tidak menjadi kelaziman akal (rasional untuk mene- 
gaskan) keberadaan penyebab mutlak, dan bahwa di 
sini ada (sejumlah) penyebab. Adapun (objek-objek| 
yang indrawi, tidak menunjuk kecuali pada (objek| 
bersama. Dan tidak demikian, jika dua hal terjadi se- 
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cara bersamaan (secara lengkap), pastilah salah sat- 
unya adalah penyebab bagi (sesuatu) yang lain. Dan 
keyakinan yang muncul pada jiwa karena banyaknya 
perkara yang disampaikan oleh indra dan pengujico- 
baan itu tidak pasti, sebagaimana anda ketahui, kec- 
uali dengan pengetahuian bahwa kerapkali hal-hal 
yang merupakan maujudat itu (perkara) tabii atau 
diikhtiari. Dan ini pada hakikatnya tergantung pada 
penegasan atas pelbagai ilat, dan ikrar (penegasan 
verbatim| atas adanya ilat dan berbagai sebab. Dan 
(ilmu) ini bukan yang utama dan jelas, melainkan ses- 
uatu yang (sekadar masyhur di kalangan umum|. Dan 
anda telah mengetahui perbedaaan antara keduanya. 
Dan juga tidak manakala karib dalam pikiran, dari hal 
yang jelas dalam dirinya sendiri, bahwa hal-hal dun- 
iawi memiliki permulaan, (yakni) perkara yang pen- 
jelasan atas dirinya sendiri bersifat wajib. Seperti ban- 
yak masalah geometris yang pemburhanannya (baca: 
demonstrasinya) ada dalam kitab Euclid. Selain itu, 
pemburhanan atas (masalah geometris) itu tidak ada 
dalam ilmu-ilmu yang lain. Karenanya mestilah ada 
dalam ilmu ini. 


Lantas bagaimana mungkin subjek ilmu yang 
membahas ahwal (kondisi) dari pencarian wujud 
akan hal-hal yang dicari di dalamnya?” Jika memang 
demikian adanya, maka juga telah jelas bahwa pemba- 
hasan mengenai (wujud pada dirinya sendiri sebagai 


3 Baca: bagaimana mungkin subjek ilmu yang mencari ihwal dapat 
mencari wujud dalam dirinya sendiri? 
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penyebab) dari arah mana tiap-tiap darinya wujud 
itu khusus, karena hal itu diselidiki di dalam ilmu ini. 
Juga tidak dengan jalan bahwa ia adalah jumlah dan 
keseluruhan, maksud saya bukan (suatu himpunan| 
penjumlahan dan penguniversalan. Karena memer- 
iksa bagian-bagian (yang merupakan) suatu jumlah 
lebih utama (pertama) dari pemeriksaan dalam jum- 
lah. Jika tidak demikian maka dalam tiap-tiap bagian 
(juziyyat| terdapat yang universal, dengan pertim- 
bangan bahwa anda telah mengetahuinya. Karena itu 
mestilah pemeriksaan dalam hal-hal yang merupakan 
bagian, terutama dalam ilmu ini, didahulukan dengan 
menjadi subjek bahasan atau (dibahas dalam) ilmu 
lain (yang terpisah sama sekali). Dan ilmu yang lain 
itu tidak ada yang meliputi (mengandung) pembic- 
araan mengenai sebab-sebab puncak ketimbang ilmu 
ini. Adapun bila pemeriksaan mengenai sebab-sebab 
berkaitan dengan sejauh mereka itu maujudat dan 
yang berelasi dengannya dari arah itu, maka mestilah 
pokok bahasan pertama adalah yang maujud sejauh 
dia adalah maujud. 


Dengan demikian juga jadi jelas batalnya 
pendapat ini, yakni bahwa ilmu ini memiliki pokok 
bahasan (mengenai| sebab-sebab puncak, melainkan 
(bahwa ilmu ini| mestilah diketahui sebagai kesem- 
purnaannya dan yang dicarinya. 


Pasal Kedua 
Pasal (b) 


Mengenai bagaimana meraih subjek ilmu ini 


Penting (bagi kami) untuk menunjukkan subjek ilmu 
ini sehingga tujuan (objek) yang terkandung dalam 
ilmu ini menjadi jelas bagi kita. Dengan demikian 
kami mengatakan: 


Bahwa ilmu tabii (fisika) merupakan subjek jisim 
(wadak), dan (fisika| itu bukan (subjek mengenai) wu- 
jud (pada dirinya sendiri|, juga bukan (subjek menge- 
nai| bahwa dia (merupakan) substansi (jawhar|, dan 
bukan karena tersusun dari prinsip asalnya yakni ma- 
teri (hayuli/hyle| dan bentuk, melainkan (bahwa fisika 
itu merupakan) subjek atas (sesuatu) yang bergerak 
dan diam. Dan (subjek) ilmu-ilmu yang (tingkatnya| 
berada di bawah ilmu tabii (fisika) lebih jauh lagi dari 
ini. Demikian pula dengan |ilmu tentang perangai| 
kemakhlukan (akhlak). 


Adapun ilmu matematika, subjeknya adalah 
ukuran yang dimujarad (diabstraksi| dalam pikiran 
dari materi, atau ukuran yang dipahami dalam pikiran 
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dengan materi, atau angka yang dimujarad dari ma- 
teri, atau angka dalam materi. Dan pembahasan itu 
juga tidak diarahkan untuk menetapkan bahwa itu 
adalah ukuran yang dimujarad (dari materi) atau 
dalam materi atau angka yang dimujarad (dari ma- 
teri| atau Jangka) dalam materi, akan tetapi (hal itu| 
mengarah pada ahwal yang terjadi (yakni aksiden| 
untuk mengukur (suatu akibat, atau gejala| setelah 
penegasannya. Demikianlah (pula halnya) ilmu-ilmu 
yang berada di bawah (subjek) matematika, penyeli- 
dikannya lebih tepat dibatasi pada gejala aksiden yang 
melekat pada hal-hal yang ditegaskan (yang mana hal 
itu) lebih khusus daripada (subjek yang pertama, yak- 
ni fisika). 

(Subjek) ilmu logika, sebagaimana yang tel- 
ah anda ketahui, subjeknya adalah makna-mak- 
na sekunder yang dipikirkan (magulat ats-saniyah| 
yang bergantung pada makna-makna utama yang 
dipikirkan, sehubungan dengan cara (pengetahuan 
itu) datang dari yang diketahui pada apa yang tidak 
diketahui, tidak dari (hal bahwaj ia dapat dipikirkan, 
dan itu adalah wujud akli yang sama sekali tidak ber- 
gantung pada materi atau bergantung dengan materi 
yang tidak bersifat jasmani. Selain ilmu-ilmu ini tidak 
ada ilmu yang lain. 

Kemudian, membahas (menelaah | keadaan sub- 
stansi (jauhar| dalam hal bahwa ia adalah maujud 
dan substansi, dan atas jisim sehubungan dia adalah 
substansi, dan atas ukuran dan jumlah sejauh keduan- 
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ya merupakan maujud dan bagaimana (keadaan dan 
kedudukan) kedua maujudnya, dan perkara-perka- 
ra ke-bentuk-an (as-shuriyyah| yang bukan materi 
atau materi selain materi (yang bersifat) ketubuhan, 
bagaimana kemenjadiannya dan mode keberadaan 
(mode wujud) apa yang sesuai untuknya: di mana 
(semua hal ini) adalah sesuatu yang orang harus 
mengabdikan diri atas pencarian (yang khusus ini). 
(Pengetahuan—dan penyelidikan| ini tidak dapat 
menjadi bagian dari pengetahuan yang bersifat in- 
drawi (mahsusat|, dan bukan dari jenis pengetahuan 
yang wujudnya (ada pada) yang indrawi, melainkan 
waham dan menghadkan, Jatau dengan kata lain| 
mengosongkan (memujaradkan)| dari hal-hal yang 
bersifat indrawi. Oleh karena itu, ini merupakan pen- 
getahuan mengenai wujud yang jelas (yang terpisah 
dari maujud). 

Adapun mengenai substansi (jauhar|, jelas bah- 
wa wujudnya (ada) sehubungan dengan bahwa dia 
adalah substansi (jauhar| semata, tidak tergantung 
dengan materi, jika tidak, maka tidak akan ada sub- 
stansi (jauhar| yang tidak terindra. Adapun bilangan, 
itu berlaku pada yang indrawi dan (sekaligus pada) 
yang tidak terindra, jadi sejauh dia adalah angka 
(pada dirinya sendiriJ, dia tidak melekat pada yang 


indrawi. 


Adapun mengenai ukuran, lafalnya merupakan 
bahasa univokal. Di antaranya, (1) apa yang dikatakan 
sebagai “ukuran”, yakni perluasan yang menyangga ji- 
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sim tabiis dan (2J apa yang dikatakan sebagai “uku- 
ran, yang berarti kuantitas kontinu yang didasarkan 
pada garis, permukaan, dan jisim tertentu. Anda telah 
mengetahui perbedaan antara keduanya. Tidak satu 
pun dari mereka terpisah dari materi. Namun, uku- 
ran dalam pengertian pertama, meskipun tidak dapat 
dipisahkan dari materi, dia juga tetap merupakan 
dasar/prinsip (permulaan) bagi wujud jisim-jisim ta- 
bii. Apabila, kemudian itu adalah prinsip wujudnya, 
penyangganya tidak dapat dihubungkan dengannya 
dalam arti dia memperoleh penyangganya dari yang 
indrawi, akan tetapi, yang indrawi mendapatkan pen- 
yangga darinya. Karenanya, hal itu pada zatnya juga 
lebih dahulu dari hal-hal yang indrawi. Ini tidak ter- 
jadi dengan bentuk, karena bentuk adalah suatu aks- 
iden yang lazim/mesti (mengiringil| materi selepas 
pensubstansiannya (tajawharuha| sebagai wujud ji- 
sim terbatas dan memiliki permukaan yang terbatas. 
Karena batas diperlukan untuk mengukur (hal-ihwal) 
sehubungan dengan materi (yang mewujudkan) ke- 
sempurnaannya melalui (ukuran), selepas itu (batas) 
menjadi pengiring yang lazim (atas ukuran). Jika de- 
mikian halnya, bentuk hanya ada dalam materi dan 
bukan penyebab utama munculnya materi menjadi 
aktual/fiil. 

Adapun ukuran dalam makna lain, ia tunduk 
pada penelaahan teoretis sehubungan dengan wu- 
judnya dan penyelidikan teoretis sehubungan dengan 
aksiden-aksidennya. Adapun mengenai penelaah- 
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an teoretis, mengenai wujudnya |yang mengajukan 
pertanyaan) apa modus keberadaan (wujud)nya, dan 
masuk ke dalam bagian maujud apa, (yang mana, ini 
juga| bukanlah penyelidikan mengenai suatu makna 
yang berhubungan dengan materi. 


Adapun mengenai subjek logika dari aspek dir- 
inya sendiri, jelas bahwa itu adalah (subjek mengenai| 
hal-hal di luar yang indrawi (kharijan anil mahsusat!. 


Dengan demikian jelaslah bahwa semua (sub- 
jek) ini berada di bawah ilmu-ilmu yang berhubun- 
gan dengan yang penyangganya tidak berhubungan 
dengan yang indrawi. Tidak mungkin untuk mene- 
mpatkan mereka (pada) subjek serupa, yang semua 
keadaan dan aksiden-aksidennya (tidak lain) kecuali 
(sebagai) yang maujud. Karena sebagian dari mereka 
Isubjek-subjek itu merupakan) substansi, sebagian 
dari mereka kuantitas, sebagian dari mereka bebera- 
pa kategori yang lain. Tidaklah mungkin menjadikan 
umum makna yang (benar) dapat diketahui kecuali 
(dengan) hakikat makna wujud (al-wujud). 


Demikian pula, orang dapat menemukan hal- 
ihwal yang yang mesti didefinisikan dan dipastikan 
dalam jiwa, yang umum dalam (semua domain) ilmu, 
di mana tidak ada satu ilmu pun yang membahasnya, 
misalnya: yang satu sebagaimana dia satu Jal-wahid 
bima huwa al-wahid|, dan yang banyak sebagaima- 
na dia banyak, dan kesepakatan, dan persanggahan, 
dan keberlawanan dan yang lain sejenisnya. Beberapa 
lilmu| hanya digunakan (sehubungan dengan) ke- 
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gunaannya semata, sebagian lain hanya mengambil 
definisinya tanpa membahas hal wujudnya (wa la-ya- 
takallamu fi nahwi wujudiha). Ini bukanlah aksiden 
yang khusus untuk apa pun dari subjek-subjek ilmu 
khusus ini, juga bukan merupakan perkara yang wu- 
judnya selain wujud sifat atas entitas (zat-zat| dan de- 
mikian pula ia bukan merupakan sifat yang dimiliki 
oleh semua hal sehingga masing-masing Isifat ini) 
akan menjadi umum untuk semuanya. Dan tidaklah 
(bahwa subjek metafisika/ilahiyah) itu dapat secara 
khusus dibatasi pada satu kategori, tidak pula dapat 
disifatkan (diatributkan sebagai aksiden| pada apa 
pun kecuali atas wujud sebagaimana bahwa ia wujud 
(al-maujud bima huwa maujud). 


Maka jelaslah bagi anda ketetapan semua hal 
(yang telah dikatakan) ini, bahwa maujud dalam hal 
bahwa ia maujud adalah perkara umum Juniversal| 
untuk semua hal ini dan (dengan demikian) mestilah 
seni (metafisika) itu dijadikan subjek sebagaimana 
(didasarkan atas| apa yang telah saya katakan. Dan 
karena (metafisika) itu memperkaya dalam memberi 
keterangan (suatu| kuiditas/esensi (ma-hiyyah|nya 
dan atas isbat mengenainya, sehingga (untuk dapat 
mengetahui subjek pengetahuan ini| orang harus 
memiliki (terlebih dahulu) ilmu yang lainnya (den- 
gan) penjelasan hal-hal di dalamnya, karena ketida- 
kmungkinan menetapkan subjek dan menegaskan 
Isuatu| kuiditas dalam ilmu yang subjeknya adalah 
justru penegasan keberadaannya dan kuditasnya se- 


18 


mata. Oleh karena itu subjek bahasan ilmu ini adalah 
yang maujud dalam hal bahwa dia maujud, dan hal- 
hal yang dilacak dalam |ilmu ini) adalah hal-hal yang 
menyertai (yang maujud) dalam hal bahwa dia mau- 
jud tanpa syarat (maujud min ghairi syrath). 


Beberapa dari hal-hal (yang maujud| ini seperti 
spesies (anwa'): misalnya substansi (jauhar), kuantitas 
(kam), dan kualitas (kaifaJ. Karena dalam pembagian 
semacam itu, maujud tidak dibutuhkan (seperti| yang 
dibutuhkan oleh substansi (jauhar) sebagaimana ban- 
yak pembagian sebelumnya, seperti pembagian antara 
manusia dan bukan manusia. Beberapa di antaranya 
mirip dengan aksiden-aksiden khusus, seperti satu 
dan banyak, dan “daya/potensi' dan gerak, “universa? 
dan “partikular, dan “mungkin dan “wajib. Karenanya, 
yang maujud, dalam menerima aksiden ini dan ber- 
siap (menerimanya) tidak perlu dikhususkan (| dispe- 
sifikkan) sebagai (yang) tabii, matematis, etis, atau hal 
lainnya. 


Akan tetapi seseorang barangkali berkata: jika 
yang maujud' dijadikan subjek bagi ilmu ini, maka 
prinsip-prinsip yang maujud tidak bisa ditegaskan 
di dalamnya, karena, penyelidikan dalam setiap ilmu 
adalah (mengenai| hal-hal yang mengikuti subjekn- 
ya, bukan dari prinsipnya (yakni “yang maujud). 
Jawabannya adalah: penyelidikan teoretis atas prin- 
sip-psinsip (fi al-mabadi'| juga merupakan penyeli- 
dikan atas hal-hal yang terjadi sebagai aksiden pada 
subjek ini. Ini karena “yang maujud' yang merupakan 
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prinsip bukanlah (sesuatu| yang menyokongnya atau 
(sesuatu) yang mustahil di dalamnya, tetapi, secara 
analogis bahwa tabiat “yang maujud' itu adalah ses- 
uatu yang terjadi secara aksidental dan merupakan 
salah satu aksiden-aksiden khusus padanya. Karena 
tidak ada yang lebih umum daripada yang maujud' 
(yang memungkinkan suatu prinsip| melekat pada 
(satu hal) lainnya dengan cara yang utama. “Yang mau- 
jud juga tidak perlu menjadi tabii, matematis, atau 
hal yang lain sehingga menjadikannya sebagai prin- 
sip. Kemudian, prinsip itu sendiri bukanlah prinsip 
(permulaan) dari yang maujud' secara keseluruhan. 
Meskipun ada prinsip bagi “yang maujud' secara kes- 
eluruhan, maka itu akan menjadi prinsip bagi dirinya 
sendiri. Sebaliknya, “yang maujud secara keseluruhan 
tidak memiliki prinsip, (karena) prinsip (akan men- 
jadi sebuah) prinsip (permulaan) bagi “yang mau- 
jud yang disebabkan (li-I-maujud al-ma'lull. Maka, 
prinsip merupakan prinsip bagi sebagian dari “yang 
maujud'. Jadi, ilmu ini tidak menyelidiki/memba- 
has prinsip-prinsip “yang maujud semata, melaink- 
an (hanya| membahas sebagian perkara (mengenai) 
prinsip-prinsip, seperti dalam ilmu-ilmu partikular 
lainnya. Karena meskipun (yang terakhir) ini tidak 
menunjukkan (burhan) keberadaan prinsip-prinsip 
dari umum mereka—dikarenakan mereka memiliki 
prinsip-prinsip (mabadi') umum untuk segala ses- 
uatu yang menjadi tujuan masing-masing—mereka 


menunjukkan (burhan| dari hal-hal (yang) di dalam- 
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nya yang maujud yang merupakan prinsip (untuk 
ilmu| yang datang kemudian. 

Maka mestilah ilmu ini dibagi ke dalam beber- 
apa bagian. Beberapa di antaranya akan menyelidiki 
(membahas) sebab-sebab puncak futama), karena ini 
adalah penyebab dari setiap penyebab maujud sehu- 
bungan dengan wujud/keberadaannya. (Dan ilmu ini| 
juga membahas Sebab Awal (Penyebab Pertama) yang 
darinya melimpah/memancar (yufidlu) setiap mau- 
jud yang disebabkan, sejauh dia (merupakan) maujud 
yang disebabkan, bukan sejauh dia maujud yang di- 
gerakkan semata atau yang dihitung (secara kuanti- 
tas) semata. Beberapa (dari ilmu ini) membahas aks- 
iden-aksiden pada maujud, dan beberapa membahas 
prinsip-prinsip (permulaan) dari ilmu-ilmu partikular 
(juziat). Dan karena prinsip-prinsip setiap ilmu yang 
lebih khusus adalah yang dipersoalkan dalam ilmu 
yang lebih tinggi, seperti misalnya prinsip kedokter- 
an (dalam ilmu) tabii, dan survei (observasi| dalam 
ilmu geometri, maka (yang akan dibahas) dalam ilmu 
ini adalah: menjelaskan prinsip ilmu-ilmu partiku- 
lar (juziat) yang membahas keadaan-keadaan mau- 
jud partikular. Jadi, ilmu (metafisika) ini membahas 
keadaan-keadaan maujud, dan perkara-perkara yang 
merupakan bagian (divisi) dan spesies (ka-l agsam wa 
al-anwa'), sampai tiba pada spesialisasi (kekhususan) 
yang dengannya subjek ilmu alam dimulai, (sehing- 
ga| melepaskan (mengejawantahkan spesialisasi ilmu 
ini) pada (subjek ilmu alam), dan (pada spesialisasi 
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(kekhususan) yang dengannya subjek ilmu matemati- 
ka dimulai, (sehingga) melepaskan (mengejawantah- 
kan spesialisasi ilmu ini| pada (subjek ilmu matem- 
atika|, demikian pula pada (subjek ilmu| selain (yang 
dua) itu. Dan |ilmu metafisika ini) menyelidiki dan 
menentukan keadaan yang lebih awal dari spesialisasi 
Ipengkhususan| itu (tadil yang berhubungan dengan 
yang (bersifat) prinsip. Dengan demikian yang diper- 
soalkan dalam ilmu ini adalah (mengenai) sebab-se- 
bab yang maujud yang disebabkan sejauh dia (mer- 
upakan) maujud yang disebabkan, selebihnya (subjek 
ini mempersoalkan) aksiden-aksiden “yang maujud, 
selebihnya mengenai prinsip-prinsip ilmu partikular 
(juziat). 


Semua (hal di atas) inilah yang dicari dalam seni 
(ilmu) ini: yakni filsafat pertama (wa huwa al-falsa- 
fah al-ula). Karena (filsafat pertama, yang dalam hal 
ini adalah metafisika) adalah ilmu tentang perka- 
ra-perkara awal atas wujud, yang adalah ilat perta- 
ma dan hal-ihwal pertama yang umum (universal|: 
yakni Sang Wujud dan Keesaan (wa huwa al-wujud 
wa al-wahdah|. Dan (filsafat pertama) juga (mer- 
upakan)| hikmah (philosophiaJ' yang lebih afdal atas 
dasar keafdalan yang dimakluminya (diketahuinya), 
karena (metafisika) ini ilmu yang paling afdal, atawa 
yang (mendatangkan) keyakinan, karena keafdalan 
yang diketahui, yakni (mengenai/serta didasarkan 


1 Ibn Sina menggunakan term “hikmah di sini alih-alih @l- 
falsafah, padahal dua baris di atasnya dia menyebut metafisika 
sebagai “al-falsafah al-ula: 
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atas pengetahuan mengenai) Allah taala dan atas se- 
bab-sebab setelah-Nya. Dan juga yang mana (peng- 
etahuan tentang Allah) adalah makrifat mengenai 
sebab-sebab puncak bagi segalanya. Dan (metafisika 
itu) juga (merupakan ilmu untuk| makrifat atas Allah 
dan memiliki definisi ilmu (yang bersifat) Ilahi, yang 
terdiri pengetahuan mengenai hal-hal yang terpisah 
dari (hal yang bersifat) material dalam definisi dan 
wujud (keberadaannya)|. Karena, seperti yang telah 
menjadi jelas, yang maujud' dalam hal bahwa ia mau- 
jud dan prinsip-prinsipnya serta aksiden-aksidennya, 
semuanya mendahului wujud materi dan tidak satu 
pun dari wujud mereka bergantung pada wujud (ma- 
terinya sendiri). 


Jika dalam ilmu ini seseorang menyelidiki (mem- 
bahas) sesuatu yang tidak mendahului materi, maka 
yang diselidiki di dalamnya hanyalah suatu gagasan 
(makna), gagasan itu tidak memerlukan materi untuk 
wujudnya (keberadaannya|. Akan tetapi hal-hal yang 
diselidiki dalam (metafisika ini) terdiri dari empat 
bagian: (1) Sebagian sama sekali terlepas dari yang 
bersifat material dan apa yang melekat (bergantung| 
padanya, (2) beberapa (subjek imateril| bercampur 
dengan (subjek yang bersifat keJmaterian, walakin 
ini merupakan campuran dari sebab Pertama yang 
mengejawantahkannya (mugawwam/Ssubsisten|, dan 
bukan materi yang mengejawantahkannya, (3) be- 
berapa dapat ditemukan dengan materi, dan kadang 
ditemukan tanpa materi seperti misalnya kausalitas 
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dan Keesaan (al-'iliyyat wa al-wahdah|. Kesamaan 
yang dimiliki oleh (hal-hal) ini, sejauh mereka adalah 
mereka (bima hiya hiya| (dalam diri mereka sendi- 
ri) yang tidak membutuhkan wujud materi untuk 
(pengejawantahannya|. Dan golongan semua ini juga 
termasuk dalam wujud nonmateri dalam arti bahwa 
eksistensinya tidak berasal dari materi. (4) Sebagian 
lainnya adalah perkara-perkara yang bersifat materi- 
al, seperti gerak dan diam. Akan tetapi, apa yang di- 
bahas dalam ilmu ini bukanlah keadaan mereka da- 
lam materi(nya|, melainkan hanya caranya mewujud. 
Dengan begitu, jika pembagian ini diambil dengan 
pembagian yang lain, mereka semua akan memiliki 
kesamaan pembahasan (penyelidikan) berkaitan den- 
gannya ke arah gagasan (makna/ide| yang wujudnya 
tidak ada dalam materi. Kasusnya (sama) seperti da- 
lam ilmu matematika, di mana terkadang apa yang 
ditentukan oleh materi dikemukakan, tetapi cara 
penyelidikan (pembahasan) dan pandangan teoretis 
mengenainya akan mengarah pada gagasan |yang| 
tidak didefinisikan sebagai (yang bersifat) material, 
dan di mana hubungannya dengan materi yang diseli- 
diki tidak mengeluarkannya (menjadikannya keluar) 
dari (telaah yang bersifat| matematis. Dalam hal ini 
demikianlah perkaranya. Maka gamblang dan jelaslah 
tujuan ilmu ini. 

Ilmu ini memiliki kesamaan dengan (argumen) 
dialektis dan canggih |(cergas| dalam satu hal, dan da- 
lam satu hal (lainnya) berbeda, dan tiap-tiap (bagiann- 
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ya) berbeda satu sama lain. Adapun kesamaan dengan 
keduanya (selain dengan yang saling bertentangan), 
ini karena apa yang diselidiki (dibahas| dalam ilmu 
ini adalah (sesuatu) yang tidak dibahas oleh eksponen 
ilmu tertentu, sedangkan dialektika dan sofis (wa-ssu- 
fistha'i| mendiskusikannya. Adapun yang saling ber- 
tentangan |ini| karena bahwa (ahli metafisika, yang 
adalah) para filsuf pertama dikarenakan dia adalah 
filsuf pertama tidak membicarakan masalah-masalah 
ilmu partikular, sedangkan (yang dua yang pertama, 
dan tidak saling bertentangan) mendiskusikannya. 
Adapun perbedaan (ilmu ini| dari dialektika, ada 
pada kekuatannya (keutamaannya|. Karena diskusi 
dialektis menghasilkan opini (dzan| bukan keyakinan 
Iyagin), seperti yang telah anda pelajari dalam seni 
lilmu) logika. Adapun perbedaannya dengan (kebe- 
naran) sofis, terletak pada kehendak (keinginannya). 
Demikian karena (ilmu) ini menghendaki kebenaran 
(al-hagg| pada dirinya sendiri, sedangkan (kebenaran 
para sofis| hanya menghendaki supaya disangka se- 
bagai orang bijak (hakim) yang omong soal kebenaran 
(al-hagg|, sekalipun dia bukanlah orang bijak. 


pooh 
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Pasal Ketiga 
Pasal (c) 
Mengenai Manfaat Ilmu Ini, 


Martabat dan Namanya 


Adapun manfaat ilmu ini, pastilah anda sekalian telah 
mengetahui dari ilmu-ilmu sebelumnya tentang per- 
bedaan antara yang bermanfaat dan yang baik, ser- 
ta perbedaan antara yang memadaratkan dan yang 
buruk: bahwa yang bermanfaat itu adalah penyebab 
yang membawa pada kebaikan, dan kemanfaatan ada- 
lah makna (gagasan) yang melaluinya di seseorang di- 
tibakan dari keburukan ke kebaikan. 


Selepas hal ini ditetapkan, maka sudah barang 
tentu anda mengetahui bahwa semua ilmu memiliki 
manfaat yang satu, yakni: menghasilkan kesempur- 
naan jiwa kemanusiaan dengan laku, mempersiapkan- 
nya demi kebahagiaan ukhrawi. Namun, manakala 
seseorang melihat dalam pendahuluan kitab tentang 
manfaat ilmu, (seringkali justru ilmu tersebut) tidak 
cenderung memiliki muatan pada makna (manfaat 
sejati ilmu, melainkan pada bantuan (ma'unat se- 
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mentara ilmu) satu terhadap yang lain, sehingga ke- 
manfaatan ilmu menjadi suatu gagasan yang melalu- 
inya seseorang dapat menegaskan ilmu yang lain. 


Dan dengan demikian “kemanfaatan dalam pen- 
gertian ini disebut mutlak, dan dibicarakan dengan 
cara khusus. (Disebut) mutlak karena kemanfaatan- 
nya menghantarkan pada penegasan ilmu yang lain 
sebagaimana adanya: adapun (disebut sebagai| khu- 
sus karena kemanfaatannya menghantarkan pada 
hal yang seturut dengannya, yakni (tujuan) puncak 
(dari pengetahuan itu| sendiri, (yang mana peng- 
etahuan puncak itu| bertindak sebagai tujuan bagi 
dirinya sendiri, karena Jilmu yang lebih rendah) itu 
(bertindak) demi dirinya sendiri dengan tidak seba- 
liknya. Karena itu, ilmu ini akan bermanfaat bila kita 
mengambil manfaat secara mutlak, (sementara) bila 
kita mengambil manfaat (atas ilmu ini| dengan mak- 
na khusus, maka ilmu ini tidak dapat digunakan oleh 
ilmu lain, (yang mana justru| sebaliknya ilmu-ilmu 
lainnya (itulah yang) berguna untuknya. 


Akan tetapi, jika kita membagi kemanfaatan 
mutlak ke dalam bagian-bagiannya, maka manfaat 
mutlak itu akan terdiri dari tiga bagian: (1) satu ba- 
gian di mana hal yang manghasilkan darinya meng- 
hantarkan pada makna yang lebih tinggi darinya, (2| 
satu bagian yang menghasilkan darinya menghantar- 
kan pada makna yang setara dengannya, (3) dan satu 
bagian yang menghasilkan darinya menghantarkan 
pada makna yang lebih rendah (dari maknanya sendi- 
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ri), yakni pada (hal yang) berguna atas kamal yang 
lebih rendah dari dirinya. Jika nama khusus dicari 
untuk (yang terakhir) ini, yang paling utama darin- 
ya adalah “emanasi” lifadlatil, “penganugerahan” | if- 
adati|, “inayat” | inayat|, “kepemimpinan” (riyasat)| 
atau hal serupa yang akan anda temukan setelah anda 
memeriksa secara induktif Jafad-lafad (ucapan) yang 


dalam kategori ini. 


Dan manfaat dalam pengertian khusus karib 
dengan (istilah) khidmat, sedangkan manfaat yang di- 
peroleh dari yang lebih rendah dari yang lebih mulia 
tidak menyerupai kekhidmatan. Dan anda mengeta- 
hui bahwa orang seorang khadim memberikan man- 
faat atas yang dikhidmati, dan yang dikhidmati juga 
memberi manfaat kepada khadim. Maksud saya, ke- 
tika manfaat diartikan dalam (pengertian) mutlak, di 
mana spesies dan aspek khusus dari masing-masing 
manfaat merupakan suatu spesies yang lain (dari yang 
lainnya). Maka, manfaat daripada ilmu ini, seperti 
yang telah kami jelaskan, adalah untuk memberikan 
keyakinan (kepastian) atas prinsip-prinsip (mabadi'| 
ilmu partikular, dan menegaskan esensi (kuiditas/ ma- 
hiyyah| perkara-perkara umum di dalamnya, meski- 
pun (yang barusan ituj bukan merupakan (hal yang| 
prinsip. 

Maka, manfaat dari ilmu ini (ibarat) rais/pemi- 
mpin atas (hal-hal yang) dipimpin (al-ra'is li al- 
marus|, dan yang dikhidmati atas khadim, karena 
nisbat (hubungan) ilmu ini dengan ilmu-ilmu yang 
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sifatnya partikular itu bagai nisbatnya sesuatu yang 
adalah maksud (objek) dari ilmu ini pada hal-hal 
yang merupakan maksud (objek) yang diketahui da- 
lam ilmu tersebut. Karena sebagaimana (ilmu yang 
lebih utama) adalah sebuah prinsip bagi keberadaan 
(ilmu terakhir) ini, demikian halnya pula ilmu (yang 
terakhir) adalah sebuah prinsip untuk menegaskan 
ilmu dari |ilmu-ilmu terakhir) tersebut. 


Adapun martabat ilmu (metafisika) ini, hendak- 
nya dipelajari setelah ilmu tabii dan matematika. 


Sedangkan mengenai ilmu-ilmu kealaman | tha- 
bi'iyyat|, hal ini karena banyak hal yang diakui dalam 
ilmu ini termasuk di antara hal-hal yang dibuktikan 
dalam ilmu-ilmu tabii seperti pembangkitan |al-kaun) 
dan peluruhan (al-fasad|, dan perubahan |taghyirl, 
dan tempat (makan), dan waktu (zaman) dan rantai 
tiap-tiap yang menggerakkan dengan yang mengger- 
akkan, dan puncak penghabisan yang bergerak pada 
Penggerak Pertama, dan yang selainnya. 


Adapun |ilmu| matematika, karena tujuan akhir 
dari ilmu (metafisika ini, yakni pengetahuan (makri- 
fat) mengenai pengaturan | Allah/al-Bariy) Taala, dan 
pengetahuan akan malaikat-malaikat yang bersifat 
ruhani dan (ketinggian| derajatnya, dan pengetahuan 
mengenai keteraturan dalam tertib alam, hanya dapat 
dicapai melalui ilmu astronomi, dan ilmu astronomi 
hanya dapat dicapai melalui ilmu aritmatika dan geo- 
metri. Adapun musik dan bagian-bagian tertentu dari 
matematika serta akhlak (khalgiyyat| dan politik, ini 
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merupakan (ilmu yang) manfaat-manfaatnya tidak 
urgen untuk ilmu (metafisika) ini. 


Namun seorang penanya dapat bertanya, ung- 
kapnya: “Jika prinsip-prinsip dalam ilmu alam (tabii| 
dan matematika hanya ditunjukkan (baca: dibukti- 
kan) dalam ilmu ini, dan pertanyaan-pertanyaan da- 
lam kedua ilmu tersebut ditunjukkan melalui prin- 
sip-prinsip, dan prinsip-prinsip kedua ilmu tersebut 
menjadi prinsip bagi ilmu (metafisika) ini, maka ini 
akan menjadi penjelasan melingkar yang pada analisa 
akhir (akan) menjadi penjelasan sesuatu dari dirinya 
sendiri” Apa yang mesti dikatakan untuk mengatasi 
keraguan ini adalah apa yang telah dikatakan dan di- 
jelaskan dalam Kitab Burhan (Kitab al-Burhan|. Na- 
mun (di sini) kami hanya akan memberikan kadar 
yang memadai (sebuhubungan dengan) konteks sub- 
jek ini. Kami berkata: 


Prinsip suatu ilmu bukanlah semata-mata suatu 
prinsip karena semua pertanyaan bergantung pada 
burhan-burhan (pembuktiannya| baik secara aktu- 
al maupun potensinya, sebaliknya, prinsip tersebut 
dapat diambil dengan memberikan burhan beberapa 
pertanyaan di atas. Kemudian, boleh jadi ada per- 
tanyaan-pertanyaan dalam ilmu-ilmu yang burhan- 
nya tidak menggunakan sesuatu yang merupakan 
fakta sama sekali, melainkan hanya menggunakan 
premis-premis (mukadimah| yang tidak memiliki 
burhan (eksternal) padanya. Bagaimanapun, prinsip 
suatu ilmu, hanya merupakan prinsip (ilmu) yang 
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hakiki bilamana penerapannya memberikan keya- 
kinan (kepastian| yang diperoleh dari ilatnya. Dan 
seandainya tidak disebutkan ilatnya, maka hanya 
dikatakan sebagai prinsip suatu ilmu dengan cara 
lain: lebih tepat jika dikatakan sebagai sebuah prinsip 
sebagaimana indra dikatakan sebagai sebuah prinsip, 
di mana indra sejauh bahwa dia indra hanya member- 
ikan (informasi mengenai yang bersifat) wujud (ek- 
sternal| semata. 


Oleh karena itu, syak telah sirna. Bahwa prin- 
sip yang tabii (ilmu fisika| dapat menjadi bukti den- 
gan sendiri atau ditunjukkan dalam filsafat pertama 
melalui apa yang tidak ditunjukkan oleh (prinsip 
alam) setelahnya. Walakin melaluinya hanya per- 
tanyaan-pertanyaan lain yang ditunjukkan, sehingga 
apa yang merupakan premis (mukadimah) dalam 
ilmu yang lebih tinggi untuk menghasilan prinsip 
tersebut diabaikan dalam menghasilkan (kesimpulan 
burhani| dari prinsip tersebut, tapi (yang terakhir| 
punya premis lain. 

Boleh jadi ilmu tabii dan matematika akan mem- 
berikan kita burhan fakta (an), bahkan seandainya 
tidak memberikan kita burhan yang masuk akal (al- 
lam|, (yang mana) selanjutnya pengetahuan |(metaf- 
isika| ini akan memberikan kita burhan fakta yang 
masuk akal, khususnya berkenaan dengan ilat-ilat 
puncak yang sangat jauh. 


Dengan demikian menjadi jelas bahwa apa yang 
dalam beberapa hal merupakan prinsip ilmu (metaf- 
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isika| ini, yang (jugal| merupakan salah satu per- 
tanyaan dalam ilmu tabii, penjelasannya tidak mer- 
upakan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam ilmu 
(metafisika) ini, melainkan dari prinsip yang penjela- 
sannya dengan dirinya sendiri (swabukti), atau pen- 
jelasannya dari prinsip-prinsip yang dipertanyakan 
dalam ilmu (metafisika) ini, tapi tidak kembali men- 
jadi prinsip-prinsip bagi pertanyaan-pertanyaan yang 
sama melainkan untuk pertanyaan-pertanyaan yang 
lain) atau prinsip-prinsip (terakhir barusan) ada- 
lah perkara-perkara dari ilmu (metafisika) ini untuk 
membuktikan (menunjukkan) wujud sesuatu yang 
ke-mengapa-an-nya hendak ditunjukkan dalam ilmu 
ini. Dan dimaklumi bahwa jika perkaranya demikian 
maka pembuktiannya sama sekali tidak bersifat mel- 
ingkar sehingga menjadi pembuktian yang kembali 
untuk mengambil sesuatu dalam penjelasan (pem- 
buktian| mengenai dirinya. 


Perlu anda ketahui bahwa dalam perkara l|ilmu 
ini) sendiri (terdapat) cara/jalan untuk menunjukkan 
bahwa tujuan ilmu ini adalah untuk mencapai suatu 
prinsip tanpa ilmu lain (sebelumnya). Karena akan 
menjadi jelas bagi anda segera, melalui isyarat bahwa 
kita memiliki cara untuk membuktikan (isbat) Prinsip 
Pertama, bukan melalui kesimpulan dari hal-hal yang 
bersifat indrawi, melainkan melalui premis-premis 
universal dan rasional yang meniscayakan (kesim- 
pulan| bahwa (1) harus ada suatu prinsip yang Wajib 
Wujud, (2) dan mencegah (suatu ekses pada simpulan 
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bahwa Wujud Wajib) itu berubah atau banyak (mul- 
tiplisitasJs dan meniscayakan prinsip (awal) bahwa 
(Wujud Wajib) adalah (prinsip| bagi semuanya, dan 
bahwa semuanya ini diperlukan (oleh prinsip) sesuai 
dengan tertib/tatanan |yang dimiliki oleh) keseluru- 
han. Akan tetapi, karena impotensi kami, kami tidak 
dapat menggunakan metode burhani yang merupa- 
kan metode untuk mencapai (realitas/keberadaan| 
kedua/sekunder dari prinsip-prinsip (primer), dan 
dari sebab ke akibat, kecuali dalam hal sejumlah tert- 
ib tingkat maujud (maratib al-maujudat| yang itu pun 
tidak benar-benar rinci. 

Dengan demikian, sesungguhnya ilmu (metafisi- 
ka ini| pada dirinya sendiri harus didahulukan dari 
semua ilmu yang lain, sekalipun dari Jurutan dan) 
sudut pandang kita, lilmuj ini Jurutannya) ada di 
belakang semua ilmu. Maka demikianlah kami telah 
membicarakan mengenai martabat ilmu ini dalam 
kumpulan ilmu-ilmu. 


Adapun nama ilmu (metafisika) ini adalah “per- 
kara bakda yang tabii” (ma bada at-thabiah). Yang di- 
maksud dengan “yang tabi?' bukanlah daya/kekuatan 
yang merupakan prinsip gerak dan diam, melainkan 
totalitas segala sesuatu yang muncul melalui materi 
jasmani, daya dan aksiden-aksidennya. 

Sudah dikatakan bahwa “yang tabi' mengacu 
pada jirim tabii yang memiliki sifat tabii, dan jirim ta- 
bii (itu) bersifat indawi dalam hal kekhususannya dan 
aksiden-aksidennya. Dan bagi kami, makna “perkara 
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bakda yang tabii” Ima bada at-thabiah|, (mengand- 
ung arti aposteriori| ke-setelah-an secara kias. Sebab 
manakala kita pertama kali menyaksikan “yang wu- 
jud Ial-wujud|, mengetahui keadaannya, kita men- 
gamati wujud tabii ini. Adapun yang pantas dinamai 
dengan ilmu ini, jika ditinjau secara tersendiri, adalah 
dengan menyebutnya sebagai ilmu mengenai “perka- 
ra sebelum yang tabii” (ma gabla at-thabiah), karena 
masalah-masalah yang dibahas dalam ilmu ini, dalam 
hakikat dan keumumannya, (yakni perkara) sebelum 
yang tabii. 

Walakin, seseorang barangkali berkata: “sesung- 
guhnya perkara-perkara matematis murni yang diteli- 
ti dalam aritmatika dan geometri juga sebelum yang 
tabii, khususnya bilangan yang tiada sama sekali ber- 
gantung pada wujud (eksternal) pada yang tabii sama 
sekali karena (bilangan) tidak dapat ditemukan di da- 
lam yang tabii (alam). Oleh karena itu ilmu aritmatika 
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dan geometri adalah "perkara sebelum yang tabii”. 


Yang mesti dijawab dalam merespons syak ini 
adalah sebagai berikut: Mengenai geometri, yakni segi 
yang penyelidikan teoretisnya hanya menyangkut nok- 
tah-noktah garis (al-khuthuth|, permukaan (bentang/ 
matra) dan yang bersifat jasmani, dimaklumi bah- 
wa subjek bahasannya tidak dapat dipisahkan secara 
prinsipil dari yang tabii. Oleh karena itu, aksiden-aks- 
iden Jal-aarad| yang lazim (niscaya| atasnya (subjek 
ini| mempunyai klaim yang lebih unggul dengan (ke- 
takterpisahan tersebut). Dan perkara (geometri) yang 
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subjeknya merupakan bilangan yang bersifat mutlak/ 
absolut, maka ukuran mutlak diambil di dalamnya se- 
jauh ia diposisikan (untuk menerima) hubungan apa 
pun yang terjadi. Hal ini tidak termasuk dalam bil- 
angan (perhitungan| karena merupakan suatu prin- 
sip bagi yang bersifat tabii dan bentuk, namun semata 
karena merupakan (yang dapat) dihitung dan (mer- 
upakan suatu) aksiden. Dan telah anda ketahui dari 
syarah kami atas persoalan logika dan tabii, (bahwa) 
perbedaan antara ukuran sebagai dimensi materi (ha- 
yuli| secara mutlak, dan ukuran sebagai besaran dan, 
terlebih lagi fakta bahwa istilah ukuran digunakan se- 
cara (samar) oleh keduanya. Jika keadaannya seperti 
itu, maka subjek geometri pada hakikatnya bukanlah 
ukuran yang diketahui yang menyokong jisim tabii, 
melainkan ukuran yang didasarkan pada garis, per- 
mukaan, dan jisim, dan (yang terakhir itu cenderung| 
siap menerima (bentuk geometris). 


Adapun mengenai jumlah/bilangan, keraguan 
mengenainya lebih kuat. Pada pandangan pertama 
nampaknya ilmu bilangan adalah ilmu mengenai 
“perkara bakda yang tabii” (ma bada at-thabiah|, ke- 
cuali jika seseorang mengartikannya sebagai sesuatu 
yang lain dari “perkara bakda yang tabii” (ma bada 
at-thabiah), yakni dengan sesuatu yang lain (seper- 
ti) “perkara yang menjelaskan” pelbagai hal yang ta- 
bii. Oleh karena itu, ilmu ini akan dinamai dengan 
yang paling mulia, sebagaimana ilmu ini juga dise- 
but sebagai “ilmu Ilahi”, karena makrifat atas Allah 
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taala adalah tujuan puncak ilmu ini. Dan banyak hal 
yang diberi nama berdasarkan maknanya yang paling 
mulia, bagiannya yang paling mulia, dan bagian yang 
berkaitan dengan tujuan puncaknya. Dengan demiki- 
an ilmu (metafisika/Ilahiah| ini sedianya merupakan 
ilmu yang paling kamal, bagian paling mulia, dan 
maksud/tujuannya |yang paling| awal, yakni peng- 
etahuan mengenai apa yang terpisah bagaimanapun 
dengan yang tabii. Sementara itu, jika sebutan (metaf- 
isika/Ilahiah) ditempatkan di samping makna ini, 
maka ilmu bilangan tidak memiliki kesamaan dengan 
makna ini. Maka, demikianlah hal ini. 


Walakin penjelasan yang benar bahwa ilmu arit- 
matika/hisab tidak ada hubungannya dengan “perkara 
bakda yang tabii” (ma bada at-thabiah), sebagaimana 
akan saya jelaskan pada anda: bahwa subjek bahasan 
(aritmatika) tidak berkaitan dengan bilangan dalam 
pelbagai (perkara). Karena bilangan dapat ditemu- 
kan pada hal-hal yang (dapat) dipisahkan, dan dapat 
ditemukan dalam hal-hal yang tabii, suatu posisi aks- 
idental (dari angka kadang terjadi| dalam waham 
yang terpisah/mujarad (mujarradan) dari segala ses- 
uatu sebagai yang aksidental darinya. Sekalipun tidak 
mungkin angka itu maujud kecuali sebagai aksiden 
bagi sesuatu dalam wujud (realitas eksternal). Angka 
yang keberadaannya terpisah (dari materi) menolak 
hubungan pertambahan atau pengurangan apa pun 
yang mungkin terjadi, melainkan hanya akan tetap 
apa adanya. Sebaliknya, kita hanya perlu menempat- 
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kannya sedemikian rupa sehingga ia dapat menerima 
penambahan apa pun, dan terhadap hubungan apa 
pun yang terjadi manakala ia ada dalam materi benda 
(hayuliy al-ajsam| yang secara potensial adalah semua 
yang dapat ditambahkan/dihitung, atau manakala 
(angka itu ada dalam daya) waham. Di dalam dua hal 
ini (angka) tidak dapat dipisahkan dari yang tabii. 


Dengan demikian, ilmu aritmatika, karena me- 
nelaah bilangan, menelaahnya hanya setelah (bilan- 
gan itu| memperoleh aspek yang dimilikinya ketika 
ia ada di dalam yang tabii (realitas eksternal). Dan 
tampaknya kajian teoretis (bilangan yang dilakukan 
oleh ilmu aritmatika) yang pertama kali adalah pada 
Idaya| waham, dan fangka/bilangan| itu ada dalam 
waham dari sifatnya, karena fangka ada pada| waham 
yang diambil dari hal-hal tabii yang berpadu dan ber- 
pisah, terbatasi dan terbilang. 


Aritmatika/hisab dengan demikian bukanlah 
suatu telaah mengenai hakikat bilangan dan juga bu- 
kan suatu telaah mengenai aksiden-aksiden bilangan, 
karena bilangan sejauh bahwa dia bilangan (itu ber- 
sifat) mutlak: namun (Jitu adalah telaah) mengenai 
aksiden-aksiden dalam kaitannya dengan pencapaian 
suatu keadaan yang menerima apa telah ditunjukkan 
Idi atas). Dan itu bisa bersifat material (maddiyyil 
atau bersifat waham kemanusiaan yang bersandar 
pada materi. 


Adapun telaah teoretis mengenai hakikat bilan- 
gan dan apa yang terjadi padanya, dalam hal (di mana 
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bilangan) tidak bertalian pada materi atau bergantung 
padanya, maka termasuk dalam ilmu (metafisika/Ila- 
hiah| ini. 


39 


Pasal Keempat 
Pasal (d) 


Mengenai apa saja yang dibicarakan dalam ilmu 
(metafisika/Ilahiah| ini 


Karenanya dalam seni |ilmu| ini, mengetahui keadaan 
relasi antara sesuatu dan “yang maujud' pada kate- 
gori-kategori (al-magulat|, dan hal ketiadaan, dan 
hal Keniscayaan | Wujub| yang wujudnya mutlak dan 
syarat-syaratnya, dan kondisi kemungkinan/kontin- 
gen dan hakikatnya, yakni sebagaimana sama dalam 
penelaahan teoretik atas daya (guwwah| dan aktu- 
alitas (fill, Idan kita juga mesti) menelaah sesuatu 
dalam esensinya (bidzzatil dan yang (merupakan) 
aksiden, dan (sehubungan) dengan yang hak (benar) 
dan batil (salah): dan (sehubungan dengan) perkara 
substansi, jumlah (yang merupakan) bagian (dari an- 
gka). Sebab (supaya) menjadi substansi yang maujud, 
yang maujud tidak perlu menjadi yang tabii (terlebih 
dahulu) atau (menjadi yang) matematis, karena da- 
lam keduanya terdapat jauhar (substansi-substansi | 
eksternal dari keduanya. Dengan demikian kita mus- 
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ti mengetahui keadaan substansi yang seperti materi 
Ikal-hayuliy), bagaimana dia, apakah dia terpisah atau 
tidak terpisah, apakah seragam atau bertentangan, dan 
apa nisbat/hubungannya dengan bentuk. (Kemudian 
kita mesti menelaah) bentuk substansi (al-jauhar ash- 
shuriy) dan bagaimana dia, apakah dia juga terpisah 
atau tidak terpisah, dan perkara (substansi murak- 
ab (dari bentuk dan materi, dan bagaimana kondisi 
tiap-tiap semua itu dalam hal had-had (definisinya| 
dan bagaimana hubungannya antara had-had | defini- 
si) dan yang dihadkan (didefinisikan). 


Sekarang, dalam semacam (pengganti|, keba- 
likan dari substansi (jauhar) adalah aksiden Jal-ard), 
dalam ilmu (metafisika/Ilahiah| ini kita harus men- 
getahui: tabiat-tabiat aksiden dan jenis-jenisnya, 
dan mode had-had (definisi| yang dengannya aks- 
iden-aksiden didefinisikan, dan agar kita mengeta- 
hui tiap-tiap kategori dari tiap-tiap aksiden. Dan apa 
yang mungkin pada Jaksiden, seperti) suatu anggapan 
bahwa dia merupakan subatansi padahal dia bukan 
substansi, maka kami akan jelaskan (bagaimana pe- 
merian| aksiden-aksidennya. (Demikian pula) kita 
harus mengetahui martabat semua substansi dalam 
hubungannya dengan yang lain dalam wujud sehu- 
bungan dengan kedahuluan (prioritas) dan keakhiran 
Iposterioritasnya|. Dan sebagaimana pula mengeta- 
hui keadaan-keadaan aksidennya. 


Sepatutnya di dalam subjek ini kita mengetahui 
keadaan yang universal dan partikular (al-kulliy wa 
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aljuziy|, dan seluruh dan sebagian, dan bagaima- 
na wujud yang bersifat tabii universal: dan apakah 
ia memiliki wujud dalam (dimensi| partikular, dan 
bagaimana wujudnya dalam jiwa (fi an-nafs|, dan apa- 
kah dia memiliki wujud terpisah dari yang eksternal 
(partikular) dan jiwa. Dan di sini kita harus mengeta- 
hui keadaan genus (al-jins| dan spesies, dan perkara 
yang berjalan (dalam hal genus dan spesies). 


Karena bahwa sesungguhnya maujud tidak 
membutuhkan sebab dan akibat, baik itu yang bersifat 
tabii dan matematis atau yang sejenisnya. Lebih tepat- 
nya, diskursus (di atas merupakan diskusi) mengenai 
sebab-sebab dan jenis-jenisnya, keadaan-keadaan- 
nya, dan bagaimana hal antara keduanya dan antara 
akibat-akibat, dan takrif yang membedakan antara 
prinsip efisien dan yang lain: dan kita harus mem- 
bicarakan penggerak (fi'!) dan kehendak (infiall, dan 
mengenai takrif perbedaan antara bentuk dan tujuan 
(teleologis), dan penegasan tiap-tiap darinya, dan 
bahwa dalam tiap tingkat keduanya beranjak menuju 
Penyebab Pertama. 


Dan kami akan menjelaskan pembicaraan 
mengenai prinsip-prinsip dan permulaan, kemudi- 
an pembicaraan mengenai kemendahuluan (prior| 
dan akhir (posterior) dan kejadian (al-huduts): je- 
nis-jenisnya dan pusparagamnya, dan kekhususan 
tiap jenis darinya. (Juga harus kita perjelas) apa yang 
merupakan (hal-hal ini| itu lebih dahulu secara tabii 
dan lebih dahulu bagi akal, dan (kita harus) menegas- 
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kan hal-hal yang (kedudukannya) lebih dahulu bagi 
akal, dan (memperjelas) cara menunjukkan mereka 
yang mengingkarinya, dan kita akan menyangkal apa 
pun dari hal-hal ini termasuk opini yang dikenal luas 
(masyhur) yang (justru) bertentangan dengan hak/ke- 
benaran. 


Ini (semua) dan yang sejenis adalah yang men- 
giringi wujud |al-wujud) sebagaimana bahwa dia wu- 
jud. Karena yang satu sama besar dengan wujud, dia 
memungkinkan bagi kita untuk menelaah yang satu. 
Dan saat kita menelaah yang satu, mestilah menelaah 
yang banyak dan mengetahui kebalikan dari keduan- 
ya. 

Di (titik) ini, angka haruslah ditelaah: dan apa 
hubungannya dengan yang maujud Jal-maujudat|, 
dan hubungan atas kuantitas kontinu, yang dalam 
beberapa hal merupakan kebalikan dari (angka), 
pada yang maujud. (Lantas) kita menghitung semua 
pendapat yang salah mengenai (angka) dan menun- 
jukkan bahwa semua hal itu tidaklah dapat dipisah 
dan bukan pula merupakan prinsip untuk yang mau- 
jud (lil-maujudat|. Dan kita harus menetapkan aks- 
iden-aksiden yang menjadi aksiden bilangan (ang- 
ka), dan besaran kontinu seperti bentuk-bentuk dan 
sejenisnya. Dan di antara yang mengiringi yang satu: 
yang menyerupai, yang menyetarai, yang homogen, 
yang sejenis, yang serupa, dan yang semisal dan yang 
dia adalah dia (serupa) Iwa al-huwa huwa|. Oleh 
karena itu, kita harus membahas masing-masing dari 
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(semua) ini dan kebalikannya, dan bahwa (hal yang 
berlawanan ini) berhubungan dengan keberagaman, 
seperti tidak serupa, “tidak setara, 'tidak sejenis, ti- 
dak serupa, dan “yang lain-lainnya secara umum, 
perbedaan dan pertentangan serta jenis-jenisnya, dan 
yang benar-benar kontradiktif, dan esensinya. 


Kemudian kita akan beranjak pada prinsip-prin- 
sip yang maujud (mabadi al-maujudat|. Kami akan 
menegaskan prinsip Yang Pertama yang mana (prin- 
sip Yang Pertama itu) Esa Sejati |Hagg| dalam Kea- 
gungan Puncaknya. Dan kita akan mengetahui bah- 
wa (Dia) dalam satu dan lain hal “Esa” dan dalam 
satu dan lain hal “Sejati” (Hagg|, dan bagaimana Dia 
mengetahui segalanya, dan bagaimana Dia berkuasa/ 
berkehendak atas segala asesuatu, dan apa makna dari 
bahwa Dia “mengetahui” dan “berkuasa”, dan bahwa 
Dia Maha Pemurah, dan Dia adalah kedamaian, yai- 
tu kebaikan yang murni: (bahwa Dia) dicintai kare- 
na zatnya, dan Dia Jadalah| kenikmatan sejati, dan 
pada-Nya keindahan sejati. Dan kami akan menge- 
nyahkan pendapat dan pemikiran yang bertentan- 
gan dengan kebenaran tentang-Nya. Dan kemudian 
kami akan menunjukkan hubungan-Nya dengan yang 
maujud (al-maujudat, yang berasal| dari-Nya, dan 
permulaan segala hal yang mewujud dari-Nya. 

Kemudian (kami akan menjelaskan) bagaima- 
na yang maujud (yang bermula) dari-Nya ditertib- 
kan dalam tingkatan-tingkatan, dimulai dari sub- 
stansi-substansi malaikat yang bersifat intelektual 
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Imin jawahiri al-malikiyyati al-agliyyati|, substan- 
si-substansi malaikat yang bersifat jiwa Jal-jawabir 
al-malikiyyati an-nafsaniyyatil, kemudian substan- 
si-substansi falak—bola-bola—yang bersifat samawi, 
kemudian unsur-unsur ini (dalam dunia pembangk- 
itan dan kerusakan—ke atas|, kemudian pada reali- 
tas-realitas yang dibentuk olehnya, kemudian pada 
manusia (sampai pada titik) bagaimana segala ses- 
uatu kembali kepada-Nya, dan bagaimana Dia bagi 
(segalanya) merupakan prinsip Ilagi| yang bersifat 
efisien (fa'ily) dan prinsip yang menyempurnakan. 
Dan (kami akan membahas| bagaimana keadaan jiwa 
manusia manakala hubungan antara jiwa dan alam 
Itabii| terputus, dan bagaimana martabat (kedudu- 
kannya| dalam wujudnya. Dan akan kami tunjukkan 
(dalam pembahasan ini) betapa mulianya nubuat, dan 
kewajiban menaatinya, dan bahwa nubuat itu dinis- 
cayakan dari Allah. (Kami juga akan menunjukkan) 
akhlak dan amal-amal yang dibutuhkan jiwa manusia 
beserta hikmah (filsafat/philosophia| untuk (meraih) 
kebahagiaan ukhrawi dan akan kami takrifkan berb- 
agai jenis kebahagiaan. 

Dengan demikian, sampai (saat) kami (tiba) di 
titik ini, maka khatamlah kitab kami ini. Atas hal itu, 
(semata hanya) Allah-lah sebagai penolong kami. 


ptt 
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Pasal Kelima 
Pasal (hj) 


Mengenai petunjuk atas yang maujud dan hal-ihwal 
dan pembagian pertama mereka, yang dengannya 
tanbih diarahkan pada tujuan (yang dicari 


Kami berakata: sesungguhnya “yang maujud, dan 'hal- 
ihwal, dan yang niscaya diresamkan dalam jiwa den- 
gan peresaman utama. Resam itu tidak memerlukan 
hal-hal yang lebih diketahui untuk mendatangkann- 
ya. Hal itu seperti dalam bagian (mengenai) persetu- 
juan (pembenaran) di mana terdapat prinsip-prinsip 
utama, yang kebenaran ditemukan dalam dirinya, dan 
menyebabkan persetujuan (pembenaran) pada kebe- 
naran (dari proposisi) lain. Apabila ungkapan yang 
mengindikasikannya tidak terlintas dalam benak atau 
tidak dipahami, maka mustahil mengetahui apa pun 
yang diketahui melaluinya. Meskipun tindakan mena- 
krifkan yang berupaya untuk membuat benaknya in- 
gat atau untuk menjelaskan ekspresi yang menunjuk- 
kannya dari ungkapan-ungkapan yang diupayakan 
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untuk menanamkan pengetahuan (yang) tidak ada 
dalam kecerdasan alami (fi al-gharizati|, namun ha- 
nya menarik perhatian untuk menjelaskan apa yang 
dikehendaki dan dituju si pembicara. Terkadang hal 
ini dapat terjadi melalui hal-hal yang pada dirinya 
sendiri, kurang jelas (akhfa/samar| dari yang takrif 
yang dikehendaki, tetapi karena sebab atau ungkapan 
(ibarat) tertentu telah lebih diketahui. Demikian pula 
dalam hal-hal konseptual terdapat hal-hal yang men- 
jadi prinsip bagi konsepsi yang terkandung dalam di- 
rinya. Jika orang ingin menunjukkannya, (penunjuk 
itu| pada hakikatnya tidak berarti merupakan takrif 
(dari) sesuatu yang tidak diketahui, melainkan |seka- 
dar) tanbih dan bersit dalam benak dengan nama atau 
dengan indikasi yang dalam dirinya sendiri samar 
daripada (prinsip-prinsipJ, akan tetapi karena sebab 
atau keadaan tertentu, maknanya menjadi lebih jelas. 


Maka jika alamat/tanda (indikasi) yang demiki- 
an digunakan, maka jiwa diberi tanbih pada bersit 
makna tersebut di dalam benak/pikiran, dalam hal 
bahwa (makna itu| dikehendaki bukan yang lain, tan- 
pa alamat/indikasi itu pada hakikatnya memberikan 
indikasi mengenainya. Jika setiap konsep membutuh- 
kan konsep (yang lain yang) mendahuluinya, maka 
perkara ini akan bergerak mundur tak ada habisnya 
atau (akan bergerak secara) melingkar. 


Hal-hal yang lebih tinggi/awal untuk dipaha- 
mi dalam dirinya sendiri adalah hal-hal yang umum 
dalam semua hal, seperti “yang maujud, dan sesuatu 
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yang satu dan yang lainnya. Oleh karena itu, tidak 
satu pun dari hal-hal ini dapat dijelaskan dengan 
suatu bayan yang sama sekali tidak bersifat sirku- 
lar sama sekali, atau dengan suatu bayan yang lebih 
(umum) diketahui. Oleh karena itu, siapa pun yang 
coba untuk menempatkan sesuatu di dalamnya |(kare- 
nanya dengan itu| memunculkan keadaan yang mes- 
ti, sebagaimana orang yang berkata: “Sesungguhnya 
dalam hakikat yang maujud (terdapat keadaan) men- 
jadi penggerak/fail atau yang digerakkan” Meskipun 
hal ini tidak bisa tidak, hal ini termasuk dalam pem- 
bagian yang maujud, dan yang maujud yang lebih 
dikenali dari (posisinya sebagai| penggerak/fail atau 
yang digerakkan. Orang-orang kebanyakan (wa jum- 
hur an-nas| menggambarkan hakikat yang maujud' 
tanpa mengetahui sama sekali bahwa (yang maujud| 
itu mestilah merupakan penggerak/fail atau yang di- 
gerakkan. Bagi saya, sampai sejauh ini, belum lagi 
jelas kecuali dengan silogisme (kias|, tidak yang lain. 
Sehingga bagaimanakah keadaan seseorang yang be- 
rusaha mendefinisikan keadaan sesuatu yang zahir 
dengan sifatnya itu yang memerlukan bukti (bayan) 
sehingga ditegaskan wujudnya? 


Demikian pula perkataan orang yang berkata: 
“Sesuatu adalah hal yang membuat sahih suatu per- 
nyataan,” karena (term) “sahih” kurang diketahui 
dibandingkan “sesuatu” dan “pernyataan” lebih samar 
dari “sesuatu” itu, lantas bagaimana jadinya takrif atas 
“sesuatu” ini? Dan memang “sahih” dan “informa- 
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si” hanya diketahui setelah seseorang menggunakan 
(penegasan itu| dalam menjelaskan menjelaskan Jisti- 
lah) yang menunjukkan bahwa masing-masing istilah 
tersebut adalah “sesuatu” (Isyai'), “perkara/soal” (am- 
run), dan “hal/apa pun” Ima), atau “yang/yang mana” 
(al-ladzil, yang mana semua ini seperti muradif dari 
kata “sesuatu”. 


Lalu, bagaimana sesuatu dapat benar-benar 
didefinisikan (diketahui berdasarkan apa yang hanya 
diketahui melaluinya? Ya, dalam hal ini dan hal yang 
serupa ada tanbih. Adapun pada hakikatnya jika anda 
mengatakan, “bahwa sesuatu adalah hal (ma) infor- 
masi yang sahih atasnya,” maka itu sama saja anda 
mengatakan, “bahwa sesuatu adalah yang merupakan 
informasi yang sahih atasnya.” Karena arti dari “ha? 
Ima) dan “yang (ladzi|, dan sesuatu Isyai') adalah 
satu dan sama. Maka (dengan contoh barusan) anda 
kemudian akan memasukkan “sesuatu ke dalam defi- 
nisi/had sesuatu. 


Kami tidak memungkiri bahwa melalui (per- 
nyataan)| ini dan sejenisnya, (meski| yang diambil 
(contoh) itu cacat, terdapat tanbih dalam hal 'sesuatw' 
itu. Dan kami berkata: bahwa makna “yang wujud' 
dan makna 'sesuatu' tergambar dalam jiwa dan mer- 
upakan dua makna. Sedangkan “yang maujud' dan 
“yang menegaskan dan yang menghasilkan merupa- 
kan asma/nama muradif atas makna yang satu. Kami 
yakin maknanya telah terperi dalam jiwa siapa pun 
yang membaca kitab ini. 
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“Sesuatu, atau padanannya, dapat digunakan da- 
lam semua bahasa untuk menunjukkan makna (ses- 
uatu| yang lain. Sebab bagi tiap-tiap sesuatu terdapat 
hakikat yang mana dia adalah dia. Hakikat segitiga 
adalah segi-tiga, dan putih hakikatnya putih. Inilah 
yang barangkali harus kita sebut sebagai “wujud khu- 
sus (al-wujud al-khash|, dan bukan bermaksuf mem- 
berikan makna pada “wujud afirmatif” (wujud itsba- 
til karena lafaz yang wujud juga digunakan untuk 
menunjukkan banyak makna, salah satunya adalah 
hakikat yang dimiliki oleh sesuatu. Sehingga seo- 
lah-olah (hakikat) yang dimiliki oleh “sesuatu, adalah 
“wujud khususnya (al-wujud al-khash lisyai'il. 

Kita kembali ke pokok bahasan, kami katakan: 
Jelaslah bahwa setiap sesuatu memiliki hakikat yang 
khusus, yang adalah esensi/kuiditasnya. Diketa- 
hui bahwa hakikat dari segala “sesuatu” yang khusus 
padanya adalah sesuatu selain wujud yang bersesuaian 
dengan apa yang ditegaskan. Hal itu karena bilamana 
anda mengatakan: “Hakikat dari “hal itu maujud baik 
pada hakikatnya (ayan|, atau pada jiwanya, atau se- 
cara mutlak, menjadi umum bagi keduanya.” Maka hal 
ini mempunyai makna yang disadari dan dipahami. 
Meskipun anda mengatakan: “Bahwa hakikat dari “hal 
itu, hakikat dari “hal itu” Atau: “Bahwa hakikat “hal 
itu Jadalah) hakikat,” maka ini adalah kalam yang sia- 
sia dan tidak mendatangkan faedah. Meskipun anda 
berkata: “Bahwa hakikat “hal itu adalah sesuatu?” ini 


juga bukan pernyataan yang menyampaikan penge- 
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tahuan/berfaedah tentang apa yang tidak diketahui. 
Bahkan kurang berguna bilamana anda mengatakan: 
“Bahwa yang menjadi hakikat bagi “sesuatu, tidak se- 
lain sesuatu, yakni “yang maujud”” (Hal ini sama saja 
seperti| bilamana anda mengatakan: “Bahwa hakikat 
hal itu' adalah hakikat maujudat” Adapun bila anda 
mengatakan: “Hakikat A adalah “sesuatu dan haki- 
kat B adalah 'sesuatu yang lain,” maka ini sahih dan 
memberikan faedah/petunjuk pengetahuan. Karena 
(dengan mengatakan frasa terakhir) anda menduga 
dalam diri anda bahwa sesuatu yang lain adalah se- 
suatu yang khusus (spesifik) yang berbeda dari 'ses- 
uatu yang lain lainnya. Ini seperti jika anda berkata: 
“Bahwa hakikat A dan hakikat B adalah hakikat yang 
lain.” Jika bukan karena dugaan dan hubungan (yang 
anda buat dalam diri sendiri maka) keduanya tidak 
berfaedah/memberi petunjuk. Inilah makna yang di- 
maksud oleh 'sesuatu itu. 


Kelaziman (kesesuaian| yang diniscayakan mak- 
na yang wujud tidak pernah terpisah darinya sama 
sekali, sebaliknya, makna “yang maujud' secara nis- 
caya menyertainya selalu, karena (yang maujud) itu 
maujud baik dalam kenyataannya atau “maujud da- 
lam waham dan intelek. Jika tidak demikian maka 'se- 
suatu tidak ada (baca: tidak dapat dipahami. 

Mengenai perkara yang dikatakan: “Bahwa “se- 
suatu adalah apa yang diberi informasi,” ini benar. 
Kemudian, selain itu, dikatakan: “Bahwa “sesuatu” ba- 
rangkali sama sekali tidak ada sama sekali, (bahwa) 
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ini perkara yang harus ditinjau.” Jika yang dimak- 
sud dengan tidak ada adalah tidak ada sungguh se- 
cara eksternal, maka hal ini mungkin terjadi, karena 
mungkin saja sesuatu tidak ada secara eksternal tapi 
ada dalam pikiran. Tapi jika yang dimaksud selain 
ini, maka itu salah dan tidak ada informasi apa pun 
(mengenainya). Ia tidak akan diketahui kecuali hanya 
sebagai (sesuatu) yang tergambar dalam jiwa. | Atas 
gagasan| bahwa (yang non maujud| akan ditangkap 
dalam jiwa sebagai sebuah konsep yang merujuk pada 
suatu hal eksternal, (kita berkata) “Tentu saja tidak!” 


Adapun mengenai khabar (pernyataan informa- 
tif), (analisis di atas benar) karena khabar selalu men- 
genai sesuatu yang ditegaskan dalam benak/pikiran. 
Tidak ada informasi afirmatif mengenai yang mutlak 
tidak ada diberikan. Terlebih jika informasi men- 
genai hal itu diberikan dalam bentuk negatif, maka 
suatu wujud dalam beberapa hal (tertanam) dalam 
benak/pikiran. (Ini) karena apa yang kami katakan: 
“Itu” memerlukan suatu isyarat, dan isyarat pada 
ketiadaan—yang tidak memiliki suatu konsep sama 
sekali dalam benak/pikiran—adalah mustahil. Karena 
bagaimana mungkin sesuatu yang afirmatif tidak ada 
(disebut) sesuatu? 


(Sementara) makna dari ucapan kita: “Yang ti- 
dak ada adalah yang seperti in? (kadza)', adalah bah- 
wa deskripsi “seperti in? direalisasikan untuk yang 


1 Ar: Huwa. Merujuk pada hal-ihwal: itu—penerj. 
2 Dapat juga diartikan “begini” —penerj. 
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tidak ada, dan tidak ada perbedaan antara yang dire- 
alisasikan dan “yang ada? Seolah-olah kami menga- 
takan: “Deskripsi ini maujud untuk yang tidak ada.” 
Namun kami berkata: Apa yang mendeskripsikan 
yang tidak ada dan didasarkan padanya, baik maujud 
untuk yang tidak ada dan realisasi demi yang tidak 
ada, atau tidak ada realisasi maujud atasnya. Jika ia 
maujud dan realisasi bagi yang tidak ada, maka ia 
pasti maujud dalam dirinya atau tidak ada. Jika ia 
maujud, maka yang tidak ada pasti mempunyai sifat 
maujudat, dan jika ia memiliki sifat maujudat, maka 
yang disifati olehnya pastilah maujud. Maka yang ti- 
dak ada (jadi maujud (fa al-madum maujud|, dan 
ini mustahil. Jika sifatnya tidak ada, lantas bagaima- 
na sesuatu yang tidak ada pada dirinya sendiri jadi 
maujud? Karena perkara yang tidak maujud pada di- 
rinya sendiri, mustahil maujud karena sesuatu Jitu). 
Ya, bisa jadi sesuatu itu maujud pada dirinya sendiri 
dan tidak maujud bagi sesuatu yang yang lain (tapi ini 
suatu perkara yang berbeda). Namun jika sifat mau- 
judat atas yang tidak ada itu tidak ada, hal ini (sama 
saja| dengan penafian terhadap sifat dari yang tidak 
ada. Sebab jika hal itu bukan nafi untuk sifat dari yang 
tidak ada, maka jika kita menafikan sifat dari yang ti- 
dak ada, maka kita akan mendapatkan kebalikannya. 
Maka akan ada wujud sifat atasnya. Dan semua ini 
batal/salah. 


Bahwasanya kami berkata: Kita mengetahui yang 
tidak ada, karena jika makna hanya muncul di dalam 
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jiwa dan tidak ada rujukannya terhadap realitas ek- 
sternal, maka yang diketahui jiwa hanya perkara yang 
ada dalam jiwa saja. Dan tasdik yang terjadi dalam 
dua bagian dari apa yang dikandung (digambarkan), 
terdiri dari (penegasan| bahwa mungkin saja, dalam 
karakter yang diketahui/dimaklum, hubungan/nis- 
bat makulat dengan apa yang bersifat eksternal terja- 
di—yang mana saat ini tidak ada nisbat semacam itu. 
Maka tidak ada hal lain selain ini yang diketahui. 


Dan menurut mereka yang menganut pandan- 
gan |yang ditolak di atas, ada sejumlah perkara yang 
diberitakan dan diketahui, yang dalam ketiadaan tidak 
memiliki “kesesuatuan. Siapa pun yang ingin menge- 
tahui hal itu harus mengacu pada apa yang mereka 
bicarakan dalam pernyataan mereka yang mana ber- 
tungkuslumus atasnya tidaklah penting. 


Mereka ini terjerumus ke dalam (kesalahan) 
yang mereka miliki disebabkan oleh ketidaktahuan 
mereka (terhadap fakta) bahwa informasi yang diber- 
ikan adalah mengenai makna-makna (gagasan-gasan/ 
konsep) yang ada (wujud) dalam jiwa (baca: benak), 
meskipun gagasan-gagasan itu tidak ada secara lahi- 
riah, di mana maksud memberi informasi mengenai 
(gagasan ini| ada kaitannya dengan yang lahiriah (ek- 
sternal). Misalnya jika anda berkata: “Bahwa kiamat 
'akan terjadi. (Dalam kalimat ini) Anda memahami 
(kata) kiamat dan anda memahami (kata) “akan ter- 
jadi. Anda akan memendam “akan terjadi di dalam 
jiwa, atas “kiamat yang (juga) di dalam jiwa, dalam 
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pengertian bahwa makna tersebut benar, berkenaan 
dengan makna lain yang juga makulat (dipahami 
secara intelektual)—yakni, yang dipahami secara in- 
telektual di masa depan), yang dicirikan oleh makna 
ketiga, yakni, makul (pemahaman intelektual| wujud. 
Kias (pola penalaran) ini juga berlaku untuk hal-hal 
yang berkaitan dengan masa lampau. Dengan demiki- 
an jelaslah bahwa informasi yang diberikan berke- 
naan dengan yang maujud haruslah wujud di dalam 
jiwa. Dan informasi dalam hakikatnya adalah menge- 
nai apa yang maujud di dalam jiwa, dan yang secara 
aksidental dari yang maujud secara eksternal. Kare- 
nanya sekarang anda telah memahami bagaimana 
sesuatu” berbeda dari apa yang dipahami oleh yang 
maujud' dan yang direalisasi, dan bahwa terlepas dari 
perbedaan ini keduanya adalah hal yang diperlukan. 


Namun saya telah mendengar bahwa beberapa 
kaum berkata bahwa: bahwa apa yang merealisasi 
adalah yang direalisasikan tanpa (disertai) maujud, 
bahwa sifat/deskripsi sesuatu” dapat berupa sesuatu” 
yang tidak maujud dan tidak ada, dan bahwa (kata) 
yang mana/yang dan 'hal/perkara keduanya menun- 
jukkan sesuatu selain dari apa yang (diungkapkan| 
sesuatu itu. Orang-orang (yang menyatakan hal itu) 
tidak termasuk dalam kelompok orang yang cerdas, 
jika ditantang untuk membedakan ungkapan-ungka- 
pan ini berdasarkan maknanya, (kepandiran| mereka 
akan tersingkap. 
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Sekarang kami katakan: Meskipun yang maujud, 
seperti yang telah anda ketahui, bukanlah suatu genus 
dan tidak didasarkan pada apa yang ada di bawahnya, 
namun ia mempunyai makna yang disepakati berke- 
naan dengan priorotas (tagdim| dan posterioritasnya 
(ta'khir). Hal pertama yang merupakan dirinya adalah 
kuiditas/esensi (mahiyyah| yaitu substansi, dan kemu- 
dian yang mengirinya kemudian. Karena (memiliki) 
satu makna, seperti yang telah kami singgung, maka 
hal-hal aksidental melekat padanya, sebagaimana tel- 
ah kami tunjukkan sebelumnya. Oleh karenanya, hal 
itu ditangani oleh satu ilmu sebagaimana segala ses- 
uatu yang berkaitan dengan kesehatan ditangani oleh 
satu ilmu. 


Mungkin juga sulit bagi kita untuk mengetahui 
keadaan “yang wajib, yang mungkin, dan mustahil, 
melalui definisi yang pasti, (dan kita harus membuat 
hal ini diketahui) hanya melalui suatu tanda. Semua 
yang telah dikatakan dari perkara yang telah sampai 
kepada anda dari zaman baheula dalam mendefi- 
nisikan hal ini hampir memerlukan pengulangan. De- 
mikian karena, sebagaimana yang telah anda temu- 
kan dalam (berbagai| bagian logika/mantik, setiap 
kali mereka hendak mendefinisikan kemungkinan, 
mereka memasukkan ke dalam definisi/had baik yang 
niscaya maupun yang mustahil, dan tidak ada selain 
cara ini. Dan saat mereka hendak mendefinisikan apa 
yang bersifat niscaya, mereka memasukkan dalam 
definisinya apa yang mungkin dan apa yang musta- 
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hil. Dan saat mereka hendak mendefinisikan sesuatu 
yang mustahil, mereka memasukkan dalam definisin- 
ya apa yang niscaya dan apa yang mungkin. Misalnya 
jika mereka mendefinisikan yang mungkin, mereka 
akan mengatakan bahwa itu adalah sesuatu yang ti- 
dak niscaya atau bahwa hal itu tidak ada, Jatau di sisi 
lain) bahwa itu dalah sesuatu yang tidak ada saat ini, 
yang wujudnya pada saat kapan pun di masa depan 
itu tidak mungkin. Kemudian, jika mereka mene- 
mukan bahwa ada kebutuhan untuk mendefinisikan 
yang niscaya, mereka akan berkata: bahwa itu adalah 
sesuatu yang tidak mungkin dianggap tidak ada atau 
sesuatu yang tidak mungkin dianggap (sebagai ses- 
uatu| selain yang ada. Jadi, pasa satu waktu mereka 
memasukan hal yang mungkin dalam definisinya dan 
pada saat yang lain hal yang mustahil. Dan menge- 
nai yang mungkin, merkea telah memasukkan dalam 
definisinya baik yang niscaya maupun yang musta- 
hil. Kemudian ketika mereka hendak mendefinisikan 
yang mustahif, mereka memasukkan hal yang nis- 
caya dengan mengatakan, “hal yang mustahil adalah 
yang ketiadaannya niscaya,” (inna al-muhal huwa 
dlaruriy al-adam) dan atas yang mungkin (mereka) 
mengatakan, “bahwa hal itu adalah sesuatu yang tidak 
mungkin menjelma,” atau ungkapan lain yang setara 
dengan keduanya. 


3 Sebagai konsekuensi akhir atas pelacakan mengenai yang wajib 
yang proposisinya melingkar—penerj. 
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Demikian pula halnya dengan pernyataan-per- 
nyataan: “Yang mustahil adalah sesuatu yang tidak 
mungkin menjelma, atau yang mesti ada, yang wajib/ 
niscaya, adalah yang mustahil dan tidak mungkin 
tidak ada, atau tidak mungkin tidak ada, dan yang 
mungkin, adalah sesuatu yang tidak mustahil adanya 
atau tidak adanya, atau yang tidak mesti/niscaya ada 
atau tidak ada.” Semuanya ini, seperti yang anda lihat, 
jelas bersifat melingkar. Pemaparan yang lebih leng- 
kap mengenai hal ini adalah sesuatu yang anda temu- 
kan dalam Unuluthiga/Analytics. 


Di anatara ketiga hal ini, yang memiliki (posisi) 
tertinggi untuk diperikan pertama kali adalah “yang 
wajib/niscaya. Ini karena “yang wajib/niscaya menun- 
jukan pada kepastian yang wujud, dan “yang wujud 
lebih diketahui daripada yang tidak ada | adam). 
Karena “yang wujud diketahui dengan sendirinya, se- 
dangkan yang tidak ada, dalam beberapa hal diketa- 
hui melalui yang wujud” dengan yang wujud' Dari 
penjelasan kami mengenai hal ini, jelaslah bagi anda 
bahwa tidak benar jika ada orang yang mengatakan: 
“Bahwa yang tidak ada dapat dapat dikembalikan 
menjadi ada karena yang pertama-tama diberi infor- 
masi dalam kaitannya dengan “yang wujud". Sebab jika 
yang tidak ada itu dikembalikan menjadi ada, maka 
niscaya akan ada perbedaan antara yang ada dan yang 
serupa dengannya, jika didapati penggantinya |yang 
serupa itu| ada pada posisinya, ia tidak akan identik 
dengannya, karena ia bukanlah sesuatu yang tidak 
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ada, dan dalam hal yang tidak ada (justruj ini (di- 
tempati| oleh selainnya. Maka (jika orang berargu- 
mentasi dengan cara ini) jadinya yang tidak ada itu 
maujud seperti yang telah kita singgung sebelumnya. 


Terlebih jika yang tidak ada harus dikembalikan 
(menjadi ada), maka hal ini memerlukan seluruh 
pengembalian sifat-sifat khusus—yang (menyusun 
komposisi) dia sebagai dia. Namun di antara sifat-si- 
fat ini adalah waktu (dalam hal kemaujudannya|. Na- 
mun jika waktu ini dikembalikan lagi, maka hal terse- 
but tidak akan ada lagi, karena yang akan ada (yang 
kembali ada) adalah yang ada pada waktu yang lain. 
Jika diperkenankan bahwa yang tidak ada dapat kem- 
bali menjadi ada dengan semua sifat yang tidak ada 
sebelumnya yang ada bersamanya, waktu (| dipertim- 
bangkan) sebagai sesuatu yang memiliki wujud haki- 
ki/nyata yang telah lenyap (berlalu), atau menurut 
apa yang diketahui dari doktrin mereka, sebagai salah 
satu aksiden yang berhubungan dengan sesuatu yang 
maujud, maka kita akan memperkenankan waktu dan 
ahwal/kondisi-kondisi (temporal) dapat kembali ada. 
Namun kemudian tidak akan ada (satu masa| waktu 
dan (masa) waktu lainnya, dan karenanya, tidak ada 
(sesuatu yang) kembali (dari yang telah tiada ke ke- 
beradaan)|. 


Akal/pikiran bagaimanapun menolak ini yang 
padanya tidak perlu suatu bayan/penjelasan, semua 
yang dikatakan mengenai hal ini adalah keluar dari 
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jalur pengajaran (hikmah masya'iyyah/filsafat peripa- 
tetik tradisional). 
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Pasal Keenam 
Pasal (w) 


Permulaan Kaul mengenai Wujud Wajib | Wujud Nis- 
caya), dan Wujud Mungkin | Wujud Kontingen), dan 
bahwa Wujud Wajib tidak memiliki Ilat/Sebab, dan 
bahwa Wujud Mungkin itu disebabkan, dan bahwa 
Wujud Wajib tidak memadai untuk disamakan selain 
dari-Nya sendiri dalam Wujud dan tidak bergantung 
pada yang lain. 


Sekarang kita akan kembali pada apa yang telah kita 
(telaah) dan kami katakan: Bahwa ada sifat-sifat khu- 
sus yang masing-masing dimiliki oleh Wujud Wajib 
dan Wujud Mungkin. Maka kami berkata: Hal-hal 
yang masuk ke dalam (kategori) “wujud' 'mempu- 
nyai distingsi di dalam akal yang terbagi ke dalam 
dua bagian: di antara mereka ada sesuatu yang, jika 
dipertimbangkan dalam dirinya sendiri/oleh dirinya 
sendiri, maka wujudnya tidak wajib/niscaya. Jelaslah 
bahwa wujudnya juga mustahil, karena kalau tidak, 
maka ia tidak akan wujud. Hal ini masih dalam batas 
kemungkinan. Di antara mereka juga akan ada ses- 
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uatu yang jika dipertimbangkan dalam dirinya sendi- 
ri/oleh dirinya sendiri, (maka) wujudnya niscaya. 


Kami berkata: Bahwa Wujud Wajib dengan dir- 
inya sendiri niscaya tidak memiliki sebab, sedangkan 
Wujud Mungkin dengan dirinya sendiri dia memili- 
ki ilat/sebab. Dan bahwa Wujud Wajib pada dirinya 
sendiri adalah Wujud Wajib dalam seluruh aspeknya. 
Dan bahwa Wujud Wajib mustahil disamakan dengan 
wujud lain di mana tiap-tiap darinya (antara Wajib 
yang disamakan dengan yang Nisbi| akan sama/setara 
dengan yang lain dalam kewajiban/keniscayaan seh- 
ingga menjadi penyerta yang (jatuhnya) niscaya. Dan 
bahwa Wujud Wajib sama sekali (merupakan| wujud 
yang tidak dapat merupakan suatu gabungan dari 
suatu “banyak. Hakikat dari Wujud Wajib sama sekali 
dengan cara apa pun tidak dapat (dijadikan sesuatu 
yang) dibagikan (bersama/kepada yang lain). Sehing- 
ga dari kesahihan kami terhadap (semua| ini, dapat 
disimpulkan bahwa Wujud Wajib tidak (bergantung) 
pada hubungan, tidak pula berubah, tidak menjelma 
banyak, dan tidak ada yang menyertai dalam Wujud- 
nya yang (sama sekali) khas diri-Nya. 


Jelaslah bahwa Wujud Wajib, tidak memiliki ilat/ 
sebab. Karena jika ada ilat/sebab bagi Wujud Wajib 
atas wujudnya, maka wujudnya disebabkab (oleh ilat 
itu), dan setiap perkara yang wujudnya (ada) dengan 
yang lain, jika dipertimbangkan sebagai dirinya sendi- 
ri, bukan (dianggap sebagai| yang lain, maka wujud- 
nya tidaklah (bersifat) wajib. Dan segala sesuatu yang 
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wujudnya tidak (bersifat) wajib, dan bilamana diper- 
timbangkan sebagai dirinya sendiri, bukan (dianggap 
sebagai| yang lain, maka bukanlah Wujud Wajib pada 
dirinya sendiri. Dengan demikian jelaslah bahwa jika 
Wujud Wajib pada dirinya sendiri memiliki ilat/se- 
bab, maka bukan Wujud Wajib dengan dirinya sendi- 
ri. Dengan demikian menjadi gamblang bahwa ses- 
ungguhnya Wujud Wajib tidak memiliki ilat/sebab. 
Dari hal itu juga menjadi jelas bahwa tidak mungkin 
sesuatu (di satu sisi) Wujud Wajib pada dirinya sendi- 
ri (sekaligus) Wujud Wajib dengan (disebabkan) yang 
lain. Karena Wujudnya Niscaya dengan sesuatu yang 
lain, maka ia tidak dapat ada tanpa yang lain. Tetapi 
(jika suatu hal) tidak dapat ada tanpa yang lain, maka 
mustahil wujudnya jadi wajib dengan dirinya sendiri. 
Karena jika ia wajib dengan dirinya sendiri, maka ia 
mesti ada, dan tidak ada pengaruh terhadap wujudn- 
ya melalui kebutuhan dari sesuatu yang lain dan yang 
mempengaruhi wujud sesuatu yang lain. (Tetapi kare- 
na pengaruh seperti itu telah diandaikan|, wujudnya 
tidak wajib dengan sendirinya. 


Dan lagi, segala sesuatu yang (merupakan) wu- 
jud mungkin dilihat dalam dirinya sendiri, wujud dan 
ketiadaannya, keduanya disebabkan oleh suatu ilat. 
Demikian karena, jika ia wujud, maka wujud yang 
berbeda dari ketiadaan akan terjadi padanya. Dan 
jika ia tidak ada, maka ketiadaan yang berbeda dari 
wujud akan terjadi padanya. Oleh karena itu, dalam 
masing-masing kasus tersebut, apa yang terjadi pada 
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suatu hal pasti terjadi melalui hal lain atau tidak, dan 
jika hal itu melalui yang lain, maka yang lain itulah 
penyebabnya. Dan bilamana hal itu tidak dihasilkan 
dari yang lain, (maka ketiadaan yang lain itulah yang 
menjadi penyebab ketiadaannya.| Oleh karena itu 
jelaslah bahwa apa pun yang ada setelah ketiadaan 
telah dispesifikasikan (dikhususkan) dengan sesuatu 
yang mungkin selain dirinya. 

Kasus (ini) sama dengan ketiadaan. Ini karena 
apakah kuiditas (esensi/mahiyyah| hal tersebut cuk- 
up untuk spesifikasi atau kuiditasnya tidak cukup? 
Jika kuiditasnya cukup untuk memperoleh salah satu 
dari kedua keadaan tersebut (wujud atau non wujud|, 
maka hal itu sendiri akan menjadi kuiditas wajib | wa- 
jib al-mahiyyah|, padahal itu diandaikan tidak wajib 
(dalam dirinya sendiri). Ini bertolak belakang. (Se- 
baliknya) jika wujud kuiditasnya tidak cukup (untuk 
menegaskan kemungkinan dalam wujud| melaink- 
an justru pada wujud dirinya ditambahkan sesuatu, 
maka wujudnya pasti disebabkan oleh wujud sesuatu 
yang lain selain dari dirinya yang adalah ilatnya, kare- 
nanya, hal itu memiliki ilat. Singkatnya, salah satu 
dari kedua hal tersebut (wujud dan mustahil wujud) 
akan didapat secara niscaya bagi (kemungkinan) yang 
disebabkan, bukan oleh dirinya sendiri, melainkan 
oleh suatu ilat. 


Adapun makna (gagasan) kewujudan akan ter- 
jelma melalui sebab, yakni sebab kewujudan ( illat 
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wujudiyyah/sebab eksistensial|: dan makna |(gagasan| 
ketiadaan (akanterjelma) melalui suatu sebab, yakni 
ketiadaan ilat atas makna kewujudan. 


Dan atas perkara yang telah anda ketahui, kami 
berakata: (Yang mungkin itu sendiri) mesti wajib/ 
niscaya melalui suatu sebab dan melalui kias atasnya. 
Sebab jika hal itu tidak wajib/niscaya, maka dengan 
adanya ilat dan dengan kias, hal itu (masih) mun- 
gkin terjadi. Makan ada kemungkinan bahwa ia ada 
atau tidak ada, karena tidak ditentukan dalam keadua 
keadaan tersebut. Sejak semula hal ini membutuhkan 
wujud sesuatu yang ketiga yang melaluinya wujud 
yang berbeda dari ketiadaan, atau ketiadaan dari wu- 
jud manakala ilat wujud (bagi kemungkinan ditegas- 
kan). Maka bagi (hal itu| adailat yang lain, dan diskusi 
akan meluas ke kemunduran yang tak terhingga. Dan 
jika (pembicaraan) mengalami kemunduran tak terh- 
ingga, maka “wujud mungkin, dengan semua hal ini, 
tidak akan ditentukan olehnya. Dengan demikian wu- 
judnya tidak akan terwujud. Hal ini mustahil, bukan 
saja karena hal ini mengarah pada ilat-ilat yang tidak 
terbatas, karena hal ini adalah sebuah subjek (dimen- 
sil, yang perkaranya masih sangat diragukan saat 
ini—tetapi karena belum ada subjek (dimensi| yang 
dapat menentukan keberadaannya padahal hal itu se- 
mestinya maujud. Karena itu, terbukti sahih bahwa 
apa pun yang mungkin wujud/wujud mungkin dalam 
keberadaannya tidak akan ada kecuali jika dianggap 
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mesti (niscaya| secara kias sehubungan dengan ilat- 
nya.' 

Kami berkata: Tidaklah mungkin bagi Wujud 
Wajib setara dengan Wujud Wajib yang lain, sehingga 
yang ini maujud dengan yang itu, dan yang itu maujud 
dengan yang ini, dan salah satu dari keduanya tidak 
jadi ilat dari yang lain, melainkan (jadinya) keduanya 
itu setara dalam kemestian wujudnya. Karena jika es- 
ensi/zat dari yang satu dipertimbangkan dalam dirinya 
sendiri, terpisah dari yang lain, maka ia harus (1) wa- 
jib dengan dirinya sendiri atau (2) tidak wajib dengan 
dirinya sendiri. Jika ia wajib dengan dirinya sendiri, 
maka ia juga mempunyai kemestian/kewajiban terha- 
dap hal lain, sehingga sesuatu itu menjadi Wujud Wa- 
jib dalam dirinya sendiri, dan (menjadi| Wujud Wajib 
melalui yang lain—yang, sebagaimana telah ditinjau, 
hal ini mustahil. Atau ia tidak (jadi| wajib karena yang 
lain: oleh karena itu, wujudnya tidak mesti menjadi 
pengiring (akibat) dari wujud yang lain, dan maka 
wujudnya tidak akan mempunyai hubungan dengan 
yang lain sehingga ia ada hanya jika yang lain ini ada. 

Namun jika (2) tidak wajib dengan dirinya sendi- 
ri, maka dipertimbangkan dengan dirinya sendiri Jitu 
mesti jadi| Wujud Mungkin, dan dipertimbangkan 
dalam kaitannya dengan yang lain (jadinya) Wujud 
Wajib. Dari sini karena itu baik yang lain itu dari 
1 Suatu “wujud mungkin hanya wajib sehubungan dengan se- 
bab-sebabnya. Jika sebabnya kurang, dengan cara apa pun “wu- 


jud mungkin tidak akan menjelelma menjadi wujud melainkan 
sebatas sebagai “wujud mungkin —penerj. 
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(keadaan) yang sama atau tidak. (Jika tidak maka wu- 
judnya tidak setara, dan) jika yang lain berada dalam 
(kondisi) yang sama, maka kewajiban atas wujud (ini| 
berasal dari (yang lain) itu ketika (yang lain) itu wu- 
jud (al dalam had/batas-batas (definisi) wujud imkan, 
atau (bJ dalam had/batas-batas (definisi| wujud yang 
wajib. Jika wujud yang wajib dari (yang satu) ini maka 
(yang lain) berada dalam had/batas-batas wujud yang 
wajib dan tidak berasal dari dirinya sendiri atau dari 
(entitas) ketiga sebelumnya, seperti yang telah kami 
katakan dalam konteks sebelumnya, tetapi (berasal) 
dari apa yang menjadi sumbernya, maka suatu kondi- 
si dari wujud yang wajib (yang) ini menjadi wujud 
yang wajib dari apa yang terjadi setelahnya (sebagai 
konsekuensi dari) wujud yang wajib, kemendahuluan 
(di sini) menjadi zatnya. Dengan demikian tidak ada 
wujud yang wajib untuk itu. Jika (sebaliknya) wujud 
yang wajib dari (yang satu) ini berasal dari wujud 
(yang lain) itu—l|yang lain) itu berada dalam had/ 
batas-batas kemungkinan—maka wujud wajib dari 
(yang satuj ini berasal dari esensi (yang lain) manaka- 
la (yang lain) itu berada dalam batas-batas kemungk- 
inan. Esensi dari (yang lain| yang berada dalam had/ 
batas-batas kemungkinan akan memberikan wujud 
yang wajib pada (yang| ini, setelah tidak memperoleh 
kemungkinan melainkan kewajiban dari (yang) ini. 
Jadi ilat (yang satu| adalah imkan wujud (yang satu| 
ini, sedangkan imkan wujud (yang satu| itu bukan 
disebabkan oleh (yang lain| itu. Dengan demikian 
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keduanya tidak bisa setara—maksud saya, keduanya 
bersifat esensial dan bersifat ilat/sebab-akibat. 


Ada (keadaan lain yang berkaitan dengan argu- 
men di atas) yakni, jika imkan wujud |yang| itu ada- 
lah ilat wajibnya wujud (yang| ini, maka wujud (yang 
terakhir) adalah tidak berhubungan dengan wajibnya 
wujud (yang pertama), melainkan hanya dengan im- 
kannya. Oleh karena itu, wujud (yang terakhir) ada- 
lah mungkin dengan tidak adanya (yang pertamaj, 
manakala keduanya dianggap setara—dan ini ber- 
tentangan. Oleh karena itu, tidak mungkin keduanya 
setara secara wujudi jika tidak terikat pada ilat ekster- 
nal. Sebaliknya, yang satu haruslah yang pada dirin- 
ya sendiri lebih dahulu, atau kalau tidak, harus ada 
penyebab eksternal lain yang mengharuskan keduan- 
ya dengan mewajibkan adanya hubungan di antara 
keduanya, atau mewajibkan adanya hubungan di an- 
tara keduanya dengan mewajibkan keduanya. 


Dua hal yang berkaitan itu (sedemikian rupa 
sehingga| yang satu tidak diwajibkan oleh yang lain, 
melainkan (wajib) bagi yang lain, yang mewajibkan- 
nya menjadi sebab yang mempertemukannya—dan 
juga kedua zat atau entitas yang diuraikan oleh dua 
(yang berdekatan itu). Wujud dua subjek materi atau 
substansi saja tidak cukup untuk (membuat) keduan- 
ya (berhubungan), ada hal ketiga yang (diperlukan 
dalam| menggabungkan keduanya. Hal ini karena 
wujud masing-masing dari keduanya dan hakikat se- 
jatinya akan berupa keberadaan mereka bersama yang 
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lain (atau tidak). (Jika mereka terdiri dari keberadaan 
bersama yang lain), maka wujud (masing-masing 
darinya) itu sendiri tidak akan menjadi wajib. Den- 
gan demikian, hal itu menjadi mungkin, dan kare- 
nanya menjadi ilat. Penyebabnya, sebagaimana telah 
kami katakan, tidak akan setara dengan wujudnya. 
Dengan demikian, penyebabnya adalah sesuatu yang 
lain, dan karenanya (wujud) dan ilatnya bukanlah ilat 
dari hubungan antara keduanya, namun (penyebabn- 
ya adalah) yang lain itu. 


(Sebaliknya, wujud dan zat/hakikat masing-mas- 
ing) tidak terdiri dari (wujud yang lain), maka gabun- 
gan keduanya adalah suatu kejadian yang berkaitan 
dengan wujud masing-masing dan konsekuen pada 
hal itu. Selain itu, wujud yang khusus bagi yang satu 
bukan disebabkan oleh kesetaraannya, melainkan 
karena suatu sebab yang mendahuluinya, jika hal itu 
disebabkan. Maka karena itu wujudnya akan dise- 
babkan oleh (1) pendampingnya, bukan karena pen- 
dampingnya setara, melainkan karena wujud yang 
sesuai dengan pendampingnya, dan keduanya tidak 
akan setara, melainkan sebaliknya, (misalnya) sebagai 
ilat dan akibat, yang pendampingnya juga merupa- 
kan ilat dari hubungan yang dibayangkan di antara 
keduanya seperti (hubungan) “Ayah dan anak?) atau 
(2) mereka akan setara, termasuk dalam kelas setara 
di mana yang satu bukan penyebab dari yang lain, 
hubungan (kesesuaian) diperlukan untuk wujud mer- 
eka. Dengan demikian, penyebab utama dari hubun- 
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gan tersebut adalah sesuatu yang bersifat eksternal 
yang menyebabkan kemaujudan keduanya, seperti 
yang telah anda ketahui, hubungan tersebut bersifat 
aksidental. Oleh karena itu, tidak akan ada kesetaraan 
di sana, kecuali dalam hal perbedaan atau aksiden 
yang terjadi bersamaan. Tapi ini bukan hal yang men- 
jadi perhatian kami. Tentu saja ada ilat yang aksiden- 
tal: dan kedua hal tersebut, sejauh menyangkut kese- 
taraan, keduanya akan disebabkan. 


pot 


Pasal Ketujuh 
Pasal (z) 
Bahwa Wujud Wajib itu Satu 


Lebih lanjut kami mengkatakan: Bahwa Wujud Wajib 
mestilah merupakan zat yang satu. Jika tidak, marilah 
(kita andaikan Wujud Wajib adalah) suatu hal yang 
banyak di mana masing-masing darinya adalah Wu- 
jud Wajib. Selanjutnya, masing-masing darinya se- 
hubungan dengan makna yang merupakan hakikat- 
nya, tidak berbeda dengan yang lain sama sekali atau 
berbeda, maka bila berbeda dengan yang lain da- 
lam makna bagi zatnya dengan zatnya, dan berbeda 
darinya karena ia bukan merupakan (hal yang sama 
dengannya), dan perbedaan ini mustahil, maka ia 
akan berbeda dalam makna yang lain. Hal ini karena 
makna keduanya tidak berbeda, (tetapi) sesuatu tel- 
ah menyatu (dengan itu, dalam hal ia menjadi “ini” 
atau dalam “ini, atau ia digabungkan (disertakan) 
sendiri dengan “ini” atau dalam “ini”, sedangkan (hal 
ini| yang menggabungkan |(dengan| itu tidak meng- 
gabungkan (dengan) yang lain. Sebaliknya, dengan 
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(apa yang dimiliki oleh yang pertama| maka (yang 
lain) “itu” menjadi “itu” atau (melalui) fakta bahwa 
“itu” adalah “itu” Ini adalah spesifikasi yang melekat 
(menyertai) makna yang melaluinya terdapat perbe- 
daan antara dua (wujud yang wajib|. Oleh karena itu, 
masing-masing dari keduanya berbeda satu sama lain 
melalui (hal yang menyatukan yang satu, tapi tidak 
yang lain) tetapi tidak akan berbeda darinya karena 
(memiliki) arti yang sama. Dengan demikian akan 
berbeda dari hal itu dalam makna yang lain. 


Hal-hal yang bukan maknanya namun melekat 
(jadi penyerta) pada maknanya adalah aksiden-aks- 
iden dan pengiring-pengiring (al-Ilawahig| yang tidak 
esensial. Pengiring-pengiring ini terjadi (sebagai aks- 
iden) pada wujud sesuatu sejauh ia adalah wujud itu, 
adalah penting bahwa segala sesuatu dalam (wujud) 
ini selaras, padahal (sebenarnya) hal-hal ini dianggap 
berbeda—dan ini bertentangan. Atau ini terjadi (se- 
bagai aksiden suatu wujud) dari sebab-sebab ekster- 
nal, bukan dari kuiditas (sesuatu| itu sendiri. Maka 
jika bukan karena ilat itu, (sekuelnya| tidak akan 
terjadi, dan, jika bukan karena ilat itu, (suatu wujud) 
tidak akan berbeda (dari yang lain): dan, jika bukan 
karena ilat itu, esensinya akan menjadi satu atau ti- 
dak, dan jika bukan karena ilat tersebut, maka “ini” 
dengan sendirinya tidak akan menjadi Wujud Wajib, 
(atau) “itu” dengan sendirinya merupakan Wujud 
Wajib, yaitu, tidak berdasar Wujud-|nya| melainkan 
berdasarkan akisden-aksidennya. 
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Dengan demikian, keniscayaan (kewajiban) 
atas tiap-tiap wujud, yang khusus bagi masing-mas- 
ing dan dikhususkan (untuk tiap-tiap mereka), akan 
diturunkan dari yang lain. Namun telah dikatakan 
bahwa apa pun yang merupakan Wujud Wajib bu- 
kan dari dirinya maka bukanlah Wujud Wajib pada 
dirinya sendiri. Sebaliknya, dalam domainnya sendiri 
ia adalah wujud mungkin. Dengan demikian bahwa 
tiap-tiap dari hal ini, meskipun masing-masing dari 
(multiplisitas yang dimestikan| pada dirinya sendiri 
merupakan suatu Wujud Wajib, adalah juga Wujud 
Mungkin dalam had/batasan dirinya sendiri—dan 
(sudah barang tentu paradoks) ini mustahil. 


Sekarang mari kita andaikan bahwa (tiap-tiap 
entitas keberagaman) berbeda (satu sama lain) da- 
lam beberapa prinsip, setelah menyepakatinya dalam 
arti (menjadi sebagai sesuatu yang wujud). Karena itu 
makna (dasar/prinsip) tersebut akan menjadi syarat 
bagi wujud yang wajib, atau tidak. Jika hal itu mer- 
upakan suatu kondisi bagi wujud yang wajib, maka 
teranglah bahwa segala sesuatu yang merupakan Wu- 
jud Wajib harus sejalan dengan hal itu. Jika hal itu 
bukan suatu syarat bagi wujud yang wajib, maka wu- 
jud yang wajib akan ditetapkan (sebagai) suatu wujud 
yang wajib tanpa adanya hal itu, dan ia memasukinya 
(mengganggunya), aksidental, (dan jadi| pengiring 
padanya, setelah sempurnanya wujud yang wajib (se- 
bagai Wujud Wajib|. Namun kami menyangkal hal 
ini dan menunjukkan kecacatannya. Oleh kerena itu, 
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(tiap-tiap hal dari multiplisitas) tidak dapat berbeda 
(satu sama lain) dalam makna (prinsipnya). 


Tentu kami mesti menambah penjelasan lebih 
lanjut terkait hal ini dari aspek yang lain, yakni: bah- 
wa pembagian makna (suatu) wujud yang wajib da- 
lam keberagaman (multiplisitas| mestilah sesuai den- 
gan salah satu dari dua alternatif. Imma hal itu mesti 
dilakukan berdasarkan pembagiannya berdasarkan 
perbedaan (diferensianya|, wa imma berdasarkan 
pembagiannya berdasarkan aksiden-aksiden. Kemu- 
dian dimaklum (diketahui) bahwa diferensiasi tidak 
termasuk dalam definisi genus, karena diferensiasi 
tidak memberikan sifat sejati pada genus, (melaink- 
an) hanya memberikan subsistensi yang sebenarnya. 
Hal ini dicontohkan oleh “yang berpikir” |an-nathig/ 
rasional) karena “yang berpikir” tidak menunjukkan 
(indikasi pada) makna “yang hewani” pada hewan, 
namun menunjukkan (memberikan| subsistensi pada 
hewan dalam kenyataan, sebagai entitas spesifik/khu- 
sus yang ada. Hal ini juga mesti bahwa pembedaan 
dari wujud yang wajib, jika (atribusi tersebut) benar, 
sedemikian rupa sehingga mereka tidak memberikan 
sifat sejati pada wujud yang wajib, tetapi akan mem- 
berikan wujud secara aktual | bi-l ff'li, akan tetapi hal 
ini mustahil dalam dua segi: (1) salah satunya, ada- 
lah bahwa hakikat sejati dari wujud yang wajib tidak 
lain hanyalah kepastian wujud, tidak seperti hakikat 
yang hewani, yang maknanya bukan merupakan ke- 
pastian wujud—wujud merupakan hal yang mesti 
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padanya (hewan) dan masuk (menginterupsi) padan- 
ya, sebagaimana anda ketahui. Oleh karena itu, pen- 
ganugerahan wujud atas Wujud Wajib, merupakan 
pemberian suatu kondisi (yang konstituen) dari sifat 
aslinya |ifadat syartin min hagigatihi dlaruratan). Na- 
mun kebolehan ini tercegah antara diferensiasi dan 
genus (karena dianggap mustahil). (2) Hal yang kedua 
adalah bahwa hakikat wujud yang wajib bergantung 
pada realisasinya dalam kenyataan melalui apa yang 
mewajibkannya, (dalam hal ini| pengertian bahwa 
suatu hal adalah suatu yang wajib adalah bahwa hal 
itu diwajibkan dengan selain dirinya. Dan yang kita 
bicarakan (di sini| adalah wujud yang wajib dengan 
dirinya (bi-dzatil. Dengan demikian (proposisi se- 
belumnya bahwa) sesuatu yang merupakan wujud 
wajib pada dirinya sendiri akan menjadi wujud wajib 
melalui hal lain, dan kami telah membantah hal ini. 
Dengan demikian teranglah bahwa pembagian 
wujud yang wajib ke dalam hal-hal ini bukanlah pem- 
bagian makna generik (genus) ke dalam diferensiasin- 
ya. Oleh kerena itu, menjadi jelas bahwa makna yang 
memestikan wujud yang wajib tidak dapat menjadi 
makna yang umum (genus) yang dapat dibagi dalam 
(tiap-tiap) diferensiasi atau aksiden-aksiden. Den- 
gan demikian tetap saja hal itu akan menjadi suatu 
makna (dalam kaitannya dengan) spesies. Karena 
itu kami berkata: Tidak mungkin suatu jenis spesies 
dapat dijadikan presikat bagi banyak spesies, sebab, 
jika individu-individu dari satu spesies, seperti yang 
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telah kami tunjukkan, tidak berbeda dalam makna 
hakikinya, maka mereka pasti hanya berbeda dalam 
aksiden-aksidennya. Dan kami telah melarang kemu- 
ngkinan hal ini dalam wujud yang wajib. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan suatu ikhtisar, di mana tujuannya 
akan menjadi apa yang kita tuju. 

Oleh karena itu kami berkata: jika wujud yang 
wajib adalah suatu sifat (atribut) dari sesuatu, yang 
maujud untuknya, maka (ada dua alternatif kondisi): 
(pertama) imma bahwa, dalam kaitannya dengan sifat 
ini, yaitu wujud yang wajib, maka sifat tersebut wajib 
ada untuk hal yang disifati (diatributkan| dengannya. 
Dengan demikian, (atribut/sifat hipotetis| lain dari 
(jenis) tersebut tidak dapat ada kecuali sebagai sifat 
dari satu hal itu. Karenanya tidak mungkin (atribut 
seperti itu) ada pada yang lain dan oleh karena itu 
atribut itu mesti hanya ada pada (hal ituJ. (Kedua, ada- 
lah) imma wujud Isifat/atribut) itu bersifat mungkin 
tidak wajib. Oleh karenanya, mungkin saja sesuatu itu 
tidak menjadi Wujud Wajib pada dirinya sendiri pa- 
dahal dia (bersifat) Wujud Wajib pada dirinya sendi- 
ri, (karena itu| hal ini kontradiktif. Karenanya Wujud 
yang Wajib tidak dapat kecuali satu (singular| semata. 


Bila mana (terhadap proposisi dan konklusi ini| 
seseorang berkara: “Bahwa wujudnya atas hal ini ti- 
dak menghalangi wujudnya sebagai suatu sifat pada 
sesuatu yang lain, dan keberadaannya menjadi sifat 
bagi sesuatu yang lain tidak membatalkan keadaan 
sifat wajibnya” Maka kami berkata: Perkataan kita 
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mengenai penetapan wujud yang wajib sebagai sifat 
(pada sesuatu) sejauh dia adalah (yang diatributinya 
sendiri) dan sejauh tidak ada perhatian yang diberi- 
kan peada hal lain, karenanya hal itu bukanlah suatu 
sifat atas hal yang lain pada dirinya sendiri, melain- 
kan serupa dengannya, (di mana| yang wajib padan- 
ya adalah hal yang sama yang wajib pada yang lain. 
Dengan suatu ibarat yang lain, kami berkata: Bahwa 
(supaya) tiap-tiap (wujud wajib yang dihipotesiskan| 
menjadi wujud yang wajib dan menjadi sesuatu yang 
spesifik (pada dirinya sendiri|, maka (mestilah| satu 
Isingular dan sama—dalam kasus bahwa| apa pun 
yang (merupakan) wujud wajib adalah ia sendiri dan 
tidak yang lain (atau bukan yang satu dan sama). Jika 
suatu Wujud Wajib adalah selain dari keberadaann- 
ya pada dirinya sendiri, maka konjungsinya (adalah) 
Wujud Wajib karena dia (demikian didasarkan pada) 
dirinya sendiri, atau karena hal-ihwal yang disebab- 
kan dirinya, atau karena suatu ilat dan sebab yang 
dimestikan yang lain. Jika disebabkan oleh dirinya 
sendiri dan oleh fakta bahwa ia adalah Wujud Wajib, 
maka apa pun yang merupakan Wujud Wajib pastilah 
adalah hal ini (dalam dirinya sendiri|. Dan apabila 
karena suatu ilat dan sebab yang mengharuskan dari 
yang lain, maka hal itu mempunyai sebab untuk men- 
jadi hal ini. Oleh karena itu, akan ada sebab bagi sifat 
spesifik dari keberadaannya yang tunggal (wujuduhu 
al-munfarid|. Karenanya (wujud wajib yang demikian 
itu akan merupakan) hal yang disebabkan. 
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Oleh karena itu, Wujud Wajib itu satu (esa) se- 
cara keseluruhan (general), bukan sebagai spesies 
yang (digabungkan) dalam genus, dan satu dalam 
jumlah bukan sebagai individu (yang digabungkan| 
di bawah spesies. Yang mana, ia dalah sebuah makna, 
yang penjelasan namanya/istilahnya hanya dimiliki 
olehnya, dan wujudnya tidak dimiliki oleh yang lain. 
Dan kami akan menjelaskannya lebih lanjut di tempat 
lain. Ini adalah sifat-sifat khusus yang secara eksklusif 
dimiliki oleh Wujud Wajib. 

Adapun (mengenai| wujud mungkin (wujud 
kontingen|, dari sini menjadi jelas sifat spesifiknya, 
yakni bahwa ia memerlukan sesuatu yang lain agar 
ia ada dalam kenyataan. Apa pun yang merupakan 
wujud mungkin, senantiasa dianggap dalam dirin- 
ya sendiri (yakni) wujud mungkin, tetapi mungkin 
saja wujudnya jadi wajib/niscaya melalui hal lain. 
Dan (yang terakhir) itu bisa jadi terjadi secara daim, 
atau keadaan keniscayaan/kewajiban wujudnya (yang 
diakibatkan| yang lain tidak secara daim, melainkan 
pada suatu waktu (terjadi dan) di waktu lain tidak. 
(Perkara yang terakhir) ini, mestilah mempunyai ma- 
teri yang mendahului wujudnya dalam waktu, seperti 
yang akan kami jelaskan. 


Dan suatu hal yang wujudnya bersifat wajib 
tapi tidak daim, maka hakikatnya tidak basit (seder- 
hana). (Demikian) karena apa yang merupakan ikti- 
bar zatnya bukanlah dirinya dari yang lain. Ia men- 
capai keberadaan ke-dia-annya dari keduanya secara 
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bersamaan. Karena alasan ini, tidak ada apa pun se- 
lain Wujud Wajib yang dipertimbangkan dalam di- 
ri-Nya, yang dilucuti dari keterkaitannya dengan apa 
yang merupakan potensi (guwwah| dan (apa yang ada 
dalam wilayah imkan) kemungkinan. Dia esa, dan 
(segalanya) selain Dia adalah komposit. 


otot 
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Pasal Kedelapan 
Pasal (h) 


Mengenai penjelasan (makna) suatu hal yang hak 
(al-hagg|, dan sidik, suatu pembelaan atas kaul-kaul 
utama dalam premis-premis sejati. 


Adapun, mengenai hak', orang memahami wujud da- 
lam kejelasannya secara mutlak, dan darinya mema- 
hami wujud yang daim, dan darinya memahami suatu 
jenis ungkapan (lisan) dan keyakinan yang menun- 
jukkan keadaan sesuatu secara eksternal (khariji|, jika 
bersesuaian dengan (kebenaran itu), maka kami ber- 
kata: “Kaul ini hak, dan keyakinan ini hak.” Dengan 
demikian Wujud Wajib itu hak dengan dirinya sendiri 
secara daim, dan wujud yang mungkin itu hak (hanya 
dengan) selain dirinya (dengan yang lain, dan mer- 
upakan| kesalahan (bila dianggap dapat berdiri den- 
gan) dirinya sendiri. Maka segala sesuatu selain Wu- 


1 Bagaimanapun ada perbedaan penggunaan antara al-hagg/ 
hak sebagai “benar, shiddig/sidik sebagai “benar sekalipun pada 
lapisan tertentu merupakan pronomina, kata pertama merujuk 
“benar pada dirinya sendiri, dan kata kedua berhubungan den- 
gan subjek—penerj. 
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jud Wajib yang Esa, itu salah (jika dianggap dapat ber- 
diri dengan) dirinya sendiri. Adapun kebenaran/hak 
dengan jalan korespondensi, itu seperti “sidik” dalam 
hal bahwa (hal itu) sidik bila dipertimbangkan nisbat- 
nya atas suatu perkara |faktaJ, dan “hak” dengan nis- 
bat suatu perkara (fakta) dalam hal pertimbangannya. 


Adapun kaul-kaul paling hak itu (dianggap) hak 
bilamana kebenarannya (Ishidguhu| daim I(perma- 
nen), dan di antara yang paling hak kebenarannya 
adalah yang (bersifat) terdahulu (awall dan bukan 
karena suatu ilat apa pun. 


Dan kaul-kaul paling terdahulu (mendasar dan 
utama)| adalah yang kebenaran segala sesuatu ber- 
muara padanya dalam analisisnya, sehingga hal itu 
dijadikan (dasar) secara potensial, atau aktual, dari 
semua hal yang dijelaskan dan dijadikan penjelasan 
melaluinya, adalah sebagaimana kami telah jelaskan 
dalam Kitab Burhan, yakni bahwa: “Tidak ada per- 
antara antara afirmasi dan negasi” Dan sifat khusus 
ini bukan merupakan aksiden-aksiden suatu hal (ter- 
tentu| kecuali merupakan salah satu aksiden suatu 
maujud dalam hal bahwa ia maujud, karena Jsifat| 
keumumannya dalam seluruh maujud. 


Manakala kaum sofis menyangkal (pernyataan 
utama| ini, ia akan menyangkalnya hanya dengan 
lisannya dengan keras kepala, atau (menyangkaln- 
ya) karena keraguan dalam hal-hal di mana, misal- 
nya, ia gagal melihat hal-hal ekstrem yang kontra- 
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diktif karena pemikirannya dikuasai oleh kesalahan 
(galat), karena dia tidak memperoleh pengetahuan 
tentang keadaan (yang sebenarnya) dari pertentan- 
gan dan kondisi-kondisinya (syarat-syaratnya). Selain 
itu, menyensor kaum sofis dan memberi tanbih atas 
mereka yang bingung (dalam menghadapi kesalah- 
an| adalah kemestian yang senantiasa diemban para 
filsuf—(tugas yang disandang) yang tak terpisahkan 
melalui sejumlah dialog. Tak syak lagi bahwa dialog 
ini merupakan jenis silogisme (kias) yang (simpulan- 
nya) mesti dibutuhkan, kecuali bahwa (kias| tersebut 
bukanlah kias yang (kesimpulannya) mesti dibutuh- 
kan akan tetapi merupakan (sekadar) kias dengan 
kias. 


Demikian karena bahwa kias yang (kesimpulan- 
nya) mesti dibutuhkan terdiri dari dua aspek. (1) Kias 
Isilogisme) pada dirinya sendiri. Yakni silogisme yang 
premis-premisnya (mukadimahnya| benar pada dir- 
inya sendiri, dan dipahami oleh orang yang berakal 
(berpikir) atas simpulannya, dan komposisinya (susu- 
nannya| sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
simpulan sahih. | Yang kedua) adalah kias yang seru- 
pa dengan (yang pertama) dalam hal merupakan kias 
(dalam bentuk). Di mana fa) keadaan premis-premis 
serupa dengan yang pertama—|lakan tetapi hanya) 
untuk yang sedang diperdebatkan—sehingga (yang 
terakhir) akan mengakui sesuatu sekalipun (hal itu| 
tidak benar, dan (b) jika benar, (premisnya| tidak akan 
lebih diketahui daripada kesimpulannya, yang mana 
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(yang terakhir) juga (akan) diakui. Dengan demikian, 
suatu silogisme dibangun atas (perkara yang sedang 
diperdebatkan) baik dengan cara yang sungguh benar 
atau dengan cara (di mana yang terakhir) dianggap 
(benar). Ringkasnya, kias (Isilogisme| adalah sesuatu 
yang harus diikuti setelah premis-premisnya diter- 
ima. Dan (argumen dialektis di atas akan menjadi 
kias sebagaimana dia demikian. Walakin tidak berarti 
bahwa setiap kias (silogisme| yang memerlukan kesi- 
mpulan harus merupakan kias. (Hal ini) karena kesi- 
mpulan yang disyaratkan harus diterima (hanya) jika 
(premis-premisnya| diterima. Jika (premis-premisn- 
ya) tidak diterima, maka (masih) merupakan kias 
Isilogisme)| karena di dalamnya ditempatkan sesuatu 
yang jika didalil dan diakui, menjadikan (penerimaan 
simpulannya bersifat) mesti. Walakin karena pre- 
mis-premis tersebut belum diterima, maka kesimpu- 
lannya tidak diperlukan. Dengan demikian, (definisi| 
kias (silogisme) lebih umum daripada kias yang syarat 
(kesimpulannya) diperlukan. 


(Terlebih) ini adalah kias Isilogisme| yang 
Isimpulannya| mestilah dibutuhkan (penting|, se- 
bagaimana anda ketahui, terdiri dari dua bagian. 
Dengan demikian, kias yang syarat (Isimpulannya) 
sangat dibutuhkan, sesuai dengan fakta itu sendiri, 
adalah kias yang premis-premisnya sendiri diterima 
dan mendahului simpulan. Adapun yang (sekadar 
dideskripsikan) dengan kias (secara bentuk), (ini 
merupakan kias| di mana lawan bicara telah mener- 
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ima premis-premis tersebut dan karenanya (tunduk 
pada) simpulan menjadi kemestian baginya. 


Salah satu hal yang ajaib (baca: mencengangkan| 
adalah bahwa kaum sofis yang bermaksud berselisih 
terpaksa melakukan salah satu dari dua keadaan 
(cara) ini: baik dengan berdiam dan berhenti (dari 
perdebatan): atau, yang tidak dapat dihindari, pen- 
gakuan bahwa hal-hal itu menghasilkan kesimpulan 
yang bertentangan dengannya. 


Terhadap orang yang bingung, pengobatan 
(yang akan kami berikan) berupa penyelesaian suatu 
kesulitan. Sebab, orang yang kebingungan mau tidak 
mau terjerumus ke dalam keadaan yang dialaminya 
(karena sejumlah alasan), baik itu karena apa yang 
dilihatnya dari perbedaan pendapat di antara orang- 
orang yang unggul, dan karena kesaksiannya bahwa 
pendapat masing-masing dari mereka bertentangan 
dengan pendapat yang lain, (yang masing-masing 
pendapat itu bagi orang bingung) dianggap sama 
(Imembingungkannya dengan yang lain), tidak leb- 
ih kurang (membingungkan) darinya. Oleh karena 
itu, (orang yang bingung) tidak dapat menemukan 
(satu pun) dari salah satu dari dua pendapat (yang 
bertentangan) yang lebih benar dari yang lain. (Ke- 
bingungannya juga mungkin) dilantarani oleh (fak- 
ta) bahwa dia telah mendengar dari (orang-orang| 
masyhur (yang disinggung di atas), yang keunggulan 
(argumennya| telah disaksikan/dibuktikan dengan 
baik, (yakni) kaul-kaul (pernyataan-pernyataan| yang 
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tidak dapat diterima oleh kecerdasan akalnya dalam 
kecerdasan bawaannya. Seperti kaul orang yang ber- 
kata: “Anda tidak dapat melihat sesuatu dua kali, atau 
bahkan sekali pun,” dan, “Bahwa sesuatu tidak mem- 
punyai wujud dalam dirinya sendiri, melainkan han- 
ya melalui hubungan. Jika orang yang mengucapkan 
pernyataan seperti itu dipuji karena hikmah/filsafa- 
tnya, kecil kemungkinan pencari ilmu menjadi bin- 
gung dengan pernyataannya. Atau (kebingungan ini 
barangkali juga| disebabkan oleh (fakta) bahwa kias- 
kias (Isilogisme| disusun untuk (orang yang bingung| 
yang kesimpulannya bertentangan, di mana dia tidak 
dapat memilih yang satu (yang benar| dan mengang- 
gap yang lain salah. 


Para filsuf meniadakan apa yang menimpa 
orang-orang seperti ini (orang yang kebingungan) 
dengan dua cara: (1) yang pertama adalah menyele- 
saikan keraguan yang telah menimpa (orang itu). (2) 
Kedua adalah menunjukkan secara definitif (mem- 
berikan tanbih sempurna) bahwa keberadaan peran- 
tara antara dua hal yang bertentangan adalah musta- 
hil. 


Adapun untuk menghilangkan keraguan yang 
menimpa (orang yang kebingungan |, termasuk mem- 
beritahukan kepadanya bahwa manusia adalah ma- 
nusia dan bukan malaikat. Dan karena itu (dia harus 
menambahkan) bahwa belum tentu keduanya sama 
dalam hal kebenaran, juga tidak berarti jika yang satu 
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lebih benar | dari yang lain| dalam satu hal, maka yang 
lain mungkin tidak lebih benar dari (yang pertama) 
dalam hal lain. (Para filsuf juga harus menunjukkan| 
bahwa sebagian besar dari mereka yang berpura-pira 
menjadi filsuf mempelajari logika tetapi tidak meng- 
gunakannya, (sehingga) terpaksa pada upaya terakhir, 
menggunakan kecenderungan bawaan/alami, men- 
gendarainya seperti orang yang berlari tanpa menarik 
kendali atau mengekang tali kekang, juga bahwa di 
antara orang-orang yang berbudi luhur ada orang- 
orang yang memberikan isyarat dengan simbol-sim- 
bol (rumus-rumus| dan ungkapan-ungkapan yang 
secara lahiriah menjijikkan atau salah karena dalam 
(Imengucapkannya| terdapat maksud tersembunyi. 
Sungguh inilah pola yang diikuti oleh sebagian be- 
sar para hakim/filsuf (orang bijak), bahkan para nabi, 
yang tidak melakukan kesalahan atau terjerumus ke 
dalamnya kecara tidak sengaja. Hal ini (maka) akan 
melenyapkan keterlenaan hati (orang yang bingung| 
terhadap apa yang tidak disukainya pada para ulama 
(orang-orang cendekia). 


Kemudian (para filsuf harus) memberi tahu 
(orang yang bingung) dan mengatakan: “Ketika anda 
bicara, anda harus bermaksuf mengucapkan satu hal 
tertentu (secara spesifik) atau tidak bermaksud (men- 
gucapkannya sama sekali.” Jika (si bingung) berkata, 
“Saat saya bicara, saya tidak memahami apa pun,” 
maka (orang tersebut) berada di luar jangkauan para 
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pencari petunjuk yang kebingungan, bertentangan 
dengan (pernyataan yang dia buat). Bicara dengan 
orang (seperti| itu tidak bisa dilakukan. 


Dan jika dia berakta, “Manakala saya berbicara, 
saya memahami segala sesuatu melalui ucapanku,” 
maka dia (juga termasuk) orang yang berada di luar 
jangkauan orang-orang yang mencari petunjuk. Jika 
dia berkata, “Saat saya bicara, dengannya saya mema- 
hami satu hal tertentu atau banyak hal yang terbatas,” 
maka, dalam hal apa pun, dia akan membuat dalam 
ungkapan (lafadz| suatu makna pada hal-hal yang 
spesifik, sedangkan hal-hal lain tidak termasuk dalam 
pemaknaan tersebut. (SebabJ apabila keberagaman itu 
selaras dalam satu makna maka (ucapanj| itu juga akan 
menunjukkan satu hal. Jika tidak, maka istilah (yang 
ducapkannya itu| bersifat samar-samar (homonim|, 
dan tentu saja mungkin untuk memilih nama untuk 
masing-masing kumpulan (makna homonim terse- 
but). Maka hal ini diakui oleh mereka yang mewaki- 
li orang-orang kebingungan yang mencari petunjuk. 
(Selanjutnya) jika sebuah nama menandakan suatu 
hal seperti, misalnya, “manusia” —(namun pada saat 
yang sama) “bukan manusia” (baca: sesuatu selain 
manusia) tidak ditandai dengan cara apa pun oleh 
ungkapan “manusia” (yang pertama). Yang dimaksud 
dengan istilah “manusia” bukanlah yang dimaksud 
dengan istilah “bukan manusia” Sebab jika “manu- 
sia” berarti “bukan manusia, maka sudah pasti bah- 
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wa (alusi hominim ini menjadikan) “manusia” “batu”, 
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“perahu”, dan “gajah” adalah satu dan sama: mesti- 
lah (juga) kata itu menunjukkan “yang putih”, “yang 
berat” “yang ringan”, dan semuah hal di luar makna 
“manusia” Demikian pula hal yang sama berlaku pada 
apa yang dipahami oleh (semua) ungkapan (kataJ ini. 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa tidak setiap ses- 
uatu dan bukan sesuatu dari hal-ihwal pada dirinya 
sendiri, (sehingga karenanya menjadikan| perkataan 
tidak mempunyai makna (yang pasti dan tunggal). 


Selain itu, hal ini berarti bahwa ini akan men- 
jadi aturan yang mengatur setiap ekspresi (lapad) 
dan segala sesuatu yang titunjuk oleh ekspresi terse- 
but, atau bahwa (hanya) beberapa hal yang memili- 
ki karakteristik ini (dan) beberapa akan diatur oleh 
kebalikannya. Jika hal ini terjadi dalam segala hal, 
maka tidak akan terjadi percakapan atau pembic- 
araan, bahkan keraguan atau argumen pun tidak akan 
muncul. Jika (sebaliknya ini| hanya (terjadi) dalam 
(beberapa) hal saja, (di mana pernyataan) afirmatif 
dan negatifnya dapat dibedakan, dan dalam beberapa 
hal (saja) tidak dapat dibedakan, maka manakala hal- 
hal tersebut dapat dibedakan sudah barang tentu apa 
yang diindikasikan maksud “manusia” adalah selain 
yang ditandai dengan “bukan manusia”. Jika keduan- 
ya tidak dapat dibedakan—seperti misalnya (dalam 
perbedaan) “putih” dan “bukan putih” —maka mak- 
nanya akan menjadi satu, dalam hal ini semua yang 
“bukan putih” adalah “putih”, dan semua yang “putih 
adalah “bukan putih” Jika “manusia” mempunyai arti 
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tersendiri dan “berkulit putih, maka dia juga harus 
“bukan putih” yang identik dengan “putih”, dan hal 
yang sama juga berlaku untuk “bukan manusia”. Oleh 
karena itu, sekali lagi, akan terjadi bahwa “manusia” 
dan “bukan manusia” tidak dapat dibedakan. 


(Analisis) ini dan sejenisnya dapat menghilang- 
kan penyakit orang yang kebingungan mencari petun- 
juk karena dia akan mengetahui bahwa afirmasi dan 
negasi tidak dapat digabungkan dan tidak keduanya 
(menjadi berstatus) benar jika digabungkan. Demiki- 
an pula, menjadi jelas baginya bahwa keduanya tidak 
dapat diangkat (dihilangkan) dan disangkal secara 
bersamaan. Sebab, jika keduanya salah dalam kaitann- 
ya dengan satu hal, maka hal itu, misalnya, akan men- 
jadi “bukan manusia” dan juga “bukan bukan manu- 
sia. Oleh karena itu, perkara yang “bukan manusia” 
dan negasinya yang “bukan bukan manusia” akan di- 
gabungkan. Kami telah memperingatkan atas kesala- 
han (kebatalan) akan hal ini. Hal-hal ini dan sejenisn- 
ya termasuk di antara hal-hal yang tidak memerlukan 
penjabaran kami. Dengan mengatasi kesulitan (yang 
timbul) dari (keberadaan) silogisme (kias-kias| yang 
bertentangan (yang dihadapi oleh| orang-orang yang 
bingung, barangkali kita mampu membimbingnya. 


Adapun orang yang keras kepala harus dibakar 
dengan api, karena “api” dan “bukan api” adalah satu 
(bagi mereka). Rasa sakit harus ditimpakan kepadan- 
ya melalui pukulan, karena “sakit” dan “tidak sakit” 
adalah satu (bagi mereka|, dan harus dilarang makan 


92 


dan minum, karena makan dan minum serta mening- 


galkannya adalah satu hal. 


Dasar (permulaan) ini, yang kami bela terhadap 
mereka yang mengingkarinya, adalah asas pertama 
(pembuktian) burhan-burhan (demonstratif). Adalah 
kewajiban filsuf pertama untuk mempertahankannya. 
Prinsip-prinsip burhan (demonstrasi| berguna dalam 
burhan, sedangkan burhan berguna dalam mengeta- 
hui aksiden esensial dari subjek (yang terakhir). (Di 
sisi lain| pengetahuan tentang substansi subjek-subjek 
sebelumnya hanya diketahui melalui definisi (had). 
Merupakan salah satu hal yang mesti diraih oleh fil- 
suf di sini. Oleh karena itu, ilmu (metafisika/ilahiah) 
yang satu ini membahas kedua hal tersebut. 


Akan tetapi, ada yang mungkin menjadi syak 
mengenai hal ini, dengan menunjukkan bahwa, jika 
ada hal-hal yang dibahas berdasarkan definisi dan 
konsepsi, maka ini adalah (topik) yang dibicarakan 
oleh para praktisi ilmu yang adalah partikular (juz'l, 
sedangkan jika (hal-hal ini| dibahas dalam konteks 
persetujuan | tashdig), maka wacana mengenai hal-hal 
tersebut akan bersifat burhan (demonstratif). 


(Sebagai tanggapan) kami katakan: Hal-hal yang 
menjadi pokok bahasan (subjek) dalam ilmu-ilmu 
(tertentu) lainnya (selain| dalam ilmu (metafisika/ila- 
hiah| ini jadi bersifat aksidental (semata). Karena hal- 
hal tersebut (dalam ilmu lain) terjadi pada (tingkat | 
yang maujud dan bagian-bagiannya. Dengan demiki- 


93 


an, apa yang tidak ditunjukan (diejawantahkan bur- 
han) dalam ilmu lain |itu| ditunjukkan di sini (dalam 
ilmu metafisika/ilahiah|. Terlebih lagi, jika ilmu lain 
tidak mendapat perhatian, dan pokok bahasan ilmu 
(metafisika/ilahiah) sendiri terbagi menjadi substan- 
si dan aksiden-aksiden |yang aksidental| yang ses- 
uai dengannya, maka substansi itu, baik subjek ilmu 
(tertentu| atau substansi absolut, tidak akan menjadi 
pokok bahasan ilmu ini, melainkan (sekadar) bagian 
dari pokok bahasannya (semata). Dengan demikian, 
hal ini dalam beberapa hal merupakan suatu aksiden 
pada tabiat subjeknya, yakni yang maujud, di mana 
ia akan menjadi bagian dari substansi dari tabiat yang 
maujud untuk melekat pada substansi itu dan bukan 
pada benda lain, atau menjadi identik dengannya. 
Karena yang maujud mempunyai tabiat (sifat) yang 
sesuai dengan predikat segala sesuatu, entah itu sub- 
stansinya atau sesuatu yang lain. Karena bukan lan- 
taran (sesuatu) itu maujud/ada maka ia merupakan 
suatu substansi, atau suatu substansi (sesuatu|, atau 
suatu subjek, seperti yang telah anda pahami sebel- 
umnya. 


Selain itu semua, penyelidikan terhadap prin- 
sip-prinsip konsepsi lat-tashawwur| dan definisi 
(al-hadd| bukanlah definisi dan konsepsi itu sendi- 
ris penyelidikan terhadap prinsip-prinsip burhani 
Idemonstrasi| itu sendiri bukanlah suatu burhan 
(demonstrasi), karena dua penyelidikan (pembaha- 
san) yang berbeda menjadi satu (dan serupa). 
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MAKALAH KEDUA 


Terdiri dari Empat Pasal 


Pasal Pertama 


Pasal (A) 


Takrif mengenai substansi dan pembagiannya secara 
universal 


Kami berkata: Wujud bisa sajadi merupakan milik 
zatnya sendiri (dirinya sendiri), seperti misalnya wu- 
jud manusia (sebagai manusia|, dan hal itu bisa ter- 
jadi secara aksidental (bil aradli), seperti misalnya 
wujud Zayd sebagai orang kulit putih. Dan hal-hal 
yang terjadi secara aksidental tidak terhad (terbatas). 
Oleh karena itu, marilah kita tinggalkan (topik ini| 
dan menyibukkan diri kita dengan wujud, dan wujud 
pada dirinya sendiri. 


Pembagian maujudat pada dirinya sendiri yang 
paling utama adalah substansi (jauhar|. Hal ini kare- 
na maujudnya terdiri dari dua bagian: salah satunya 
adalah maujud pada sesuatu yang lain, (yakni) ses- 
uatu yang lain itu yang menghasilkan penyusun dan 
spesies di dalam dirinya sendiri, dengan cara yang 
berbeda dengan wujud bagian dari yang lain, (namun| 
pemisahannya dari yang lain itu tidak dapat terjadi: 
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dan ini adalah maujud yang ada dalam suatu subjek 
(maudlu'|. Yang kedua adalah maujud yang tidak ter- 
dapat dalam sesuatu dari saban-saban hal dengan cara 
ini, dan karenanya tidak terdapat dalam subjek sama 
sekali, dan itu adalah substansi (jauhar). 


(Kemudian) apabila yang dimaksud pada ba- 
gian pertama maujud pada suatu subjek, maka sub- 
jek tersebut juga tidak lepas dari salah satu dari dua 
uraian berikut: apabila subjek itu substansi, maka 
penyusun aksiden di dalam substansi, dan apabila 
bukan substansi maka (penyusun aksiden) ada dalam 
subjek, dan (siklus) pembahasan ini akan kembali 
pada yang pertama. Dan mustahil (siklus ini mundur 
tanpa ujung, sebagaimana yang akan kami bayankan 
dalam misal makna ini secara khusus. Oleh karena 
itu, akhir (dari rangkaian ini| mesti tidak pada subjek, 
karenanya dalam substansi. Oleh karena itu substan- 
si yang menjadikan aksiden itu maujud, dan bukan 
(malah substansi yang) disusun oleh aksiden. Dengan 
demikian, substansi mukadam dalam wujud. 


Adapun (pertanyaan) “apakah suatu aksiden 
(melekat dalam) suatu aksiden?” tidak bisa dielakkan. 
Karena kecepatan ada dalam harakah (gerak). Dan 
kelurusan fada pada) garis, dan bangunan datar (ada 
di atas| permukaan. Selain itu, aksiden-aksiden dikait- 
kan dengan kesatuan dan kebanyakan/plural, seperti 
yang akan kami bayankan kepada anda, semuanya 
merupakan aksiden-aksiden. (Akan tetapi| jika aks- 
iden terjadi pada aksiden (yang lain), maka keduanya 
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ada bersama-sama dalam satu subjek (maudlu'?. Sub- 
jek pada hakikatnya adalah sesuatu yang membuat 
keduanya subsisten, sementara subjek itu subsisten 
dengan dirinya sendiri. 


Terlebih lagi, banyak orang yang mengaku ber- 
makrifat (berilmu) telah memperkenankan bahwa 
sesuatu dapat (merupakan) substansi dan aksiden 
(secara) bersamaan berdasar kias dua perkara. Maka 
(orang itu| akan berkata: “Bahwasanya panas adalah 
suatu aksiden dalam sesuatu selain jisim api, akan 
tetapi dalam api (panas ituj bukanlah aksiden, sebab 
(panas bagi api| itu maujud di dalamnya sebagai suatu 
bagian. Demikian pula, tidak mungkin (panas itu) di- 
hilangkan dari api, (sementara) apinya tetap ada. Oleh 
karena itu, wujudnya di dalam api bukanlah wujud 
aksiden yang melekat di dalamnya. Dan karenanya 
wujudnya di sana bukanlah wujud aksiden, (melaink- 
an| bahwa wujudnya di sana (adalah) wujud substan- 
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S1. 


Ini merupakan galat yang larat. Kami telah 
membahasnya secara lengkap pada bagian pertama 
Logika/Mantik. Meski bukan tempat yang tepat untuk 
membahasnya, namun mereka itu telah melakukan 
suatu galat (di dalam penalaran itu) di sana. 


Maka kami berkata: Telah diketahui sebelumn- 
ya bahwa ada perbedaan antara tempat (wadah) dan 
subjek: bahwa yang dimaksud dengan “subjek” adalah 
sesuatu yang menjadi (shara| dengan dirinya sendiri 
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dan kespesiesannya itu subsisten, kemudian menjadi 
sebab bagi sesuatu untuk bangkit di dalamnya (na- 
mun) bukan seperti bagian darinya. Dan bahwa wa- 
dah/tempat adalah segala sesuatu yang di dalamnya 
terdapat sesuatu yang berdiam, (dan yang) berdasar- 
kan sesuatu (yang mendiaminya), menjadi (pemilik) 
keadaan tertentu. Karenanya, bukan tidak mungkin 
suatu hal maujud di dalam suatu wadah dan wadah itu 
tidak dengan sendirinya menjadi suatu spesies yang 
subsisten secara sempurna, melainkan keberadaann- 
ya terwujud melalui apa yang telah bertempat di da- 
lamnya, atau dengan sesuatu yang lain, atau dengan 
gabungan sesuatu yang lain, (sehingga) menjadikan 
(suatu) wadah itu maujud secara aktual atau menjad- 
ikannya spesies dengan lainnya sendiri. Sesuatu yang 
berdiam di dalam wadah ini belum tentu maujud da- 
lam suatu subjek. Hal ini karena tidaklah tepat untuk 
berkata: bahwa ia ada dalam suatu hal kecuali (dalam 
hal bahwa ia) berada dalam jumlah (agregat peny- 
usunnya) atau dalam wadahnya. Dalam agregat peny- 
usunnya (jumlah) ia akan menjadi bagian, sedangkan 
subjek (maudlu') adalah sesuatu yang ada di dalam- 
nya, (namun) bukan sebagai bagian darinya. Dalam 
wadahnya, ia tidak akan menjadi sesuatu yang terjadi 
pada hal lain (yang) secara aktual subsisten sebagai 
suatu spesies dan di mana penghuninya kemudian 
berdiam. Sebalikya, kami telah menjadikan wadah ini 
sebagai sesuatu yang ada secara aktual hanya melalui 
keberadaannya yang menjadi subsisten oleh apa yang 
tinggal/berdiam di dalamnya. Terlebih lagi, kami telah 
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menjadikannya tam (sedemikian rupa) sebagai suatu 
spesies, atau keberadaannya sebagai suatu spesies 
akan terwujud melalui ijtimak (kombinasi| hal-ihwal 
yang keseluruhannya akan membentuk spesies terse- 
but. Maka bayanlah bahwa beberapa (hal) yang ada di 
wadah itu tidak termasuk dalam (kelompok) subjek. 


Adapun isbat atas sesuatu yang ada dalam wadah 
namun tidak ada pada subjek, ini adalah sesuatu yang 
mesti bagi kami untuk segera tunjukkan. Lantas kami 
mengisbatkan, bahwa itu adalah sesuatu yang, dalam 
misal ini, diberi nama “bentuk” dengan persis, meski- 
pun kami secara samar-samar menyebut (beberapa) 
hal lain secara homonim (bi isytiraki al-ism| sebagai 
“bentuk” Karenanya, jika sesuatu yang maujud tidak 
dalam subjek disebut “substansi”, maka bentuk juga 
merupakan substansi. Adapun wadah/tempat yang ti- 
dak ada pada wadah lain, maka tentu tidak ada pada 
suatu subjek. (Hal ini| karena segala sesuatu yang 
maujud pada suatu subjek ia maujud dalam wadah, 
dan yang sebaliknya tidak terjadi. Oleh karena itu, 
wadah yang hakiki juga merupakan suatu substansi, 
dan gabungan (bentuk dan materil ini juga merupa- 
kan suatu substansi. 


Anda telah mengetahui dari sifat-sifat khawas 
yang terdapat pada Wujud Wajib, bahwa Wujud Wa- 
jib itu tidak selain tunggal, dan yang mempunyai ba- 
gian-bagian, atau yang mengkafikan wujudnya (baca: 
mengungguli |, bukan merupakan Wujud Wajib. Dari 
sini diketahui bahwa kemurakaban ini, dan juz-juz/ 
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bagian-bagian (ajza ini, dengan sendirinya, wujud 
mungkin (mumkinat al-wujudI/contingen being) dan 
pasti mempunyai sebab yang mewajibkan kewuju- 
dannya. 


Oleh karena itu, pertama-tama kami berkata: 
Bahwa tiap-tiap substansi adalah jisim atau selain ji- 
sim. Bila selain jisim, maka ia merupakan bagian dari 
suatu jisim, atau bukan bagian dari suatu jisim, me- 
lainkan merupakan sesuatu yang sama sekali dapat 
dipisahkan dari jisim. Apabila ia merupakan bagian 
suatu jisim, maka ia merupakan bentuknya atau ma- 
terinya. Apabila ia dapat dipisahkan (dan) bukan 
merupakan bagian dari suatu jisim, maka ia mem- 
punyai hubungan administratif dengan jisim dalam 
hal menggerakkan—dan ini disebut “jiwa /nafs (naf'- 
san|—atau bebas dari hal-hal material dalam segala 
hal, (maka itu| disebut “aka?” | aglan/intelect). Kami 
akan membincangkan isbat saban-saban bagian (sub- 
jekl ini. 
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Pasal Kedua 
Pasal (B) 


Mengenai tahkik substansi jasmani dan apa yang ter- 
susun darinya 


Yang pertama adalah pengetahuan mengenai jisim 
dan tahkik Jatas| esensinya. 


Adapun bayan bahwa jisim adalah suatu sub- 
stansi tunggal yang bersinambung dan tidak terdiri 
dari bagian-bagian yang tidak dapat dibagi-bagi, (soal 
ini) telah kami selesaikan (pembahasannya). Adapun 
tahkik dan takrifnya, biasanya dikatakan: bahwa sub- 
stansi jisim |itul panjang dan dalam, karenanya kita 
mesti memperhatikan caranya (melihat dari perspek- 
tif panjang dan “dalam. Namun, dengan tiap-tiap 
kata “panjang, dan Tebar, dan dalam, seseorang me- 
mahami berbagai hal berbeda. Jadi, terkadang 'pan- 
jang dikatakan untuk sebuah garis manasuka (kaifa 
kanal, dan terkadang dikatakan “panjang untuk be- 
sarnya dua garis yang mengelilingi suatu permukaan, 
terkadang “panjang digunakan untuk merujuk pada 
dimensi terbesar dari berbagai dimensi yang diper- 
panjang dan berpotongan dengan manasuka, terlepas 
dari apakah dimensi itu berupa garis atau bukan, terk- 
adang "panjang dikatakan untuk jarak yang diperkira- 
kan antara kepala dan bagian belakangnya—baik kaki 
atau ekor hewan. Adapun mengenai lebar, ini men- 
gacu pada permukaan—dan dua jarak yang bersarnya 
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lebih kecil, dan dimensi yang menghubungkan kanan 
dan kiri. (Kata) dalam' dikatakan untuk suatu hal sep- 
erti dimensi yang menghubungkan dua permukaan, 
disebut jika (dimensi ini| dimulai dari atas, (sedang- 
kan jika bangun rancang) dimulai dari bawah disebut 
tinggi. Inilah perspektif yang masyhur mengenai hal 
ini. 


Tidaklah mesti bahwa dalam setiap jisim memi- 
liki garis secara aktual. Sebab, selama sebuah bola 
tidak bergerak, ia tidak mempunyai garis secara ak- 
tual, dan tidak ada sumbu yang ditetapkan padanya. 
Supaya bola menjadi suatu jisim, bola tidak boleh 
bergerak sehingga muncul sumbu atau garis lain di 
dalamnya. Karena ia direalisasikan sebagai suatu ji- 
sim melalui sesuatu yang merealisasikan jasmani, 
lantas gerak menjadi aksidental dan lazim padanya. 
Demikian pula, jisim karena merupakan jisim tidak 
mesti memiliki permukaan. Ini hanya diperlukan di 
dalamnya karena (jisim) itu terbatas. Tapi untuk dapat 
diwujudkan sebagai sebuah jisim, dan agar kita dapat 
mengetahuinya sebagai sebuah jisim, tidak mestilah 
ia terbatas. Sebaliknya, keterbatasan adalah suatu aks- 
iden yang lazim padanya. Oleh karena itu, manakala 
mengonseptualisasikan jisim, konsepsi (tentang ket- 
erbatasan) sebagai bagian dari jisim tidak diperlukan. 
Siapa pun yang memahami jisim yang tak terbatas ti- 
dak memahami jisim yang “bukan jisim', dan (lebih 
jauh lagi) tidak adanya keterbatasan hanya dipahami 
sebagai sesuatu yang dianggap sebagai jisim. Namun 
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(seseorang) akan keliru (dalam hal ini) seperti seseo- 
rang (yang salah) berkata bahwa “Tubuh adalah organ 
(al-jism alat). Karena dalam hal ini dia akan keliru 
dalam tasdik (penegasan) tetapi tidak dalam konsepsi 
dari (masing-masing) dua konstituen sederhana yaitu 
subjek dan predikat (al-maudlu wa al-mahmul). 


(Selanjutnya| maka, jika suatu jisim dalam real- 
isasinya sebagai jisim, mesti mempunyai permukaan, 
maka jisim tersebut dapat berupa jisim yang dibatasi 
oleh (hanya) satu permukaan—yakni bola (bulatan 
tiga dimensi). Selain itu, tidak ada syarat bagi suatu 
jisim untuk menjadi jisim yang ukurannya tidak sama 
(abad mutafadlilah). Karena kubus juga merupakan 
jisim, dan meski dikelilingi oleh enam sisi, namun 
ia tidak (membutuhkan) dimensi yang tidak sama 
agar memiliki “panjang, Tebar, dan “kedalaman da- 
lam salah satu maknanya. Dan tidak pula keberadaan 
(harf: keadaan) jisimnya bergantung pada penempa- 
tannya di bawah langit, sehingga berbagai jihat akan 
diperolehnya sesuai dengan arah dunia—|dan dengan 
cara itu| ia akan memiliki panjang, lebar, dan kedala- 
man—meskipun (jisim| harus berupa langit atau di 
dalam langit. Dari sini jelas bahwa agar suatu jisim 
menjadi jisim secara aktual, tidak perlu terdapat tiga 
dimensi dalam jisim sebagaimana (lazim) dipahami 
oleh tiga dimensi ini (dalam pengertian tertentu). 


Oleh karena itu, jika demikian adanya, bagaima- 
na kita dapat memaksa diri kita untuk menganggap 
tiga dimensi maujud secara aktual di dalam jisim 
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supaya (sehingga jisim yang terakhir tadi dapat) men- 
jadi sebuah jisim? Sebaliknya, makna deskripsi suatu 
jisim adalah bahwa jisim ialah substansi yang me- 
mungkinkan anda memulainya dengan mendalilkan 
di dalamnya suatu dimensi sesuai dengan keinginan 
anda. Hal yang anda mulai adalah panjangnya. Kemu- 
dian anda juga dapat mendalilkan dimensi lain yang 
berpotongan tegak lurus dengan dimensi lainnya. 
Dimensi kedua ini adalah lebarnya. Anda kemudian 
dapat mendalilkan dimensi ketiga yang memotong 
dua dimensi lainnya di pangkal tempat ketiganya ber- 
temu di satu tempat (koordinat). Namun anda tidak 
dapat mendalilkan dimensi tegak lurus selain tiga ini. 


Karena jisim mempunyai gambaran/sifat seper- 
ti ini maka seseorang menyebut jisim sebagai sesuatu 
yang panjang, lebar dan dalam, sebagaimana dika- 
takan bahwa jisim adalah sesuatu yang dapat dibagi 
dalam semua dimensi. Hal ini tidak berarti bahwa ia 
terbagi secara aktual, sebagai sesuatu yang lengkap: 
sebaliknya, (hal itu mestilah dipahami| sebagai suatu 
sifat yang didalilkan pembagian ini. 


Dengan begitu, demikianlah semestinya suatu 
jisim didefinisikan. Yakni bahwa substansilah yang 
mempunyai bentuk berdasarkan sifat yang dimilikin- 
ya dan bahwa dimensi-dimensi lainnya dipostulatkan 
di antara batas-batasnya, dan juga bentuk-bentuknya, 
dan kedudukannya, (yang mana ini| bukanlah hal-hal 
yang menjadikannya subsisten, melainkan merupa- 
kan kelanjutan dari substansinya. Mungkin saja se- 
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jumlah jisim memiliki beberapa atau semua (aspek) 
ini sebagai pelengkap yang diperlukan, atau semua 
(aspek) ini, atau sebagiannya, tidak menjadi peleng- 
kap penting bagi beberapa jisim. 


Jika anda mengambil sepotong lilin dan mem- 
berinya bentuk yang memberikan dimensi secara ak- 
tual di antara batas-batas yang dihitung, diukur, dan 
dibatasi, dan jika kemudian anda mengubah bentuk 
itu, maka tidak satu pun dari (dimensi sebelumnya) 
akan tetap secara aktual, secara individual, dengan 
batasan tersebut dan dengan ukuran tersebut. Seba- 
liknya, dimensi-dimensi baru, yang secara numerik 
berbeda dari (yang sebelumnya akan muncul), dan 
dimensi-dimensi ini yang termasuk dalam kategori 
besaran. 


Jika suatu jisim yang menyerupai falak (bola lan- 
git|, misalnya, mempunyai satu (kumpulan) dimensi 
sebagai pelengkap yang diperlukan, maka (dimensi) 
itu bukanlah milik jisim (falak), melainkan milik ta- 
bii (sesuatu yang bersifat fisik) yang lain yang mem- 
pertahankan kesempurnaan sekundernya. Karenanya 
jisim secara hakiki (adalah) bentuk yang bersinam- 
bung yang menerima hipotesis tiga dimensi yang tel- 
ah kita bicarakan. Makna ini bukan sekadar ukuran 
dan bukan jisim matematis. Karena jisim ini, sepan- 
jang ia mempunyai bentuk ini, tidak berbeda dengan 
jisim lain dalam hal besar atau kecilnya dan tidak ber- 
hubungan dengannya dengan cara disamakan atau 
dihitung, atau diukur, atau disandingkan atau diper- 
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tentangkan. (Hubungan) ini akan menjadi miliknya 
hanya sejauh itu adalah sesuatu yang terukur dan se- 
jauh bagian darinya (digunakan untuk| mengukurn- 
ya secara numerik. Iktibar ini berbeda dengan iktibar 
jisim yang telah kami sebutkan. Ini adalah perkara 
yang telah kami syarah dengan cara yang lebih seder- 
hana di tempat lain, yang anda (barangkali) memer- 
lukan bantuan. 


Karena alasan inilah maka satu jisim dikosong- 
kan dan dipadatkan melalui pemanasan dan pendin- 
ginan sehingga, meskipun jisimnya (yang telah kami 
sebut) tidak bervariasi dan berubah, ukuran jisimnya 
menjadi berbeda. Oleh karena itu, jisim tabii adalah 
suatu substansi yang mempunyai sifat (seperti| itu. 


Adapun perkataan kami: jisim matematis, baik 
yang dimaksud oleh seseorang terkait ini adalah se- 
jauh ia dapat dihitung, ditimbang, diambil dalam jiwa 
(baca: dipikirkan), bukan dalam wujud, atau yang 
dimaksud dengan suatu ukuran yang bersinambung 
dengan sifat ini, yakni sejauh ia mempunyai suatu kes- 
inambungan terukur dan terbatas, baik dalam (jiwa) 
atau materi. Maka jisim matematis ibarat yang dengan 
sendirinya terdapat jisim yang telah kami jelaskan, 
dan permukaan (jisim matematis) adalah batasnya, 
dan garis adalah batas dari batasnya. Dan kami akan 
memperjelas kaul mengenai (jisim matematis ini| se- 
lanjutnya dan memeriksa cara di mana kesinambun- 
gan menjadi bagiannya, dan cara di mana ia menjadi 
bagian dari jisim tabii. 
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Pertama-tama kami berkata: Sudah menjadi sifat 
alamiah jisim untuk terbagi, namun dalam mengis- 
batkannya tidaklah cukup dengan pengamatan. Ses- 
eorang barangkali berkata: “Tidak satu pun di antara 
jisim-jisim yang diamati yang merupakan satu jisim. 
Sebaliknya, (jisim yang diamati) terdiri dari jisim-ji- 
sim. Dan sesungguhnya jisim-jisim yang menyatu 
tidak dapat dilihat oleh indra dan tidak dapat diba- 
gi-bagi dengan cara apa pun.” 


Kami telah mengatakan (sesuatu) untuk men- 
yangkal (pandangan) ini melalui penjelasan fisika 
Ithabi'iyyat|, dan khususnya terhadap doktrin yang 
paling mudah dibantah: yakni doktrin mereka yang 
membedakan antara (wadak-wadak yang dapat diba- 
gi| dari segi bentuknya. Akan tetapi, jika seseorang 
berkata, “Sifat-sifat dan bentuknya sama,” maka dok- 
trin dan pandangan teoretisnya mesti dibantah ber- 
dasarkan apa yang saya katakan. 


Maka kami berkata: Jika ia membuat jisim-jisim 
terkecil tidak dapat dibagi lagi baik secara potensial 
maupun secara aktual, sehingga seluruhnya menjadi 
seperti suatu titik, maka jisim itu harus diatur oleh 
hukum (yang sama) yang mengatur suatu titik hingga 
memustahilkan terbentuknya suatu jisim yang terin- 
dra darinya. Apabila hal ini tidak terjadi, melainkan 
bahwa bagian itu sendiri sedemikian rupa sehingga 
satu bagian dapat dipisahkan dari bagian yang lain, 
namun tidak tunduk pada pembagian yang memis- 
ahkan kedua bagiannya—|yakni| atas hal-hal yang 
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mungkin memestikan di dalam keduanya (suatu) es- 
timasi. Maka kami berkata: 


Apakah keadaan (yang diperoleh) antara satu ba- 
gian dan bagian lainnya—|keadaan| ini berbeda den- 
gan keadaan yang diperoleh antara juz lain dan bahwa 
juz-juz ini tidak mengental dan tidak terpisah—entah 
itu karena sifat hal itu sendiri dan substansinya atau 
karena sebab luaran pada tabii dan substansinya. Jika 
hal itu disebabkan oleh suatu sebab yang tidak ber- 
hubungan secara tabii dan substansi secara aktual, 
maka hal tersebut harus merupakan suatu sebab yang 
menjadikan tabii dan substansi dianggap subsisten, 
seperti hubungan suatu bentuk dengan substansinya 
dan atas kemampuannya menerima aksiden |kasshu- 
rah li al-madah, wa al-mahal li al-aradl|, atau suatu 
sebab yang menyebabkan pensubsistenan seperti itu 
tidak terjadi. 


Jika suatu sebab tidak tidak (menciptakan hasil), 
maka jaiz dari sisi sifat dan substansi, bahwa di antara 
(unsur-unsur zarah) akan terjadi pembekuan setelah 
pemisahan dan pemisahan setelah pembekuan, dalam 
hal bahwa sifat jisim ini, dipertimbangkan atas dirin- 
ya sendiri, akan menerima pembagian/pemenggalan 
tetapi tidak akan terbagi karena sebab eksternal. Dan 
pertimbangan ini sudah memadai untuk tujuan kita. 


Apabila sebab ini adalah sebab yang melaluinya 
masing-masing bagian (atau zarah-zarah yang tidak 
dapat dibagi) menjadi subsisten, baik dengan cara 
yang berkaitan dengan sifat dan kuiditasnya (esen- 
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sinya|, atau dengan cara yang berkaitan dengan wu- 
judnya secara aktual dan bukan kuiditasnya—| dalam 
hal ini) akan terdapat perbedaan (antara satu zarah 
dengan zarah yang lain|)—maka konsekuensi pertama 
akan terjadi bahwa jisim-jisim ini akan berbeda da- 
lam substansinya. Namun mereka (yang kami sang- 
gah| tidak menganut (pandangan ini). Kedua, yang 
menyebabkan bahwa bukan sifat jasmani yang dimili- 
ki (zarah-zarah| ini yang membuatnya mustahil diba- 
gis sebaliknya, (keterbagian) ini mustahil bagi mereka 
dalam hal bentuk (yang membedakan mereka) se- 
bagai suatu spesies. Hal ini tidak kami larang. Karena 
mungkin saja sesuatu melekat pada jisim, menjadikan 
jisim itu hidup sebagai suatu spesies yang tidak me- 
nerima pembagian atau bersinambung dengan (jisim| 
yang lain. Dan (pandangan) inilah yang kami pertah- 
ankan mengenai falak. Yang diperlukan di sini adalah 
(menetapkan) bahwa tabiat jisim tidak mencegah ta- 
biatnya jisim (yakni keterbagian jisim|). 


Pertama-tama kami berkata: Kami telah men- 
ahkik sendiri bahwa jisim dalam hal bahwa ia jisim 
tidak menerima pembagian, karena ia terdapat pada 
semua sifat jisim (atas) tabiatnya untuk menerima 
pembagian. Dari sini menjadi zahir bahwa dimensi 
dan bentuk jisim terdapat pada sesuatu. Dan demiki- 
an karena dimensi-dimensi ini adalah kesinambun- 
gan-kesinambungan (al-ittishalat| itu sendiri atau ses- 
uatu yang terjadi secara aksidental pada kesinambun- 
gan-kesinambungan tersebut, sebagaimana akan kita 
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verifikasi, dan (karena mereka) bukanlah hal-hal yang 
menyebabkan terjadinya kesinambungan. Karena kata 
dimensi adalah nama untuk besaran-besaran yang 
bersinambung, bukan atas hal-hal yang menyebabkan 
terjadinya kesinambungan. Dan sesuatu yang adalah 
kesinambungan itu sendiri atau yang terhubung den- 
gan dirinya sendiri mustahil tetap menjadi dirinya 
yang sama (begitu) kesinambungan itu tidak ada lagi. 
Sebab, jika kesinambungan setiap dimensi dipisah, 
maka dimensi tersebut lenyap dan dua dimensi lain- 
nya muncul. Demikian pula halnya ketika kesinam- 
bungan terjadi—maksud saya, kesinambungan dalam 
artian bahwa itu adalah suatu perbedaan, bukan suatu 
aksieden. Hal ini telah kami jelaskan di tempat lain. 
Karena dengan demikian dimensi lain akan muncul 
dan masing-masing dimensi yang tadinya memiliki 
karakteristik khusus akan lenyap. Oleh karena itu, di 
dalam jisim-jisim terdapat sesuatu yang menjadi sub- 
jek penyatuan (kesinambungan) dan pemisahan dan 
yang terjadi pada penyatuan melalui ukuran-ukuran 
terbatas. 


Dan demikian pula, bahwa sesungguhnya jisim 
sebagaimana bahwa ia jisim memiliki bentuk kejisi- 
man, yakni sesuatu secara aktual: dan sejauh ia (mer- 
upakan sesuatu yang) dipersiapkan (untuk mener- 
ima|, maka disposisi apa pun yang anda kehendaki 
baginya, ia berada dalam potensialitasnya. Dan tida- 
klah sesuatu sejauh bahwa hal itu merupakan poten- 
sialitasnya melainkan sejauh bahwa hal itu merupa- 
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kan aktualitas. Oleh karena itu potensialitas bukan- 
lah milik jisim sejauh bahwa ia memiliki aktualitas. 
Oleh karena itu bentuk jisim menggabungkan sesuatu 
yang menjadi miliknya yang bukan merupakan suatu 
bentuk. Oleh karena itu, jisim adalah suatu substansi 
yang terdiri dari sesautu yang memiliki potensi dan 
sesuatu yang mempunyai aktualitas. Yang melaluinya 
ia mempunyai aktualitas adalah bentuknya, dan yang 
menjadi potensinya adalah materinya, yakni hayuli/ 
hyle/materinya. 


Akan tetapi seorang penanya mungkin bertanya 
dan berkata, “Materi/hayuli juga merupakan gabun- 
ga. Hal ini karena ia sendiri adalah materi/hayuli, dan 
merupakan substansi secara aktual, dan ia cenderung 
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(menerima bentuk| 


Maka kami berkata, “bahwa substansi materi/ 
hyle dan keberadaannya secara aktual (sebagai) ma- 
teri/hyle bukanlah sesuatu yang lain, kecuali bahwa ia 
adalah suatu substansi yang ditujukan untuk (mener- 
ima) sesuatu Jini dan itu). Substansi yang dimilikinya 
tidak menjadikan sesuatu itu menjadi sesuatu yang 
aktual, melainkan sekadar mempersiapkannya men- 
jadi sesuatu yang aktual melalui bentuk. Yang dimak- 
sud dengan substansinya tidak lain adalah bahwa ia 
adalah sesuatu” yang tidak ada dalam suatu subjek. 
Maka isbatnya di sini adalah sesuatu. Mengenai tidak 
adanya suatu objek, ini adalah sebuah negasi. Fak- 
ta bahwa ia adalah sesuatu tidak mengharuskan ia 
menjadi suatu hal yang spesifik secara aktual, karena 
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ini bersifat umum, dan suatu hal tidak menjadi ses- 
uatu yang aktual melalui suatu keadaan yang umum 
sepanjang ia tidak mempunyai suatu perbedaan yang 
khas padanya. Yang membedakannya adalah bahwa ia 
dipersiapkan (untuk menerima) segala sesuatu. Kare- 
na itu bentuknya—yang diperanggapkan sebagai mi- 
liknya—terdiri dari kesiapan (untuk) menerima. 


Oleh karena itu, di sini tidak ada sifat hakiki 
(pertama) milik materi/hayuli yang melaluinya ia di- 
ubah menjadi (sesuatu| secara aktual, dan sifat hakiki 
yang lain (yang menjadikannya sesuatu) dalam poten- 
si—kecuali sifat hakiki itu muncul padanya dari luar 
yang melaluinya ia menjadi (sesuatu) dalam aktual- 
itas, tetap menjadi (sesuatu| dalam potensialitasnya 
sendiri dan ketika dipertimbangkan dalam kaitann- 
ya dengan wujudnya (sebagai) entitas. Hakikat inilah 
yang merupakan bentuknya. Dan nisbat materi/hayu- 
li dengan kedua makna ini lebih mirip dengan hubun- 
gan/nisbat basit atas apa yang dimaksud dengan ge- 
nus dan diferensia dibandingkan dengan hubungan 
yang merupakan gabungan dari materi dan bentuk. 


Dari sini menjadi jelas bahwa bentuk jisim, se- 
bagaimana bahwa ia merupakan bentuk jisim, mem- 
butuhkan materi. Dan karena sifat dari bentuk jisim 
pada dirinya sendiri sebagaimana bahwa ia adalah 
bentuk jisim tidaklah berubah-ubah—karena ia mer- 
upakan satu sifat/tabiat yang basit dan satu—maka ia 
tidak dapat jadi beragam dalam spesies melalui pem- 
bedaan-pembedaan yang masuk ke dalamnya sejauh 
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ia bersifat jisim. Apabila diferensiasi masuk ke dalam- 
nya, maka hal-hal tersebut akan ditambahkan ke da- 
lamnya dari luar dan juga akan mencakup salah satu 
bentuk yang melekat pada materi. Dan yang menja- 
di hukum (yang mengatur bentuk-bentuk ini dalam 
kaitannya dengan materi/hayuli| tidak akan menjadi 
hukum yang mengatur perbedaan hakiki. 


Bayan dari hal ini adalah, jika suatu jisim berbe- 
da dari jisim yang lain, hal ini disebabkan karena yang 
ini panas dan yang itu dingin, atau (karena) yang ini 
bersifat falak/selestial (kelangitan| dan yang itu bersi- 
fat terestrial kebumian tabii. Hal ini berbeda dengan 
yang dapat diukur, yang tidak dapat diejawantahkan 
selama ia belum divariasikan spesiesnya baik berupa 
garis, permukaan, atau jisim. Dan (ini| seperti angka, 
yang tidak dapat diejawantahkan selama ia belum be- 
rubah jenisnya menjadi dua, tiga, atau empat. Terlebih 
lagi, jika (ukuran) direalisasikan, realisasinya tidak 
terjadi melalui penambahan beberapa hal eksternal di 
mana akan ada selain sifat generik—seperti “keteruku- 
ran dan “keterbilangan —seseuatu yang diindikasikan 
tabii di mana sifat Jain ditambahkan dan melaluinya 
(sifat generik) jadi bervariasi dalam spesies. Sebalikn- 
ya, sifat “keduaan pada dirinya sendiri adalah bersifat 
“bilangan/numerik yang didasarkan pada “keduaan' 
dan khusus dengannya, dan garis panjang pada di- 
rinya sendiri adalah “ukuran yang didasarkan pada 
garis melintang tersebut dan khusus dengan garis 
melintang tersebut. 
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Akan tetapi hal ini tidak terjadi di sini. Sebali- 
knya, jika bentuk lain ditambahkan pada jisim, maka 
bentuk tersebut, yang dianggap sebagai suatu difer- 
ensiasi, dan jisim melalui kombinasi keduanya, tidak 
akan menjadi jisim. Sebaliknya, jisim akan menja- 
di salah satu dari dua hal yang ditahkikkan, direal- 
isasikan. Karena di sini yang kami maksud dengan 
jisim adalah sesuatu yang mirip dengan bentuk, bu- 
kan mirip dengan genus. Anda telah mengetahui per- 
bedaan keduanya di Kitab Burhan. Di sini anda akan 
mendapatkan klarifikasi dan penjelasan (lebih lanjut 
mengenai hal ini. 


Bagaimanapun, melalui apa yang telah dijelas- 
kan kepada anda mengenai perbedaan antara keduan- 
ya. Dalam hal apa yang serupa dengan ukuran, ada 
kemungkinan bagi spesiesnya untuk berbeda melalui 
hal-ihwal yang menajdi miliknya, sedangkan ukuran 
mutlak tidak memiliki satu pun dari hal-hal tersebut 
di dalam dirinya. Hal ini karena tidak ada esensi stabil 
yang diwujudkan untuk ukuran absolut kecuali jika 
berupa garis atau permukaan, maka garis itu mun- 
gkin mempunyai perbedaan dari permukaan melalui 
suatu diferensiasi yang menjadikan sifat ukuran yang 
diwujudkan sebagai garis atau permukaan. 


Adapun jisim yang sedang kita bicarakan itu 
sendiri merupakan sifat yang terealisasi, yang jenis 
spesifiknya tidak direalisasikan melalui sesuatu yang 
menyatukannya, sehingga jika kita bayangkan tidak 
ada makna (tambahan) yang bergabung dengan jisim 
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kecuali itu (sekadar) jisim, (karenanya bukan berar- 
ti) mustahil bagi diri kita sendiri (sebagai objek pen- 
getahuan| untuk memperoleh apa pun selain materi 
dan kesinambungan semata. Demikian pula jika kita 
mengafirmasi suatu hal lain yang bersinambung den- 
gan sesuatu yang lain, hal ini bukan karena hubungan 
(kesinambungan) itu tidak kita sadari kecuali den- 
gan menambahkan dan menggabungkan (hal ini| ke 
dalamnya. Justru, hal ini ditunjukkan melalui hujah 
lain bahwa hubungan (kesinambungan) tidak ada se- 
cara aktual dengan sendiri. Karena sesuatu yang tidak 
maujud secara aktual, tidak berarti bahwa sifatnya 
tidak direalisasikan. Karena putih dan hitam mas- 
ing-masing darinya memiliki sifat yang direalisasikan 
sebagai gagasan khusus dalam cara yang paling sem- 
purna—yang adalah realisasi itu sendiri. (Namun| 
tidak mungkin sesuatu (seperti keputihan dan kehi- 
taman) untuk mewujud secara aktual kecuali pada 
materi. 


Di sisi lain, “ukuran absolut /mutlak mustahil di- 
realisasikan sebagai suatu sifat yang ditunjuk seseo- 
rang kecuali ia dengan niscaya dibuat menjadi sebuah 
garis atau permukaan agar ia memungkinkan untuk 
ada. (Hal itu| bukan (untuk mengatakan) bahwa uku- 
ran bisa ada sebagai ukuran dan sebagai konsekuen- 
sinya akan ada garis atau permukaan yang memben- 
tuk keadaan yang tidak bisa ada secara aktual tanpa 
(ukuran). Dan meskipun (ukuran) merealisasikan es- 
ensinya, ini tidak serupa dengan (jisim)J. Sebaliknya, 
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jisim diandaikan mengada melalui sebab-sebabnya, 
yakni (sebab) yang didapati dan melaluinya ia ada, 
yang hanya bersifat jisim tanpa tambahan apa pun. 
Sebab ukuran ini memerlukan diferensiasi agar bisa 
didapati sebagai suatu hal yang terealisasi. Perbedaan/ 
diferensiasi-diferensiasi ini esensial baginya, sehingga 
saat direalisasi, hal itu tidak mengharuskannya jadi 
(sesuatu) selain dari ukuran Jitu sendiri). Dengan de- 
mikian jaizlah suatu ukuran berbeda dengan ukuran 
lainnya dalam perkara esensialnya sendiri. 


Adapun mengenai bentuk jisim sejauh bahwa ia 
bersifat jisim, secara tabii ia singular, basit dan direal- 
isasi, tidak ada perbedaan di dalamnya. Bentuk mur- 
ni (mujarad) jisim tidak berbeda dengan bentuk jisim 
murni (yang lain) melalui diferensiasi yang termasuk 
dalam | definisi) jisim. Konsekuensi yang mengikutin- 
ya adalah sesuatu yang asing (bersifat luaran) dengan 
sifatnya. Oleh karena itu, tidaklah mungkin satu jisim 
memerlukan materi, dan jisim (yang lain) tidaklah 
butuh pada materi. Hal-hal yang bersifat eksternal 
yang melekat padanya dengan demikian tidak menja- 
dikannya tidak membutuhkan materi. Ini karena ke- 
butuhan akan materi sesungguhnya milik yang bersi- 
fat jisim dan apa pun yang memiliki materi—dan ke- 
butuhan akan materi itu termasuk dalam jisim karena 
ia bersifat jisim, bukan karena ia merupakan jisim 
dengan (kemelekatan) yang bersifat konsekuensial. 


Dengan demikian menjadi jelas bahwa jisim-ji- 
sim tersusun dari materi dan bentuk. 
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Pasal Ketiga 
Pasal (C) 


Mengenai bahwa materi kejisiman tidak kalis dari 
bentuk 


Sekarang kami berkata: Materi kejisiman ini tidak 
dapat ada secara aktual tanpa bentuk. Salah satu hal 
yang dengan segera memperjelas hal ini adalah (apa) 
yang telah kami tunjukkan: yakni, bahwa setiap wu- 
jud yang memiliki sesuatu secara aktual yang ada di 
dalamnya |yang| direalisasi dan subsisten dan di da- 
lamnya juga terdapat kecenderungan untuk mener- 
ima hal lain—|tiap-tiap| wujud seperti itu tersusun 
dari materi dan bentuk, materi terakhir tidak tersusun 
dari materi dan bentuk. 


Dan juga, apabila jika materi kejisiman ini dip- 
isahkan dari bentuk jisim, maka ia akan mempu- 
nyai posisi dan batasan dalam wujudnya, atau tidak 
(memiliki batasan). Jika ia mempunyai kedudukan 
dan ruang dan dapat dibagi, maka ia tentu mempu- 
nyai ukuran, padahal ia didalilkan tidak mempunyai 
ukuran. Dan apabila hal itu tidak dapat dipisah (se- 
mentara| mempunyai kedudukan, maka hal itu mer- 
upakan suatu titik yang suatu garisnya dapat terputus. 
(Namun) seperti yang telah anda pelajari dari beber- 
apa tempat, (titik) tidak bisa ada (secara mandiri) se- 
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bagai unsur tunggal yang terpisah secara spasial (da- 
lam suatu batasan tersendiri). 


Jika (sebaliknya) substansi ini tidak memiliki 
posisi atau isyarat (spasial|, melainkan seperti sub- 
stansi-substansi makulat, maka (a| dimensi yang 
direalisasikan secara keseluruhan akan menjadi ber- 
diam di dalamnya sekaligus, atau (bJ bahwa (unsur 
ini| dengan sendirinya akan terus bergerak menuju 
kesempurnaan ukurannya. (Tapi) jika ukuran tinggal 
di dalamnya sekaligus dan (ini) tentu terjadi dengan 
perolehan ukuran (substansi) dalam batas spasial ter- 
tentu, maka ukuran akan menganggapnya sebagai 
(sesuatu) yang memiliki batasan spesifik—jika tidak, 
tidak ada satu batasan yang lebih memadai baginya 
dibandingkan batasan lainnya. (Ukuran| kemudian 
akan menemukannya di mana (batas jelas) menjadi 
terkait dengannya. Oleh karena itu, (ukuran) pas- 
ti akan menemuinya ketika berada dalam batasan 
di mana ia berada. Oleh karena itu, substansi terse- 
but akan berada dalam batasan walaupun, mungkin, 
batasan yang tidak dicandra oleh indra manakala se- 
mestinya ia tidak memiliki batasan sama sekali—dan 
ini merupakan sebuah kontradiksi. Juga tidak mun- 
gkin bahwa kemelingkupan suatu batasan terjadi pada 
mereka sekaligus pada saat yang sama sebagai akibat 
dari penerimaan ukuran. | Hal ini| karena, jika ukuran 
datang padanya saat ia tidak memiliki batasan, maka 
Ukuran itu akan dijalinkan dengannya tanpa batasan. 
Maka, hal itu tidak akan datang padanya dalam satu 
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batasan khusus dari antara banyaknya kemungkinan 
batasan-batasan yang dimilikinya. Maka Jukuran)| ti- 
dak memiliki batasan—dan ini muhal. Atau, alternat- 
ifnya, (ukuran) akan ada di setiap batasan yang mun- 
gkin dimilikinya dan tidak akan dibatasi pada batasan 
khsuus—dan ini juga muhal. 


Hal ini tampak lebih jelas (manakala, melalui 
penggunaan) kemampuan waham kita, kita memikir- 
kan segumpal materi tanah liat yang terpisah (dari 
bentuknya), bentuk gumpalan itu muncul di dalam- 
nya selepas itu. (Bantuknya) tidak bisa terjadi di da- 
lamnya manakala (gumpalan tersebut) tidak berada 
di tempat penyerahan (baca: ditunjuk), pula tidak 
mungkin bagi gumpalan itu maujud di setiap batasan 
yang berpotensi menjadi batasan alami dari gumpal 
tanah liat tersebut. Karena, menjadi sebuah gumpalan 
tidak berarti ia menjadi (pengambil) tempat di setiap 
batasan spesiesnya, juga tidak membuatnya lebih co- 
cok berada di salah satu arah batasannya dibanding- 
kan arah lainnya. Ia hanya dapat terwujudkan pada 
satu arah tertentu dalam suatu arah tertentu jika tidak 
ada keadaan yang menentukan (arah tersebut), kare- 
na (di sini) tidak ada apa pun kecuali hubungan suatu 
bentuk dengan materi, dan hal ini mempunyai kemu- 
ngkinan umum (terjadi| dari arah mana pun (dari) 
semua jihat tabiat bumi tertentu. Dan anda telah 
mengetahui bahwa kejadian pada jihat batas tersebut 
terjadi dengan cara yang hanya terjadi pada | 1) kare- 
na kejadiannya terjadi di dekatnya melalui paksaan 
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dari (agen) yang memaksa yang menentukan kedeka- 
tan itu, atau (2) ketibaannya ke sana pada mulanya. 
Dengan (keberadaan awalnya) di dekat ini, atau den- 
gan kemunculannya, (kemudian) melalui peminda- 
han melalui suatu pemindah, terdapat spesifikasi. Na- 
mun kami telah membicarakan hal ini sepenuhnya. 
Oleh karena itu, setelah abstraksi (dari bentuk), ma- 
teri yang termasuk dalam gumpalan tidak menjadi 
spesifik (dengan tempat yang diserahkan). Terlebih, 
bentuk dari gumpalan tidak berada dalam arah (spe- 
sifik) apa pun kecuali ia mempunyai relasi yang sesuai 
dengan arah itu. Hal ini disebabkan oleh relasi ini— 
bukan, pertama-tama, dengan keberadaannya yang 
sebenarnya—maka ia jadi ditentukan dengan (arahn- 
ya|. Dan hubungan itu adalah suatu posisi (dari sema- 
camnya). 


Demikian pula apabila penerimaan ukuran se- 
cara keseluruhan (oleh materi tak berbentuk yang 
dihipotesiskan) tidak terjadi sekaligus, melainkan 
secara tersebar—di mana apa pun yang menyebar itu 
mempunyai arah, dan tiap-tiap perkara yang mem- 
punyai arah (juga) mempunyai posisi. Substansi itu 
kemudian mempunyai kedudukan dan batasan, pa- 
dahal dinyatakan bahwa ia tidak mempunyai kedudu- 
kan dan batasan—dan ini bertolak belakang. 


Yang mengharuskan semua (konsekuensi yang 
tidak masuk akal inij adalah anggapan kita bahwa 
(materi) terpisah dari bentuk jasmani. Oleh karena 
itu, mustahil bahwa (materi) mewujud secara aktual 
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kecuali ia diubah menjadi subsisten melalui bentuk 
jasmani. Karena bagaimana suatu entitas yang memi- 
liki batasan baik dalam potensi maupun aktualitas 
(dapat) menerima pengukuran (kam)? Maka menja- 
di jelas bahwa materi tidak pernah terpisahkan |dari 
bentuk). 


Sekali lagi, wujud (materi) harus merupakan 
wujud penerima, dalam hal ini ia akan selalu mener- 
ima sesuatu Jatau hal lain) yang tidak pernah hilang 
dari penerimaannya, atau ia akan memiliki keistime- 
waan wujud khusus yang subsisten (pada awalnya) 
yang kemudian diterimanya. (Dalam kasus terakhir 
ini| ia, dalam keberadaan subsistensi khususnya, ti- 
dak memiliki kuantitas maupun batasan. Ukuran jas- 
mani kemudian akan menjadi (sesuatu) yang aksiden- 
tal padanya, menjadikan dirinya sedemikian rupa 
sehingga berpotensi terberi bagian-bagian—setelah 
bahwa bagi dirinya membentuk substansi di dalam 
dirinya yang tidak memiliki batas, bukan (sebagai| 
kuantitas, atau menerima pembagian. 


Jika wujudnya yang khusus yang melaluinya ia 
tegak pada dasarnya tidak dapat bertahan ketika Jia 
menjadi| banyak/dipilah, maka terhadap sesuatu 
yang hidup tanpa batas dan yang tidak dapat diba- 
gi dalam benak (waham|, maka akan terjadi sesuatu 
yang melaluinya ia dianggap subsisten bukan lagi 
disebabkan oleh terjadinya suatu aksiden, meskipun 
kewahdaniahan itu (yang dihipotesiskan keberadaan- 
nya yang khusus) bukan disebabkan oleh sesuatu 
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yang membuat materi utama (hayuli/hyle) menjadi 
subsisten, melainkan karena sesuatu yang lain. Maka 
apa yang kita anggap sebagai wujud khusus bagi alam 
tidak akan menjadi wujud khusus yang menjadikan- 
nya subsisten. Maka materi akan mempunyai suatu 
bentuk yang melaluinya ia menjadi satu dalam po- 
tensi dan tindakan, dan bentuk lain yang melaluin- 
ya ia tidak menjadi satu dalam potensi dan tindakan. 
Maka akan ada kesamaan di antara kedua hal terse- 
but, yaitu, penerima yang satu dari dua keadaan terse- 
but, (penerima) yang bersifat (sedemikian rupa) yang 
pada suatu waktu tidak mempunyai potensi untuk 
dipecah dan pada lain waktu (itu akan memiliki) po- 
tensi untuk dipecah. Maksud saya, potensialitas ter- 
dekat yang tidak memiliki perantara. 


Sekarang mari kita andaikan suatu substansi 
(jauhar| dan (seandainya, lebih lanjut| bahwa sub- 
stansi tersebut secara aktual telah menjadi dua, mas- 
ing-masing berbeda secara numerik satu sama lain 
dan masing-masing diatur oleh hukum bahwa ia 
(dapat) terpisah dari bentuk jasmani. Kemudian bi- 
arkan masing-masing keduanya terpisah dari wujud 
jasmani sehingga masing-masing keduanya tetap 
menjadi satu substansi secara potensial dan aktual. 
Mari kita anggap (salah satu dari keduanya) tidak 
terbagi, kecuali bentuk jasmaninya telah dihilang- 
kan, sehingga ia tetap menjadi satu substansi secara 
potensial dan aktual. Oleh karena itu, apa yang tetap 
merupakan substansi meskipun bukan suatu jisim— 
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akan dengan sendirinya serupa dengan apa yang se- 
rupa dengan yang menjadi bagian darinya dan yang 
juga tetap terpisah (dari bentuk jasmani) atau ber- 
beda darinya. Jika berbeda, maka hal ini disebabkan 
oleh (fakta) bahwa ini tetap ada sementara yang lain 
lenyap—atau sebaliknya—atau yang lain (atas fakta 
bahwa keduanya tetap ada, tetapi yang satu telah di- 
tentukan dengan kualitas atau bentuk yang hanya ada 
untuknya, atau (kenyataan yang lain| bahwa, setelah 
disepakati, keduanya berbeda dalam mengungguli 
(satu sama lain) dalam hal ukuran, kualitas, atau hal 
lainnya. 


Jika salah satu dari keduanya tetap (baka) dan 
yang lainnya lenyap, sifat (keduanya) menjadi satu 
(dan sama) serta serupa—di mana hanya tiadan- 
ya bentuk jasmani yang menjadikan yang satu tidak 
maujud—maka (penghilangan bentuk ini juga| mesti 
menjadikan bentuk lain itu tidak ada. Dan jika sesuatu 
dipartikularisasikan oleh suatu kualitas—sifat (dari 
keduanya) adalah satu (dan sama, dengan) tiadanya 
hal yang terjadi kecuali pemisahan bentuk jasmani 
dan tiadanya hal baru yang terjadi dengan keadaan ini 
selain penyerta yang niscaya dari keadaan ini—maka 
dengan niscaya bahwa keadaan yang lain mesti sama. 


Apabila (terhadap hal ini| dikatakan, “Dua yang 
pertama itu berpadu dan karenanya menjadi satu,” 
maka kami berkata: Adalah mustahil bagi dua sub- 
stansi (jauhar) dapat bersatu. Karena, apabila mer- 
eka bersatu, masing-masing dari keduanya (tetap) 
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maujud, maka mereka akan jadi dua, bukan satu. 
Dan apabila mereka bersatu, yang satu tidak maujud 
dan yang lain maujud, lantas bagaimana yang tidak 
maujud bersatu dengan yang maujud? Jika keduanya, 
dengan persatuan (ituJ menjadi tidak ada | adam) dan 
terdapat yang ketiga dari keduanya, maka keduan- 
ya tidak akan bersatu, melainkan akan menjadi dua 
hal yang rusak (fasidain|, dan antara keduanya dan 
yang ketiga akan ada persamaan. Namun yang kita 
bicarakan adalah materi, bukan tentang sesuatu yang 
mempunyai materi. (Sebaliknya|, jika mereka berbe- 
da dalam hal (yang satu| lebih unggul dari (yang lain) 
dalam ukuran atau hal lainnya, maka mereka mesti 
ada tanpa wujud jasmani, namun memiliki wujud se- 
bagai ukuran. Namun hal ini bertentangan. Adapun 
keduanya tidak berbeda sama sekali, maka aturan 
mengatur (yang satu|—apabila sesuatu selain (hal itu| 
tidak terpisah darinya, maka (hal itu akan| merupa- 
kan aturan sama yang mengatur bilamana telah dip- 
isahkan dari yang lain—manakala aturan yang men- 
gatur yang lain dan aturan yang mengaturnya sendiri 
adalah satu dan sama dalam segala hal (maka) ini 
bertentangan. Maksud saya, adalah kontradiktif bagi 
suatu hukum mengatur bagian dari subjek dan hu- 
kum yang mengatur keseluruhannya adalah satu dan 
sama dalam segala hal. Maksud saya, suatu hal tidak 
akan berkurang bila tidak ada sesuatu yang diambil 
darinya seperti halnya jika ada sesuatu yang diambil 
darinya, dan aturan yang sama akan mengaturnya, 
baik ketika sesuatu tidak ditambahkan ke dalamnya 
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maupun ketika sesuatu ditambahkan ke dalamnya. 


Ringkasnya, dalam sifat segala sesuatu, pada 
suatu saat dapat menjadi dua, (yakni) suatu kecend- 
erungan yang dapat dibagi dan tidak dapat dipisahkan 
darinya. Bisa jadi ia terhalang karena suatu aksiden di 
luar disposisi esensinya. Dan disposisi ini tidak mun- 
gkin terjadi kecuali melalui penggabungan ukuran 
Imugaddar| dengan esensi | dzat!|. 


Dengan demikian, materi tidak pernah lepas 
dari bentuk jasmaninya. Dan, karena substansi ini tel- 
ah menjadi suatu ukuran melalui suatu besaran yang 
ada di dalamnya, maka ia bukanlah ukuran itu sendi- 
ri. Karena, esensinya tidak mesti dispesifikasikan 
dengan penerimaan satu dimensi daripada yang lain, 
meski bentuk jasmaninya adalah satu. Hubungan an- 
tara besaran apa pun yang keberadaannya mungkin 
dengan sesuatu yang pada dirinya sendiri tidak dapat 
dibagi atau diukur dan yang dapat dibagi dan diukur 
hanya melalui yang lain adalah satu (dan sama). Jika 
tidak, ia akan memiliki kuantitas yang sesuai dengan 
kuantitas yang setara dengan (substansi yang dihi- 
potesiskan|, bukan dengan kuantitas yang melebihi 
kuantitas tersebut. 


Dari sini menjadi jelas bahwa materi dapat 
berkontraksi melalui kondensasi dan memuai melalui 
penjernihan. Ini adalah sesuatu yang diamati den- 
gan indra. Demikian memang spesifikasinya dengan 
kuantitas tentu secara niscaya disebabkan oleh suatu 
sebab yang menentukan kuantitas tersebut dalam ke- 
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maujudan. Penyebabnya pastilah merupakan salah 
satu bentuk dan aksiden yang ada pada materi, atau 
merupakan penyebab eksternal. Jika penyebabnya ek- 
sternal, maka (Ja) ia harus memberikan takaran ter- 
ukur melalui peranta beberapa hal lain, atau karena 
disposisi khusus (istidadi khash)|, jadilah aturan yang 
mengatur hal ini dan yang pertama, menjadi satu 
dan sama, mereduksi (pada fakta) bahwa setiap ji- 
sim-jisim mempunyai ukuran yang berbeda karena 
keadaannya yang berbeda): atau (b) pemberiannya 
bukan karena (penyebab eksternal) dan mediasinya, 
maka jisim-jisim akan sama-sama berhak atas kuan- 
titas dan (semua) ukurannya sama, dan hal ini keliru. 


Selain itu, dari sebab itu tidak perlu muncul satu 
ukuran tertentu dan bukan ukuran lain, kecuali kare- 
na suatu hal. Yang saya maksud dengan “sesuatu” ini 
adalah suatu kondisi yang ditambahkan pada materi, 
(sehingga) menjadikannya layak mendapatkan kuan- 
titas tertentu (yang dimilikinya)—bukan karena ia 
benar-benar menjadi materi, bukan juga karena ia 
adalah materi yang memiliki | (sifat) pemberi bentuk) 
yang menginformasikan dengan kuantitasnya, na- 
mun di dalamnya benda itu mempunyai sesuatu yang 
oleh karena itu patut diberitahukan oleh (pemberi) 
bentuk dengan ukuran dan kuantitas. Boleh jadi (ma- 
teri| berbeda secara mutlak dalam spesiesnya, dan 
boleh jadi berbeda dalam hal kekuatan dan kelemah- 
annya—meskipun tidak berbeda secara mutlak dalam 
spesies. Namun dalam perbedaan antara (satu materi 
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dengan materi lainnya) dalam hal spesies absolut, dan 
dalam perbedaan antara (satu materi dengan materi 
lain dalam hal mana) yang lebih kuat (atau) yang lebih 
lemah, terdapat suatu kontradiksi yang diketahui oleh 
para pemeriksa yang cermat. Karena diketahui bah- 
wa materi (hayuli/hyle| sendiri barangkali cenderung 
(menerima) tindakan yang berbeda. Ini juga merupa- 
kan prinsip tabiiat (filsafat alam/fisika). 


Selain itu, setiap jisim harus ditentukan dengan 
satu batasan spasial. Ia tidak memiliki batasan yang 
sesuai karena ia adalah jisim, jika tidak, setiap jisim 
akan (ditentukan dengan batasan spasial yang| sama. 
Oleh karena itu, ia perlu dispesifikasikan dengan suatu 
batasan karena adanya beberapa bentuk yang dimi- 
likinya. Ini jelas. Sebab, entah ia tidak peka terhadap 
keragaman (bentuk-bentuk) dan perbedaan-perbe- 
daan dalam detail sehingga ia jadi | menerima hal-hal 
ini| karena suatu bentuk—bukan karena ia menerima 
lantaran ia adalah jisim—atau jika tidak, ia (dengan 
sendirinya) dapat menerima mereka, baik dengan 
mudah atau dengan sukar. Apa pun masalahnya, (ji- 
sim| akan memiliki salah satu bentuk yang disebut- 
kan dalam ilmu alam. Oleh karena itu, materi jasmani 
tidak terpisah dari bentuk. Karenanya materi menjadi 
subsisten dalam tindakan melalui bentuk. Jadi, ketika 
materi diabstraksi (dari bentuk) dalam kemampuan 
estimasi (waham|, maka apa yang dilakukan terha- 
dapnya adalah (sesuatu| yang tidak ada (terjadi) da- 
lam wujud (eksternal). 
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Mengenai pengedepanan bentuk sebelum materi da- 
lam tingkat wujud 


Telah sahih, bahwa materi jasmani sebenarnya ada 
hanya dengan adanya bentuk, terlebih, bahwa bentuk 
jasmani tidak mewujud secara terpisah dari materi. 
Oleh karena itu, maka di antara keduanya mesti ada 
hubungan-hubungan (| alagah al-mudlaf|—di mana 
kuiditas (mahiyyah| masing-masing hanya dapat di- 
bayangkan jika didasarkan pada yang lain. Namun 
(alternatif pertama) tidak demikian. Karena kita me- 
mahami secara intelektual banyak bentuk jasmani, 
namun kita harus (mengerahkan) upaya keras untuk 
memastikan bahwa bentuk-bentuk tersebut mempu- 
nyai materi. Demikian pula dengan materi ini, kita 
memahaminya secara itelektual sebagai substansi 
yang dibuang (untuk penerimaan bentuk). Namun 
dari sini kita hanya mengetahui melalui penyelidikan 
dan refleksi teoretis bahwa apa yang menjadi tujuan 
darinya pastilah ada di dalamnya, dari mana sesuatu 
(terjadi) dalam kenyataan. Ya, sejauh mana (materi 
jasmani) itu dibuang, maka hal itu berkaitan den- 
gan tujuannya, hubungan yang diperoleh di antara 
keduanya. Namun, kita berbicara tentang memband- 
ingkan esensi dari keduanya, terlepas dari apa yang 
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terjadi pada keduanya atau (apa) yang melekat pada 
keduanya melalui hubungan. Dan anda telah menge- 
tahui cara melakukan hal ini. 


Lebih lanjut, kita berbicara mengenai keadaan 
antara materi dan bentuk selama dia merupakan 
maujudat. Akan tetapi, disposisi tidak memerlukan 
hubungan dengan sesuatu yang pasti ada, meskipun 
hal ini mungkin saja terjadi. Oleh karena itu, hubun- 
gan antara (bentuk dan materi) adalah hubungan 
antara sebab dan akibat (Ima baina illat wal ma'lull, 
atau hubungan antara keduanya adalah antara dua 
hal yang wujudnya sama, yang keduanya bukan mer- 
upakan sebab atau akibat dari yang lain, melainkan 
bahwa yang satu tidak akan ada kecuali yang lain ada. 
Terhadap dua hal yang keduanya bukan merupakan 
sebab atau akibat dari yang lain, namun mempunyai 
hubungan di antara keduanya, maka tidaklah mes- 
ti menghilangkan salah satu hal tersebut, karena hal 
itu merupakan suatu hakikat yang menjadi penyebab 
dari penghilangan yang lain. Sebaliknya, (penghapu- 
san yang satu) akan menjadi sesuatu yang (muncul) 
dengan itu. Maksud saya, penghapusan yang tidak 
mempunyai pilihan lain selain disertai dengan peng- 
hapusan, seandainya demikian (in kana wa la buddal, 
bukan penghapusan yang memestikan penghapusan. 
Anda telah mengetahui perbedaan antara kedua as- 
pek tersebut, karena mengetahui bahwa sesuatu yang 
dihilangkannya menjadi penyebab hilangnya aspek 
lain adalah penyebabnya. Hal ini sebelumnya telah 
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jelas bagi anda secara terperinci di (beberapa| tempat 
dan akan (menjadi) lebih jelas lagi dalam penjelasan 
kami. 


Namun, sekarang, di sini, anda telah mengeta- 
hui bahwa ada perbedaan dalam berkata (mengenai) 
sesuatu, “Bahwa penghilangannya adalah sebab dari 
hilangnya sesuatu (yang lain)” dan mengatakan, “Ti- 
dak dapat dipungkiri bahwa, dengan hilangnya hal itu 
maka hilang pula hal yang lain.” Maka jika hilangnya 
salah satu dari dua hal tersebut di atas tidak menye- 
babkan hilangnya yang lain, namun tidak dapat 
dielakkan bahwa dengan hilangnya hal itu maka ter- 
jadi hilangnya yang lain, maka akan terjadi pula (a) 
bahwa pemindahan salah satu dari dua (hal) yang 
disingkirkan itu akan mengharuskan pemindahan hal 
ketiga selain kedua hal (ini), atau (bJ bahwa (pengha- 
pusan) sesuatu itu dimestikan oleh penghilangan hal 
ketiga sedemikian rupa sehingga, bila hal ketiga itu 
tidak dihilangkan, maka penghilangan hal tersebut ti- 
dak mungkin dilakukan, atau (c| (bahwa) hal itu tidak 
terjadi. Apabila hal itu tidak terjadi—di mana “ini” 
(hadza) hanya dihilangkan dengan “itu”, dan “itu” 
dengan menghilangkan “ini”, tanpa ada penyebab ke- 
tiga selain dari dua sifat mereka—maka tabiat mas- 
ing-masing dari keduanya terhubung dalam wujud, 
secara aktual, dengan yang lain. Maka (hubunganj| ini 
akan menjadi bagian dari dua kuiditas mereka—da- 
lam hal ini (kuiditas| ini akan berkaitan, manakala 
telah jelas bahwa keduanya tidaklah berkaitan, atau 


131 


(akan ditemukan) dalam wujudnya masing-masing. 
Namun jelaslah bahwa misal-misal semacam ini bu- 
kanlah suatu Wujud Wajib (dalam dirinya sendiri), 
dalam kuiditas wujud mungkin, melainkan (ia| mer- 
upakan wujud niscaya melalui yang lain. Namun, 
hal itu sama sekali tidak dapat menjadi Wujud Wa- 
jib melalui yang lain, ini telah kami jelaskan. Dalam 
analisis terakhir, ia dan penyertanya mesti jadi wujud 
wajib melalui hal ketiga jika kita berangkat dari se- 
bab-sebabnya. Hal ketiga itu, sejauh hal itu menjadi 
sebab aktual dari wujud wajib keduanya, (sedemikian 
rupa| sehingga penghilangan salah satu dari keduan- 
ya tidak akan tercapai kecuali dengan menghilangkan 
(hal ketiga ini) yang menjadi penyebab sebenarnya. 
Kedua hal ini kemudian akan disingkirkan hanya 
dengan menghilangkan sebab ketiga. Namun kami 
telah mengatakan (bahwa hal ini| tidaklah benar, ini 
bertentangan. Karenanya, (alternatif (b)) ini salah, 
dan (selebihnya) tetap salah satu dari dua alternatif 
lainnya benar. 


Jika penghilangan keduanya disebabkan oleh 
hilangnya hal ketiga sehingga kedua-duanya merupa- 
kan akibatnya (ma'lulahu). Maka mari kita periksa 
bagaimana hakikat (dzat) masing-masing bila di- 
hubungkan dengan hakikat penyerta yang lain. Oleh 
karena itu maka (d| keberadaan masing-masing 
dimestikan oleh sebab, melalui mediasi pendamp- 
ingnya, di mana masing-masing akan jadi penye- 
bab terdekat bagi keberadaan pendampingnya, yang 


tidak mungkin, karena telah kami jelaskan dalam 
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kaul-kaul kami bahwa hal ini mustahil, atau bahwa 
(e| salah satunya akan lebih dekat dengan hal ketiga 
ini, sehingga menjadi penyebab perantara, dan men- 
jadi sebab perantara (sehingga yang ketiga) menjadi 
akibat. (Dengan cara ini) pembagian yang sebenarnya 
adalah pembagian di mana kami menyatakan bahwa 
hubungan di antara keduanya adalah hubungan yang 
melaluinya salah satu dari keduanya merupakan se- 
bab (dan) yang lainnya merupakan akibat. 


Apabila (seperti dalam alternatif (a)| pengha- 
pusan salah satu (dari dua hall mengharuskan peng- 
hapusan yang ketiga, maka salah satu dari keduanya 
menjadi sebab dari suatu sebab, dan sebab dari sebab- 
nya sebab. Karenanya, dalam analisis terakhir, per- 
masalahan tersebut diselesaikan dengan menjadikan 
salah satu dari keduanya sebagai akibat dan yang lain- 
nya sebagai sebab. 


Sekarang, marilah kita periksa yang mana di an- 
tara keduanya yang menjadi penyebab. Adapun ma- 
teri, ia tidak dapat menjadi penyebab dari wujud suatu 
bentuk. Sebab, pertama-tama, karena materi dalam 
hal bahwa dia materi karena dia mempunyai potensi 
untuk menerima dan bersedia (al-istidad) (untuk me- 
nerima). Dan yang bersedia (untuk menerima| sejauh 
dia bersesia (untuk menerima) bukanlah sebab bagi 
adanya sesuatu yang dipersiapkan. Seandainya itu 
adalah suatu sebab, maka apa yang diterimanya mes- 
ti ada secara permanen untuknya tanpa ada disposisi 
untuk penerimaannya. 
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Kedua, mustahil esensi suatu hal, saat masih da- 
lam potensi, menjadi sebab terjadinya sesuatu secara 
aktual. Sebaliknya, esensinya pasti sudah menjadi ak- 
tual, dan kemudian menjadi penyebab bagi sesuatu 
yang lain, terlepas dari apakah kemendahuluannya 
bersifat sementara atau esensial (bidzamanin aw bid- 
zati). Maksud saya adalah bahwa hal itu tidak akan 
maujud sama sekali kecuali dia (menjadi| sebab dari 
yang kedua dan kecuali hal yang kedua dijadikan 
subsisten (oleh yang pertamaJ, karena alasan ini se- 
cara esensial lebih dahulu—dan terlepas dari apakah 
yang pertama yang merupakan suatu sebab bagi yang 
kedua terhubung dengan esensinya atau dapat dipi- 
sahkan darinya. Karena mungkin saja dalam kasus 
sebab-sebab tertentu dari keberadaan/wujud sesuatu, 
yang mungkin ada melalui (penyebabJ, hanya sesuatu 
yang berhubungan dengan esensinya, dan (mungkin 
jugal jika ada sebab-sebab tertentu bagi keberadaan 
sesuatu, (bahwa) hanya sesuatu yang terpisah dari 
hakikatnya sajalah yang akan ada. Karena akal ti- 
dak akan membiarkan kemungkinan terjadinya hal 
ini, telebih penyelidikan memerlukan adanya kedua 
alternatif tersebut. Maka, jika materi jadi penyebab 
bentuk, maka materi tentu mempunyai hakikat yang 
secara aktual lebih dahulu dari bentuk. Kami men- 
yangkal hal ini sebagai hal yang mustahil, bukan atas 
dasar bahwa hakikatnya hanya dapat ada (bila) diga- 
bungkan dengan bentuk, namun atas dasar bahwa ha- 
nya melalui bentuk maka hakikatnya dapat ada secara 
aktual. Terdapat perbedaan antara keduanya. 
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Ketiga, jika materi adalah penyebab terdekat dari 
bentuk, dan (jika) materi tidak mempunyai perbedaan 
dalam hakikatnya, dan (jikal apa pun yang diperlu- 
kan oleh sesuatu yang tidak memiliki perbedaan tidak 
mempunyai perbedaan sama sekali di dalamnya. Jika 
perbedaan dalam (bentuk jasmani) itu dikarenakan 
hal-hal yang berbeda di tingkat material, maka hal- 
hal ini akan menjadi bentuk pertama dari materi, dan 
pembahasannya kembali ke keadaan semula. Jika (se- 
baliknya) sebab dari bentuk-bentuk yang pusparag- 
am ini adalah materi dan sesuatu yang lain bersama 
materi yang tidak dalam materi—sehingga materi 
itu sendiri bukanlah penyebab terdekat, melainkan 
materi (bersama) dengan sesuatu yang lain—maka, 
apabila sesuatu yang lain dan materi itu bergabung 
bersama, maka muncullah suatu bentuk khusus da- 
lam materi, dan jika sesuatu selain itu (hal yang lebih 
dulu) bergabung dengan materi, maka akan muncul 
suatu bentuk selain bentuk khusus itu. Namun pada 
hakikatnya, materi dapat menerima bentuk. 


Berkenaan dengan sifat khusus setiap bentuk, hal 
ini semata-mata disebabkan oleh sebab-sebab |ekster- 
nal) tersebut. (Sekarang) setiap bantuk itu individual, 
(bentuk yang) semata-mata karena sifat khususnya. 
Karena itu, penyebab keberadaan setiap bentuk dalam 
kekhususannya adalah hal eksternal, dan materi tidak 
memiliki hubungan dengan terbentuknya kekhu- 
susan ini. Bentuk itu ada hanya melalui sifat khusus 
ini. Karenanya, materi tidak akan (berkontribusi) apa 
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pun dalam pembentukan kekhususan wujud setiap 
bentuk, kecuali bahwa (materi) itu pasti (dibutuh- 
kan) dalam mengejawantahkan bentuk di dalamnya. 
Namun ini adalah karakteristik khusus dari penyabab 
kemenerimaan. Sehingaa (materi) hanya menerima. 
Dengan demikian, dengan cara apa pun, menjadi 
salah apabila materi jadi sebab bagi bentuk. Sehing- 
ga tetaplah bahwa bentuk semata yang meniscayakan 
wujudnya materi. Maka marilah kita pertimbangkan 
apakah mungkin bentuk semata dapat meniscayakan 
wujud materi. Karena itu kami berkata: 


Adapun wujud yang materinya (tidak pernah) 
terpisah darinya, hal itu dimungkinkan. Namun se- 
hubungan dengan bentuk yang terpisah dari materi, 
sehingga tetap materi itu maujud dengan bentuk lain, 
hal ini tidaklah mungkin. Itu karena, jika (seperti da- 
lam kasus terakhir) bentuk ini saja merupakan sebab, 
maka materi akan lenyap setelah (bentuk) lenyap dan 
bentuk awalnya akan memiliki materi lain yang mun- 
cul melaluinya. Materi tersebut kemudian akan mun- 
cul, dan (kemunculan ini) memerlukan materi yang 
lain. Oleh karena itu, sebab keberadaan materi harus 
merupakan sesuatu yang digabungkan dengan ben- 
tuk, sehingga keberadaan materi hanya berasal dari 
hal tersebut. Akan tetapi mustahil pancaran dari (hal| 
itu bisa genap tanpa bentuk sama sekali. Sebaliknya, 
situasi ini digenapkan melalui keduanya secara ber- 
samaan. 
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Dengan demikian, keterkaitan materi dalam wu- 
judnya adalah dengan hal itu dan dengan bentuk apa 
pun (yang) muncul darinya (di dalam| materi. Kare- 
nanya, (materi) tidaklah lenyap dengan lenyapnya 
bentuk, karena bentuk hanya terpisah darinya untuk 
kemudian (digantikan oleh) bentuk lain yang bertin- 
dak bersama sebab—dari mana prinsip wujud materi 
berasal—melakukan tindakan yang sama seperti ben- 
tuk pertama. Karena (bentuk) kedua ini sama den- 
gan yang pertama dalam hal menjadi sebuah bentuk, 
maka ia (juga) berbagi dengannya (didasarkan pada 
fakta) bahwa ia membantu (penyebab) dalam mem- 
buat materi ini menjadi subsisten, namun berbeda 
darinya dalam hal ia menjadikan materi secara aktual 
suatu substansi (jauhar) selain substansi yang dibuat 
oleh yang pertama. 


Bagi banyak orang, sesuatu yang maujud hanya 
(terwujud) sepenuhnya melalui keberadaan dua hal. 
Dengan demikian, cahaya dan terang/iluminasi mun- 
cul dari suatu sebab yang menerangi dan dari suatu 
kualitas yang bukan merupakan satu-satunya kualitas 
yang membuat jisim yang diterangi menerima sinar 
itu menembusnya tanpa dipantulkan. Kualitas ini 
membuat sinar memiliki kualitas tertentu selain kual- 
itas spesifik yang akan dihasilkan oleh kualitas warna 
lain. Anda tidak boleh memperdebatkan (lebih jauh| 
apa yang telah kami sampaikan mengenai penetrasi 
dan pantulan cahaya, setelah anda memahami tujuan- 
nya. Bukan tidak mungkin, setelah merenungkannya, 
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anda akan sampai pada contoh-contoh yang lebih 
cocok untuk hal ini. Dan tidak ada ruginya bagimu 
jika tidak menemukan contoh, karena tidak mesti ada 
contoh bagi setiap hal. 


Akan tetapi, ada yang berkata: Jika terjadi ke- 
terhubungan materi dengan hal itu dan dengan ben- 
tuk, maka kombinasi keduanya sama dengan sebab 
(hubungan tersebut). Maka jika bentuk lenyap, maka 
kombinasi ini yang merupakan sebabnya, (juga) len- 
yap, dan dengan demikian akibat pun lenyap. 


(Dalam menjawab hal ini) kami berkata: Hubun- 
gan antara materi dengan hal itu dan dengan ben- 
tuk bukanlah melalui bentuk (yang adalah) bentuk 
spesies yang ditentukan, melainkan sejauh ia (seka- 
dar) bentuk. Kombinasi ini tidak berhenti sama seka- 
li. Sebab sesuatu dan wujud sejauh bahwa ia (sekadar 
bentuk) akan senantiasa ada, sehingga apabila ia tidak 
ada maka tidak akan ada materi, dan apabila bentuk 
sejauh bahwa ia adalah bentuk tidak ada maka tidak 
akan ada materi. Apabila bentuk pertama lenyap, 
Inamun)| bukan karena (bentuk) yang kedua secara 
berturut-turut, maka hal yang terpisah itu akan jadi 
tunggal, dan hal itu yang adalah bentuk sebagaima- 
na ia adalah bentuk tidak akan ada. Oleh karena itu, 
keberadaan materi tidak mungkin berasal dari hal 
(yang terpisah) itu, karena ia berdiri sendiri, tanpa 
pasangan, dan (tanpa) sesuatu yang memenuhi syarat 
(untuk memancarnya materi dari hal itu). 
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Akan tetapi ada yang berkata: Gabungan dari 
hal ini—penyebab dan bentuk—tidaklah satu secara 
numerik, melainkan satu dalam arti umum. Adapun 
satu dalam pengertian umum bukanlah suatu penye- 
bab dari apa yang secara numerik satu dan apa yang 
bersifat seperti sifat materi, karena ia secara numerik 
adalah satu. 


Maka kami berkata: Kami tidak mengingkari 
bahwa sesuatu yang dalam pengertian umum yang 
memelihara kesatuan keumumannya, dalam arti satu 
secara numerik, jadi penyebab dari apa yang secara 
numerik satu. Dan inilah yang terjadi di sini. Sebab, 
yang ada dalam spesies—yang dipelihara oleh satu 
secara numerik—adalah yang dapat dipisahkan. Oleh 
karena itu, sesuatu itu memerlukan (keberadaan | ma- 
teri. Akan tetapi kemestiannya hanya dapat dipenuhi 
oleh salah satu keadaan yang menyatukan | dengan se- 
suatu yang dapat dipisahkan|, apa pun itu (bentukn- 
ya). Sementara perkara (yang dapat dipisahkan) ini, 
segera akan anda ketahui. 


Bentuk—baik bentuk-bentuk yang tidak dapat 
dipisahkan dari materi, atau bentuk-bentuk yang 
darinya materi dapat dipisahkan namun materi tidak 
pernah lepas dari keserupaannya (atas bentuk). 


Adapun bentuk-bentuk yang terpisah dari ma- 
teri untuk digantikan (oleh bentuk-bentuk lain), maka 
yang menempatkan (bentuk-bentuk yang berurutan) 
dalam (materi) melanggengkannya dengan menjad- 
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ikan bentuk tersebut sebagai penerusnya. Maka, da- 
lam satu hal, bentuk menjadi perantara antara materi 
yang ditahan |ini| dan materi yang melanggengkann- 
ya, dan (dalam hal lain ia menjadi| perantara dalam 
pensubstansiannya. Karena esensinya pertama-tama 
dianggap subsisten, kemudian esensi lainnya menjadi 
subsisten olehnya dengan cara yang pada hakikatnya 
lebih dahulu—|yang terakhir ini menjadi sebab yang 
dekat dengan sesuatu yang tetap baka. Jika (bentuk 
pertama) menjadi subsisten melalui sebab yang me- 
langgengkan materi melalui mediasi (bentuk), per- 
tama-tama menjadi milik (bentuk), baru kemudian 
jadi milik materi. Apabila bentuk tidak bersifat sub- 
sisten melalui sebab tersebut, melainkan (subsisten| 
dengan sendirinya, materi menjadi subsisten melalu- 
inya setelahnya—maka (prioritas bentuk atas materi | 
menjadi lebih jelas. 


Adapun bentuk-bentuk yang tidak terpisahkan 
oleh materi, maka tidak boleh menjadikannya Ises- 
uatu yang| disebabkan oleh materi yang ditentukan 
dan diwajibkan oleh materi itu sendiri. Karena (ma- 
teri) kemudian meniscayakan wujud dari apa yang 
melaluinya ia menjadi lengkap, menjadi penerima 
sejauh ia menjadi lengkap dan sesuatu yang meng- 
hasilkan wujud sejauh ia meniscayakannya. Ia kemu- 
dian meniscayakan wujud sesuatu yang melaluinya ia 
memperoleh bentuk. Akan tetapi sesuatu yang bersi- 
fat reseptif adalah sesuatu yang lain daripada sesuatu 
yang meniscayakan. Materi kemudian akan memili- 
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ki dua keadaan. Yang satu jadi cenderung (meneri- 
ma), dan yang lain (jadi) sesuatu yang menjadi ada. 
Dari keduanya, yang cenderung (menerima) adalah 
substansi materi, (keadaan) lain itu mesti jadi suatu 
tambahan terhadap keberadaan materi yang men- 
yatukannya dan meniscayakan pengaruh di dalamn- 
ya—seperti dalam kasus tabiat (sesuatu yang alamiah) 
sehubungan dengan gerak dalam materi. Maka (yang 
terakhir ini) mesti jadi bentuk yang pertama: dan 
pembahasan kembali seperti semula. 


Oleh karena itu, bentuk lebih dahulu dari materi 
(hayuli), dan tidak diperkenankan mengatakan bah- 
wa bentuk itu sendiri selalu ada dalam potensi, dan 
menjadi aktual hanya melalui materi. Karena esensi 
bentuk adalah aktualitas. 


Adapun sifat dari potensi, tempatnya adalah ma- 
teri. Oleh karena itu, materi yang dikatakan maujud 
dalam dirinya sendiri (itu maujud| dalam potensi dan 
secara aktual melalui bentuk. Dan meskipun bentuk 
tidak terpisah dari materi, ia tidak menjadi subsisten 
melalui materi melainkan melalui sebab yang mem- 
berikan materi kepadanya. Karena bagaimana bentuk 
bisa menjadi subsisten melalui materi ketika kita telah 
menunjukkan bahwa (bentuk) adalah penyebabnya? 
Sebab tidak menjadi subsisten melalui akibat. (Da- 
lam kasus) dua hal (ini|, tidak satu pun yang diang- 
gap subsisten oleh yang lain dalam (arti) bahwa mas- 
ing-masing memberikan keberadaan pada yang lain. 
Kemustahilan hal ini sudah jelas. Terlebih lagi, perbe- 
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daan antara apa yang membuat sesuatu hal menjadi 
ada dan apa yang tidak memisahkannya, telah dijelas- 
kan pada anda. 


Maka bentuk tidak ditemukan kecuali dalam 
materi (hayuli), (tetapi tidak dalam arti bahwa materi 
adalah penyebab keberadaannya atau keberadaannya 
dalam materi. Hal ini serupa dengan bahwa sebab 
tidak akan ditemukan kecuali dengan akibat, bukan 
bahwa keberadaan sebab adalah (salah satu) akibat 
atau keberadaannya bersama akibat. Seperti halnya 
(dengan) sebab (yangJ, jika ia adalah suatu sebab se- 
cara aktual, maka tentu saja akibat (ada olehnya) dan 
bahwa ia harus bersamanya, (demikian pula| dengan 
bentuk: jika bentuknya adalah suatu bentuk yang su- 
dah ada, maka sebagai konsekuensinya ia menjadikan 
sesuatu yang subsisten, sesuatu yang digabungkan 
dengannya. Maka seakan-akan bahwa di antara hal- 
ihwal yang menjadikan sesuatu itu ada secara aktual, 
sehingga memberinya wujud, ada yang menganuger- 
ahkan (keberadaan ini| dalam keadaan terpisah, dan 
ada pula yang menganugerahkannya dalam keadaan 
terhubung dengannya, meski bukan bagian darin- 
ya—seperti misalnya dalam kasus substansi (jauhar) 
(dalam kaitannya) dengan aksiden yang dijadikan se- 
bagai kelanjutannya atau hal yang menyertainya, dan 
seperti dalam kasus temperamen (dalam tubuh ma- 
nusia|. 


Dengan ini menjadi jelas bahwa setiap bentuk 
yang ada dalam materi jasmani ada melalui suatu se- 
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bab. Adapun (bentuk) yang muncul secara sementara, 
ini jelas: dan dalam kasus bentuk yang melekat secara 
permanen pada materi, hal ini disebabkan karena ma- 
teri jasmani telah ditentukan (diperuntukkan) bersa- 
manya oleh suatu sebab. Kami akan menjelaskan hal 
ini lebih jelas di tempat lain. 
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